Dv. Mafiukhin, M. Ay. & Dr. Chusnul Chotinah, M.Ay.

AW

#fe

e

S

Wi : -
™ [
r“k‘;
il i
i
A
i
|
i . o
M L e




[SLAM KLATHAK

Fotret Pa/y&mm/( Femakaman
Keagamaan dan Sosiad

tampaknya memang bukan isapan jempol belaka. Sebab banyak
sekali ihwal unik, baik berkaitan dengan tradisi, budaya, sejarah
maupun ragam ekspresi keagamaan dapat ditemukan, salah satu di
antaranya termaktub dalam buku berjudul, Islam Klathak: Potret Pergeseran
Pemahaman Keagamaan dan Sosial yang ada di hadapan Andaini.

Buku yang semula merupakan penelitian penulis di daerah Pesisir
Pantai Selatan—Dusun Klathak, Desa Keboireng, Kecamatan Besuki,
Kabupaten Tulungagung—ini memotret fenomena yang tadinya tak begitu
dihiraukan: pergeseran pemahaman keagamaan daerah yang boleh
dibilang terisolir. Sebagai salah satu daerah terisolir karena akses
transportasi yang sulit, masyarakat Klathak sebelumnya nyaris tak
mengenal praktik-praktik keagamaan. Mereka mengaku beragam Islam,
namun sama sekali tidak tahu tentang seluk beluk Islam. Lantas apa yang
menyebabkan mereka mengalami “pencerahan” yang akhirnya mengerti
dan mau menjalanan ritual peribadatan dalam Islam?

Berangkat dari kegelisahan intelektual tersebut, buku ini coba
menelisik sekelumit realitas tentang bagaimana sebuah kelompok
masyarakat nelayan Pesisir Pantai Selatan mengalami transformasi
pemahaman keagamaan. Buku hasil riset ini juga bisa memberikan
rekomendasi kepada beberapa pihak termasuk lintas sektoral dalam
membangun kehidupan di dusun terpencil, tidak hanya dalam
pembangunan keagamaan saja, melainkan juga dalam akses sarana
prasarana, pemberdayaan ekonomi, pendidikan dan kesehatan.

Dengan demikian, sudah sepatutnya buku ini dikonsumsi tidak
hanya bagi kalangan akademisi melainkan juga masyarakat secara umum
agar memberikan pencerahan dan perspektif baru tentang fakta riil di sekitar
kita, bahwa masih banyak kaum minoritas yang harus mendapat perhatian,
dukungan dan uluran tangan terutama dalam aspek praktik-praktik ubudiah
dan muamalah.

Rumor bahwa Tulungagung merupakan “laboratorium hidup”
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Sekapur Sirih

Puji syukur kepada Allah Swt, yang telah melimpahkan
ma unah kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan buku ni
Buku ini awalnya merupakan laporan penelitian, Judul msmF,\M
adalah, Pola Pemabaman Keagamaan Nelayan Pesisir Pantai § W\Q\M\“.
Studyi Kasus Penduduk Kampung Mualaf Dusun Kiathak Desa N&S.%\W
Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini membahas
HmDS:m. pola pemahaman keagamaan pada masyarakat nelayan
terpencil di Dusun Klathak. Masyarakat Dusun Klathak pada
dasarnya telah mengenal agama, yaity Islam, namun belum
mengamalkan syariatnya karena belum ada yang membimbing
masyarakat tersebut ke arah yang benar. Akan tetapi, mereka
sangat kental dalam kehidupan sosialnya. Mereka membiasakan
gotong royong, saling membantu dan ﬁoHODW-BmDOHODm. Tradisi
tersebut mereka warisi dari nenek moyangnya.

| ﬁwmmmmmmmb keberagamaan masyarakat Dusun Klathak
dimotori oleh penyuluh keagamaan yang datang ke dusun tersebut.
Namun, penyuluh yang biasa datang ke Klathak tersebut haruslah
penyuluh yang benar-benar mempunyai jiwa pendakwah, bukan
hanya penyuluh yang hanya menjalankan tugasnya mm_ummww PNS
Kesadaran pribadi untuk menjalankan syariat Islam Bm%mgwﬁ.
Dusun Klathak ada karena mereka ada yang BmBEBvBW. Bagi

Masyarakat yang baru mualaf memang dibutuhkan pembimbing
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yang secara simultan dan kontinu sampai ada kader yang bisa
meneruskannya.

Laporan penelitian yang mengangkat tema tentang
pola pemahaman keagamaan nelayan Pesisir Pantai Selatan
memberikan pencerahan dan perspektf baru tentang fakta
siil di sekitar kita, bahwa masih terdapat masyarakat minoritas
yang harus mendapat perhatian, dukungan dan bantuan khusus
terutama dalam hal menjalankan syariat Islam. Hasil penelitian int
bisa memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak termasik
lintas sektoral dalam membangun kehidupan di dusun terpencil
ini, bukan hanya dalam hal pembangunan keagamaannya saja
melainkan juga dalam hal akses sarana-prasarana, pemberdayaan
ekonomi, pendidikan maupun kesehatan.

Untuk itu kami mengucapkan terimakasih kepada
Kementerian Agama RI yang telah memberikan support dana.
Secara khusus ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada
Bapak Prof. H. Dede Rosyada, MA selaku Dirjend Pendidikan
Tinggi Islam yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk mengadakan penelitian ini sehingga penelitian kasuistik
yang berangkat dari fenomena yang kecil ini bisa terangkat
menjadi perhatian banyak pihak untuk bersama membangun
dusun terpencil. Semoga penelitian ini bermanfaat dan bisa
memberikan pencerahan wawasan akademik bagi para pembaca,
peneliti selanjutnya dan juga berbagai pihak demi kemajuan
agama, bangsa dan negara. Amin

Tulungagung, 30 Mei 2015

Maftukhin & Chusnul Chotimah
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BAB I
PENDAHULUAN

V V ertama kali saya menginjakkan kaki di Dusun

Klathak ini saya bertanya adakah yang hafal surat a/-

Ikblas> Adakah yang hafal surat z/-Fatibalp Adakah
vang hafal bismillah? Semuanya menggeleng. Bahkan ketika saya
tanya tentang Islam, mereka semua terdiam karena tidak mengerti
apa itu Islam. Yang mereka tahu itu agama di KTP karena yang
mengisi Pak Lurah. Hati saya bergetar karena mereka semua
masih berada dalam kegelapan, sementara di luar dusun inj sudah
terang-benderang. Mereka tidak mengerti memang karena tidak
ada yang memberi tahu. Mereka tidak paham karena memang
tidak ada yang memahamkannya dan terisolir”.!

Pernyataan tersebut diungkap oleh seseorang yang
mengabdikan diri di Dusun Klathak sekaligus sebagai Penyuluh
Agama dari Kemenag Kabupaten Hﬁcbmmmsbm. Fenomena
tersebut memang tengah terjadi di Dusun Klathak. Dusun

Klathak merupakan daerah terisolir yang berada di ujung paling
/
' Nurul Hidayah, Wawancara, 5 April 2013,




Islam Klathak

selatan Kabupaten Tulungagung. Posisinya setelah Pantai Popoh.
Penduduk Dusun Klathak terdiri dari 26 KK dengan jumlah
warga 63 jiwa. Penghidupan mereka adalah nelayan dan buruh
tani. Pendidikan tertinggi anak-anak mereka setingkat SMP dan
itupun hanya 6 orang saja. Saat ini ada 2 orang yang sedang
menempuh SMA, dan mereka indekost di luar dusun tersebut.
Sarana pendidikan tidak ada sama sekali, demikian pula sarana
kesehatan, sehingga jika ada warga yang sakit atau melahirkan
cukup dirawat dengan cara mereka sendiri.

Untuk menuju ke dusun tersebut sungguh bukan perkara
mudah. Dibutuhkan waktu sekitar 1,5 jam dari Pantai Popoh
jika melalui jalan darat dengan akses jalan yang hanya bisa dilalui
dengan motor sejenis Trail atau Mobil Hartop. Sedangkan jalur
yang lain melalui jalur laut dengan menyeberang memakai perahu
dari Pantai Popoh. Waktu yang ditempuh selama kurang lebih 1
jam.

Penduduk Dusun Klathak terdiri dari 26 KK dengan
jumlah warga 63 jiwa. Penghidupan mereka adalah nelayan dan
buruh tani. Pendidikan tertinggi anak-anak mereka setingkat SMP
dan itupun hanya 6 orang saja. Saat ini ada 2 orang yang sedang
menempuh SMA dan mereka indekost di luar dusun tersebut.
Sarana pendidikan tidak ada sama sekali. Demikian pula sarana
kesehatan schingga jika ada warga yang sakit atau melahirkan
cukup dirawat dengan cara mereka sendiri.

Penduduk Klathak memang tetisolir dan jauh dari akses
infrastruktur. Namun di balik itu, kehidupan masyarakatnya guysub
rukun, dalam arti guyub dalam keter-isolir-an. Hal ini disebabkan
karena awal mula penghuni Dusun Klathak ini adalah orang-

orang yang memang sengaja ingin mengisolasikan diri dari
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masyarakatnya atau memang sengaja tidak ingin identitasnya
dikenali. Mereka adalah mantan pelaku tindakan kriminal mHME
ﬁmbﬁms narapidana sehingga lama-lama terjadi perkembangan
di dusun ini. Selama bertahun-tahun hidup mereka jauh dari
pemahaman tentang agama, tidak mengenyam pendidikan yan

layak, jauh dari akses kesechatan dan lain sebagainya Um\rEm
pernah ada musala sederhana yang dibangun di mwmsb BH
namun tidak berfungsi sama sekali karena hanya &msbmwgu
untuk kepentingan kampanye jelang pemilu. Hal ini sebagaimana

pernyataan Parlan:

Sebenarnya sudah ada musala, namun ya bangunann
WJMMEMM“M»DMM‘HMMW M%MWDRB%ﬁ W\Mme kami tidak tahu mww
tal ! gun ya...tida i
MWMMMN:: M@MH.DWMQ wong Wma.?vmm n.amw \NMMNM MMWMMMMW WMW wvw
untuk Bm.B_chm MMMW MN_MMMMHW Wm%r oy ft mclaun .
menghidupi anak-anak kami E@MM:UHHMMMMMM WMMMMM\MMMHW
Kehadiran seseorang yang mau berdakwah menjadikan
émﬁmm. Dusun Klathak tergerak hatinya. Selama ini merek
bekerja keras sebagai nelayan dan buruh tani, namun an&mm
belum jelas ke mana arah tujuan hidupnya. Setelah Bulan ZM
2012 mmmﬂmwmﬁﬁ dengan Bulan Rajab, mereka bersahadat
kembali secara massal (awal mula dinamai kampung mual
maka sangatlah terlihat perubahan perilaku keagamaan Bmmmﬂm
mm:m.mb Semangatnya yang tinggi, walau mereka masih belajar tata
_Mmum ibadah sebagai pemula. Setiap kali penyuluh agama datang
UMHMHMmmD langsung .&._ucb.v&wmb dan seluruh warga UQWSB@EM
auntuk menambah ilmu agama dan pengetahuan mereka.

Banyak v i
anyak yang menangis tatkala diajak Zszighfar, padahal dalam hidup
/

* Parlan, Wawancara, 2 April 2013,
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Islam Klathak

mereka belum pernah menangis sama sekali. Inilah salah satu
perwujudan perilaku keagamaan mereka yang selama ini hampa.

Fenomena perilaku keagamaan warga Klathak ini menurut
Durkheim sebagai perwujudan penerimaan mereka terhadap
agama yang memiliki aspek kesucian dan ritual agama. Agama
memiliki peran sebagai alat penyatuan masyarakat nelayan
Klathak. Agama secara sosiologis mampu menjadi sebuah
kekuatan kolektif di satu sisi, dan sisi lain setiap penganut
mengintegrasikan diri dalam masyarakat melalui ritual, ajaran dan
norma-norma keagamanaan.’

Dalam konteks sosiologis dan psikologis, siapa pun yang
tak mengakui adanya Tuhan dan mengabaikan peran penting
agama dalam kehidupan manusia, pendapatnya takkan bisa
menjadi pendapat mayoritas manusia. Dan ia takkan merasakan
kebahagiaan dalam hidupnya. Hidupnya akan gelisah, hampa,
bahkan sengsara. Seakan ada yang hilang dari jiwanya. Karena
itulah orang yang demikian rentan terlilit masalah rumah tangga,
masalah dengan lingkungan atau masyarakatnya, masalah dengan
pekerjaannya, gangguan jiwa dan lainnya sehingga sangat mudah
untuk terjun dalam kehinaan dengan melakukan bunuh diri.

Demikian itu karena hati nurani manusia tak dapat
membantah keberadaan Tuhan dan utgensitas agama, meski
mungkin akal dan lidahnya berusaha membantah. Hal inilah yang
tampaknya disadari oleh masyarakat Klathak. Karena kegelisahan
yang ada pada dirinya itu, mereka merasa membutuhkan agama

sebagai sandaran jiwa dan juga tertarik terhadap kehidupan sosial

masyarakat yang beragama.

* Djutetna A Imam Muhni, Mora/ dan Religi Menurut Emile Durkheins &>
Henry Bergson, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. iv.
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kesadaran diri individg dalam menjalankan suary ajaran dari
mcmg.mmmﬂm yang dianut, Keberagamaan Juga berasal dari bahasa
Hbm.m‘ha.u yaltu relgiosity dari akar katg religy yang berarti agama
Religiosity merupakan bentuk katy dari kata religions vang b
beragama, beriman, s
. Jalaluddin Rahmat mendefinisikan keberagamaan scbagaj
perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung I mwﬁ
nash. Keberagamaan Juga diartikan sebagai kondisj ; Q,Mw\w M
mmmwsm dalam mencapai dan mengamalkan ajaran mmmﬁm:@m d M .
kehidupan atau segenap kerukunan, kepercayaan Wowmmw Hmrﬁd
.%mbm Maha Esa dengan ajaran dan kewajiban melakukan ¢ .
ibadah menurut agama.* Definisi tersebut menunjukkan Mmﬂma
keberagamaan merupakan sebuah kondisi g mana QM _ém
mmm.Bm mengamalkan ajaran agamanya sehingga Bﬁbvgﬂcw : _w
sosial tertenty, o
&BNWMMMENWM dapat &muﬁw&wm: tingkat keberagamaan yang
adalah seberapa jauh Seseorang taat kepada ajaran
MMMMN wgmm: omH.m B.mnmrmwmm dan mengamalkan ajaran agama
o yang Q.EEEE nﬁm berpikir, bersikap, serta berperilaku
me kehidupan ptibadi dan kehidupan sosia] masyarakat
yang mEmbam& ajaran agama (bablum minallah day hablun S\M
yang diukur mela]y; dimensi Wmvﬁmmﬁbmmmu vaitu Wm%mMMMMo

@HNWEW NWNBN mv@b mLm.
3 B )
Pengamalyn g an, pengetahuan dan konsekuensi atau

/

4
Jalaluddin Rahmat . .
Persa o NSNY hal. 1on mat, NULS@\@N Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Maftukhin & Chusnul Chotimah _ 5
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Adapun perwujudan keagamaan itu dapat dilihat melalut
dua bentuk atau gejala, yaitu gejala batin yang sifatnya abstrak
(pengetahuan, pikiran dan perasaan keagamaan) dan gejala lahir
yang sifatnya konkret, semacam amaliah-amaliah peribadatan
yang dilakukan secara individual dalam bentuk ritus atau upacara
keagamaan dan dalam bentuk praktik sosial kemasyarakatan.
Memang, semua tradisi agama melahirkan organisasi sosial bagi
para pengikutnya. Kehidupan keagamaan ditata sesuai dengan
organisasi sosial, dengan aturan moral dan prinsip-prinsip etika
yang menetapkan kriteria perilaku yang pantas dan tdak pantas.’
Masyarakat Dusun Klathak tampaknya mulai menyadari hal
tersebut. Mereka menyadarti kebutuhan agama dalam konteks
sosial dan juga dalam konteks psikis. Hal ini ditunjukkan dengan
bagaimana semangat, ketulusan dan cara mereka menyambut
ketika seorang penyuluh keagamaan datang ke tempat mereka.
Mereka sangat ingin tahu tentang agama dan bagaimana cara
mengamalkannya.

Dengan demikian, penelitan ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mendalam mengenai pemahaman
keagamaan dan sosial nelayan Pesisit Pantai Selatan di kampung
mualaf Dusun Klathak, Desa Keboireng, Kecamatan Besuki
Popoh, Kabupaten Tulungagung yang dalam hal ini objeknya

adalah masyarakat mualaf dengan pendekatan kualitatif.’

—_—

5 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, terj. Nurhadi dan 1zzudin
Washil, (Bandung: Mizan Pustaka, 2013), hal. 36.

6 Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmman: Paradigma Knalitatif, Kuantitatif,
dan Mi~ed, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), hal. 136-195. Muhadjir mencatat
ada lima tahapan perkembangan pemikiran dalam mencari metodologi
penelitian kualitatif; 1) Model Interprenf Geertz; 2) Model Grounded
Research; 3) Model mﬁrsommmwrww-mﬁgcaQomowom?w 4) Model Paradigma
Naturalistik; dan 3) Model Interaksi Simbolik.

6 _ Maftukhin & Chusnul Chotimah
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Dari paparan mendalam tersebut peneliti akan menarik
Q&».s.g suatu gambaran pemahaman keagamaan dan sosial nelaya
Pesisir Pantai Selatan sebagai sumbangan konstruksi k .
dan teori baru. Pendekatan kualitatif menurut wmm,ﬁ mMDMnm
yang dikutip Sukardi adalah metode penelitian yang ‘MquMmMM
memmmsgg‘mwu& dan menginterpretasikan oEnw.mnmca mmmm»%
ﬁum. adanya.” Jadi dengan paradigma interpretatf ini, @mnmcn
ingin memahami (f0 wunderstand) dari meaning sebuah fenomena
atau kasus atau gejala di lokasi tertentu. Peneliti memahami
secara B.m:.m&ma dan menginterpretasikan makna yang melekat
wmm.» .@mbmmﬁs atau gejala tersebut, bukan Bm:w&m.ﬁw»b tentan
peristiwa itu. , )
o Penelitian kualitatif yang berlatar alamiah (naturalistik) ini
dipilih Wmmm.:m mempunyai tujuan, antara lain:* 1) menggambarkan
tempat, kejadian dan orang yang diteliti. Hal ini dalam jika ditarik
am_mws konteks penelitian ini adalah penelitiingin mendeskripsika
U»mm:.:pnm individu (masyarakat) memahami makna mmmmw mmn
mengintegrasikannya dalam kehidupan sosialnya. 2) Men wbmmﬂb
apa yang ditelid. Dalam hal ini penelit BQB»TEEW sec m
komprehensif mengenai pemahaman keagamaan dan nilai wHw
norma sosialnya. o
| .Um:wmﬁ demikian, pendekatan penelitian kualitatif yan
sesuai adalah fenomenologi naturalistik. Karena obnmn .
dalam pandangan fenomenologi bermakna memah .ﬁ i ‘MS
dalam kaitannya dengan orang d situast e Tl
. ) ang dalam situasi tertentu. Hal ini
sebagaimana pend e
pendapat Bogdan menyatakan bahwa, “Untuk

—_—

" Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: /
Bumi Ak e 1 Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:

8
Paul C.Cozby, Methods i j
-LozDby, n Bebav i ,
Pustaka Pelajar, 2009), hal. 178. ehavior Research, terj. Maufur, (Yogyakarta:

Maftukhin & Chusnul Chotimah 7
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dapat memahami makna peristiwa dan interakst orang, digunakan
orientasi teoritik atau ﬁmmm@mwmm teoritlk dengan wnbamwﬁmb

29 9

fenomenologl Q?x&&ga\@.&\ approach)”.
Data dikumpulkan dari latar yang alami (natural setting)

sebagai sumber data langsung. Paradigma naturalistik digunakan
karena memungkinkan peneliti menemukan pemaknaan (meaning)
atau untuk memahami dari setiap fenomena sehingga diharapkan
dapat menemukan /local wisdom (keatifan lokal), traditional wisdom
(kearifan tradisi), moral value (emik, etik dan noetik)"
teori-teori dari subjek yang diteliti. Pemaknaan terhadap data
secara mendalam dan mampu mengembangkan teori hanya
dapat dilakukan apabila diperoleh fakta yang cukup detail dan

dapat disinkronkan dengan teorl yang sudah ada. Penelitian ini

serta

diharapkan dapat menemukan sekaligus mendeskripsikan data
secara menyeluruh dan utuh mengenai pemahaman keagamaan
masyarakat kampung nelayan dan nilai-nilai norma sosialnya.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menemukan
suatu teorl secara indukdf dari abstraksi-abstraksi data yang
dikumpulkan ~tentang pemahaman keagamaan masyarakat
kampung nelayan dan nilai-nilai norma sosialnya berdasarkan
temuan makna dalam latar yang alami.

Secara  aplikatif, dalam penelitian  tentang strategl
pengembangan pendidikan multikultural dalam pembelajaran
pendidikan agama, penelit akan berusaha memahami tetlebih

dahulu mengenaiart peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap para

9 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qunalitative Research for
Education: An Introduction fo Theory and Methods, (Boston: Aliyn and Bacon, Inc.,

1998), hal. 31.
10 Fmik bisa diartikan sebagai soral valnes individual atau personal valies,

etik adalah ekstrensik dan universal valnes, noetik adalah moral values kolektf.
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guru dan kepala sckolah di sckelilingnya dalam situasi tertentu
dengan berusaha masuk dalam dunia konseptual para subj _M
yang sedang diteliti sedemikian rupa, sehingga mudah &50,9 : i
apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan WMH”
mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan mmrmi&mm -
Lebih jauh, jenis penelitian ini menggunakan mE.& kas
yaitu berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau nnﬁncmv
tertentu secara rinci dan mendalam. Studi kasus adalah @MDnﬂﬂM\M
%m:.m bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai Ew#
sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga d
masyarakat.'"" Penelitian ini akan menghasilkan _.meoﬁbmmmﬁ mm:
mwﬁmz yang mungkin tidak bisa didapatkan pada jenis wnnmmnwm
lain. Peneliti ingin mengungkapkan dan memahami secara
mendalam mengenai pola pemahaman keagamaan dan sosial
nelayan Pesisir Pantai Selatan. -
w.m.ammmn temuan studi kasus yang berupa proposisi-
proposisi ,%5 temuan penelitian, selanjutnya dilakukan analisis
komparasi dan pengembangan ke arah konseptual untuk
mendapatkan abstraksi tentang pola pemahaman keagamaan
dan .mm.x&i nelayan Pesisir Pantai Selatan. Dalam hal ini dilakukan
m:mrm&) termodifikasi sebagai suatu cara menemukan teori
- Sejalan dengan jenis penelitian studi kasus, penelitian
ini berusaha memahami makna peristiwa serta interaksi
dalam situasi tertentu untuk dapat m i et
e | ?. nﬂwrﬁé makna peristiwa
aksi orang, digunakan orientasi teoritik atau perspektif

teorittk d
engan pendekatan fenomenologis (phenomenological

approach) seperti yang telah dijelaskan di atas. Pendekatan ini

" Yatim Riy : -
hal. 24, yanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001)
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digunakan dengan asumsi bahwa nilai-nilai kehidupan dalam
proses sosial tersembunyi di balik pengalaman hidup yang
dijalaninya, baik secara nyata maupun simbolik."

Buku ini dipapatkan dalam lima bab. Adapun bab
pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
permasalahan, fokus penelitian, serta landasan dan metode yang
digunakan. Bab kedua, memaparkan tentang latar belakang
epistemologis dan historis agama dan kaitannya dengan
keberagamaan. Lebih jelasnya memaparkan secara gamblang
seluk-beluk keberagamaan, teoti-teori agama atau yang terkenal
dengan sebutan seven theories of religion, perilaku keberagamaan
masyarakat, khususnya dalam konteks kekinian dan corak Islam
Nusantara. Sedangkan bab tiga, menyuguhkan terkait dengan
genealogi masyarakat Dusun Klathak dalam aspek sosio-kultur
dan keagamaan. Untuk bab empatnya, mengulas secara gamblang
tentang kesadaran keberagamaan masyarakat Dusun Klathak,
pendorong dan penghambat pergeseran sikap keberagamaan,
serta prospek keberagamaan ke depan. Yang terakhir atau bab

lima berisi tentang kesimpulan atau inti dari temuan penelitian

2 Danim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2002)
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BAB II

AGAMA DAN PRAKTIK
KEBERAGAMAAN

A. Konsep Keberagamaan

ara pakar keagamaan merumuskan aneka memg

definisi tentang agama sehingga puluhan definisi

h mengenal agama dapat ditemukan dalam berbagai
uku yang berbicara tentang masalah ini. Definisi

yang begitu banyak itu j S

ustru malah men

sebenarnya hendak kita pahami dengan NWMMMWHMM MW mﬁmwﬁwm
karena begitu sulitnya mendefinisikan terminologi yang UQDMMH
agama. Dalam sebuah tulisannya, Mukt Ali pernah meny. i
bahwa mungkin tidak ada kata yang paling sulit diberi mm
dan definisi selain dari kata agama. y
untuk hal ity Pertama, karena
soal batini yang subj

atakan,
gertian
Menurutnya ada tiga alasan
pengalaman agama merupakan
ektif dan sangat individualis. Kedua, karena

pembahasan agama selalu melibatkan emosi yang kuat sekali

Kez, Si
E Sescorang tentang agama selaly dipengaruhi oleh

1

Ahmad Norma P

. L ermana (ed. ; : 7

Penerbit Pustaka Pelajar, 2000) M&A.mfwv Metodologi S tuds Agama, (Yogyakarta:

_:
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tujuan orang itu memberikan arti terhadap agama itu. Orang
yang suka pergi ke tempat ibadah cenderung untuk menganggap
bahwa agama adalah identik dengan pergi ke masjid, gereja, candi
dan sebagainya; sedang ahli antropologi yang mempelajari agama
cenderung untuk menganggap agama sebagai kegiatan dan adat
kebiasaan yang bisa diamati.” Apalagi, seperti diungkap di atas,
banyak orang yang menyamakan agama dengan keberagamaan.

Dalam berbagai literatur, kata agama juga biasa diberi arti
tidak kacan atau teratur. Dimaksudkan bahwa orang yang beragama
tentu memiliki pedoman yang dapat membuat hidupnya teratur
dan tidak kacau. Agama dipahami sebagai keadaan atau sifat
kehidupan orang-orang yang beragama. Pengertian ini lebih
menunjuk pada hasil atau dampak dari keberagamaan, bukan
pada agama itu sendiri. Dengan agama, seseorang atau suatu
masyarakat akan hidup tertib dan teratur. Namun, pengertian ini
dipandang tidak sesuai dengan kaidah bahasa asalnya.

Dari segi bahasa, Rangkuti menegaskan bahwa kata ini
berasal dari bahasa Sansekerta, a-gama (dengan a panjang). .4
berarti cara (the way) dan gama berarti fo go, yaitu berjalan atau
pergi.® Bertolak dati pengertian itu, ditegaskan lebih jauh bahwa
agama berarti cara-cara berjalan untuk sampai kepada ke-ridha-an
Tuhan. Dari sini, dapat dipahami bahwa agama merupakan jalan
hidup (the way fo go) yang mesti ditempuh atau pedoman yang
harus diikuti seseorang. Pengertian ini sejalan dengan makna kata

*H. A. Mukti A, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Penerbit
Rajawali Pers, 1987), hal. 173. Lihat juga Endang Saifuddin Anshari, I,
Filsafat dan Agama, (Surabaya: Penerbit PT. Bina Ilmu, 1985), hal. 118.

> Pendapat ini dikemukakan oleh Bahrum Rangkuti, seorang
cendekiawan dan ahli bahasa. Ia mengemukakan lebih lanjut bahwa orang
yang mengartikan kata agama dengan #dak kacan adalah orang yang tidak
mengerti bahasa. Lihat Endang Saifuddin Anshari, I4zd,, hal. 123.
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Arab gyari‘ah, yang secara harfiah berarti jalan menuju sumber
mata ait.* Air merupakan sumber kehidupan bagi manusia. Kata
syariah dipakai dalam pengertian jalan menuju sumber kehidupan
atau jalan hidup (way of lfe).

Berdasar pengertian seperti uraian di atas, dapat dipahami
bahwa agama merupakan suaty wujud yang berdiri sendiri dag
berada di luar diri manusia. Misalnya, agama Islam bukanlah
secara otomatis .mmgm dengan sikap dan amalan orang yang
mengaku sebagai penganut Islam. Belum tentu, seorang yang
mengaku beragama Islam sudah mencerminkan agama Islam
yang m.om:bmmzrbﬁm. Begitu pula, agama Kristen boleh jadi tidak
sepertt yang dipraktikkan oleh mereka yang mengaku sebagai
penganut Kristen.> Sikap dan amalan setiap penganut agama
m.&&mw wujud keberagamaan, yang menggambarkan sifat dan
tingkat keyakinan, pemahaman dan kesetiaan mereka terhada
agamanya masing-masing, Justru itu, bila ada penganut mmmBM
ﬁ:.wm tampak berprilaku baik, belum tentu, agamanya benar dan
WM .mwvm_mmb%m, bila ada penganut agama yang berperilaku tidak
S et s st e e
e e %Su a &wﬁm:.v H.umEBEﬁ petintah,

. peraturan, yang diyakini oleh penganutnya

berasal dari Dyat gaib Yang Maha Kuasa, yang dipakai manusia

! nw:wmmg.v al-Ashfahani .
al-Ma’rifat, e Bl 2o ahani, alMufradat fi Gharip al-Quran, (Bairut: Dar

ditayangk i i
tayangkan di Indonesia menggunakan pakaian yang sangat H\

e esia 1m api menutuy
va. Namun, dj sisi lain, banyak umat Kristen yang BmE@mQOnSEAmM

n.WmH.UQ.mL n” 1

- sE2} Z\LUE,TD%N di ﬂﬂaﬁmﬂuﬁmaﬁmﬁ umum. H\mwﬁw EHDHUEM Humﬁﬂm.ﬂv aan
T\ W mana mﬂTﬂZNEEN agama Kri ini ‘ u
I - . ) gama KNristen B@Dmmg W& ni? VHNHHN vwmﬁm agama

Bmw ‘ S 5
.:m wm:m. wmvmﬂmmmgmmb umat Kristiani? Ini perlu dicari dalam
en itu sendiri, bukan pada orang-orang Kristen

agama Kyist,
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sebagaipedoman tindakan dan tingkah laku dalam menjalani hidup
sehari-hari. Dengan kata lain, inti dari suatu agama ialah ajaran
yang dipakai manusia sebagai pedoman hidup. Agama adalah
ajaran dan berbagal aturan yang menjadi pedoman hidup yang
terdiri atas pedoman dalam berpikir, pedoman dalam memandang
dan menilai sesuatu dan pedoman dalam bertindak sehari-hari.
Sebagai ajaran, suatu agama diyakini oleh para penganutnya
berasal dari Dzat gaib Yang Maha Kuasa, bukan dari manusia.

Hal itulah yang membuat manusia selalu tunduk dan patuh pada

agama yang dianutnya, walaupun diejek dan dicemooh orang
lain karena kekuasaan Dzat gaib yang menjadi sumber agama
itu melebihi kekuatan mana pun. Setiap penganut agama yakin
bahwa agama yang dianutnya bukanlah ciptaan manusia, tetapi
han, kekuatan gaib yang memiliki

i manusia. Tidak ada

sesuatu yang berasal dari Tu

kekuasaan melebihi kekuasaan yang
mengakui bahwa agamanya adalah

penganut agama yang mau
produk budaya (dalam ilmu agama sering disebut agama ardhi).

Bagi setiap penganutnya, agama mereka adalah agama samawi,

yaitu agama yang berasal dari Yang Maha Tinggl.’

6 Uraian dalam berbagai buku/ tulisan yang menyatakan bahwa agama
Nasrani dan Islam, tentu tidak akan diterima

ara penulis Muslim, ada yang menerima
bahan bahwa vang benar-benar samawi
hanyalah Islam. Agaknya, seorang \Muslim harus menyatakan bahwa hanya
Islam yang agama samawi yang lainnya merupakan agama ardhi. Boleh jadi
semua agama yang lain, seperti Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, Shinto, diL
dulunya sama-sama berasal dari Allah Swt. Namun, ajaran yang ada sekarang
ini tidak lagi dapat dikatakan sebagai agama samawi karena sudah tidak terjamin
keasliannya sebagaimana diajarkan oleh Rasul pembawanya. Menurut ajaran
Islam, semua agama ini sudah diintervensi oleh manusia dalam perjalanan
sejarahnya dengan melakukan 7zhrif, penyimpangan, baik dengan penambahan

maupun pengurangan dan pengubahan.

samawi hanya tiga, yaitu: Yahudi,
oleh penganut agama lain. Di ant
pendapat seperti itu, dengan tam
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wmmm@m.wcb seorang penganut agama dicemooh dan dihina
oleh orang lain karena meyakini dan mempraktikkan agama yan
&mchV<m, ia tidak akan peduli dengan cemoohan dan hinaan :w
Baginya, apa yang ia yakini dan amalkan berasal dari Yang Maha
Kuasa yang harus ditakuti dan ditaati segala ketentuan-Nya. Ia
percaya bahwa pelanggaran terhadap agama yang &mD\E.DE
m_.SD mendatangkan bahaya yang besar bagi &HE.A,P Boleh wm&wm
dicemooh karena ia mempercayai hal-hal yang Dme masuk akal
menurut orang lain atau ia melakukan tindakan yang dinilai bodoh
oleh orang lain. Namun, bila ia menganut suatu agama, niscaya ia
akan mempertahankannya seoptimal mungkin. Humbmm“uﬁ a me
yang benar tidak akan pernah berani melawan ketentuan mmmag
yang dianutnya. Oleh karena itu, Islam mengingatkan _umrémwm _w
_U.OWT ada pemaksaan dalam persoalan beragama karena akan mw
sia.’ W»mmsam mesti dengan syahadat, pengakuan yang &mmﬁmmwmﬂ
atas raki ,
na»wﬂﬂ“ﬂ MM“HHMW M”Mbm: yang benar. Agama yang dipaksakan
| wmm. Bn.bzmwm mempercayal adanya suatu aturan yan
Bw,ﬁn dia ikuti dan aturan itu ia percaya berasal dari mec.mﬁm
gaib yang lebih kuasa dari dirinya, seperti adanya aturan untuk
mengubur bangkai kucing yang tertabrak di H.&m:\mn dengan cara-
cara ﬁomﬂmbwc, sesungguhnya aturan seperti itu sudah merupakan
wmma.m bagi yang bersangkutan. Mereka yakin bahwa EM hal
H_“HMMMMD%HﬂchmD niscaya ia akan celaka. Seakan-akan ada
wm_mbms. me:ﬁ Hm@%wg bahwa orang yang menabrak kucing di
. ,ﬁc .mbmcvsmbv\m dengan cara dan upacara tertentu.
aturan itu akan menyebabkan Dzat gaib yang maha

wc» ‘
mmBmernwmmmb%m.ﬁm&uﬁ»_vwﬁ%mBm:mUBw anjing atau

Q.S al-Baqarah/2: 256.
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ayam, kambing dan lain-lain, cara seperti itu tidak perlu dilakukan.

Dzat atau kekuatan gaib yang diyakini sebagai sumber
agama adalah Tuhan yang ditakutl dan diagungkan oleh penganut
agama yang bersangkutan. Masing-masing agama punya konsep
yang berbeda tentang wujud yang dipandang sebagai Tuhan
serta sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Agama politeistik memandang
Tuhan itu banyak dan agama monoteistik mengajarkan bahwa
Tuhan hanya satu. Ada yang mengajarkan bahwa Tuhan punya
wujud sendiri dan ada pula yang percaya ja menempati benda
tertentu. Misalnya, penganut paham dinamisme percaya bahwa
Tuhan adalah kekuatan yang terdapat di dalam benda-benda
tertentu yang harus dipuja dan diperlakukan dengan cara-cara
tertentu. Hal itulah yang mendorong mereka untuk mengoleksi
dan mengkultuskan benda-benda tertentu.

Sebagian dari agama memiliki kitab suci yang berisi
himpunan dariajaranagama yangbersangkutan. Kitab sucitersebut
diyakini oleh penganutnya sebagai himpunan firman Tuhan
yang berisi petunjuk, ajaran, perintah, larangan, hukum, aturan,
dan lain-lain sebagai pedoman bagi manusia untuk menjalani
hidup sehari-hari. Sesungguhnya, hakikat dari suatu agama ialah
himpunan ajaran yang terdapat di dalam kitab sucinya. Dengan
kata lain, agama Islam adalah semua yang terkandung di dalam al-
Qur’an, bukan yang berada pada diri setiap orang yang mengaku
Muslim. Mengubah atau membarui Islam berarti mengubah dan

memperbarui al-Qur’an.” Begitu pula, agama Kristen ialah semua

8 Pembaruan yang dilakukan oleh para pembaharu Muslim bukanlah
upaya mengubah al-Qurian dan al-Sunnah, melainkan mengubah dan
mengaktualisasikan pemahaman dan pengamalan keduanya dalam kehidupan
yang dinamis, terutama dalam aspek sosial dari ajaran Islam. Mengubah al-
Quran dan al-Sunnah, tentu saja, tidak dapat dibenarkan. Setiap agama
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yang ada di dalam al-Kitab, bukan yang ada pada diri orang-oran
Kristen. Oleh karena itu, penilaian terhadap suatu agama mean
diarahkan pada ajaran yang terhimpun dalam kitab chD, a
Bmmgmlam&:m, bukan pada keberagamaan umatnya, Bmmﬁwcvb
mmwmﬁm: terhadap keberagamaan suatu umat BQL@&SD bidan v
Wm:.mn %mbm.wcmwﬁ menarik dan perlu dilakukan. Keberadaan ESM
suci yang ditulis menjadi sesuatu yang sangat penting bagi suatu
agama karena ia akan memberikan garansi terhadap keaslian da
kebenaran agama yang bersangkutan. )
Perhatikan beberapa definisi yang dikemukakan par
@wwﬁ berikut ini lalu cermati unsur-unsur yang Hm%m:mwbm
di .%EBB,& Bagi E.B. Taylor, agama ialah he faith in %NQ.QW\
Beings (kepercayaan terhadap wujud spiritual)” Sedangkan, Pratt
mengemukakan bahwa agama ialah: u

HJ\& RY /. J ¢
e Serions and %Q\«N&\ atlituae Q\, N\NQNQN\&\‘R\“ or communities foward NN~
Nv v or powers \\N\\NW\\ \\,b ornceel AN FO ULlliiate contrvol over 1heir
o0ne 7 (44 ey ¢ ve as \NQ\\ »N \\
i \ ) \
nterests and NNNC\\NR% Auu—wmmu yang serias Qm: SOS HN_, Q.N.H~ 11 —Q V nwzl
N J MN

a D dy _v #u :

1 A_: :_: au —A: nunitas _ﬂﬁv::\ﬂ 11tas rﬂ w&m satu atau €
W@WCNAN: <NHHW HHH@H@WN. muymmmmv HHHQ:Z_HW— WGWEM_.VNND H@HQDWNQJ.H

terhadap kepentingan dan nasib mereka)'’.
Semen i ¢ B
. tara itu, Everymans Encyclopaedia, sepert dikutip
ns ]
B mﬁr menjelaskan bahwa dalam art luas, agama dapat
efinisikan sebagai gatl v
” \ sebagal acceptance of obligation toward powerr higher
an man hi i .
himself (penerimaan atas tata aturan daripada kekuatan-

s ‘ o
ckuatan yang lebih tinggi daripada manusia itu sendiri)’’

(teks ajarannya) s 1 i
mevaaum . r.«_mv senantiasa potensial untuk menimbulkan pemahaman ya
vm 2 =3 3 S ‘ \ @4» H\_. V.
o angan penganutnya. Suatu pemahaman yang timbul dari %SMM
: a serta merta dikatakan s ia T
- 7 atakan salah selama ia di
kaidah-kaidah yang dimungkinkan e e
9 . )
Muke Al
Lukti Ali, Beberapa Persoalan. .., hal. 173
10 77,7 o T
Ihid., hal. 15.
11 g
Anshari, hal. 119.
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Selanjutnya, Harun Nasution menyajikan beberapa definisi
agama, antara lain, sebagai berikut: (1) Pengakuan terhadap adanya
hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi

(2) Mengikatkan diti pada suatu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia
dan yang mempengaruhi petbuatan-perbuatan manusia. (3)
Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan
cara hidup tertentu. (4) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-
kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib.
(5) Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan
lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang
terdapat dalam alam sekitar manusia."”
Bila semua definisi di atas dicermati secara saksama, niscaya
akan dapat dipahami bahwa seluruhnya menunjukkan bahwa,
menurut mereka, agama bukan suatu wujud yang berdiri sendiri,
melainkan sesuatu yang melekat dan menyatu pada wujud lain,
yaitu pada diri manusia yang beragama. Kata-kata kepercayaan,
sikap, penerimaan, pengakuan, pengikatan, pemujaan, dan kata-
kata lain yang sering dipakai untuk merumuskan definisi agama
menunjuk sesuatu yang melekat pada manusia. Agama tidak
dipandang sebagai kata benda, melainkan sebagai kata sifat
atau bahkan kata kerja karena semua definisi ini menunjuk pada
keadaan atau aktivitas yang melekat pada diri manusia.
Dengan demikian, agama dianggap sama dengan sifat atau
sikap terhadap sesuatu, yaitu suatu kekuatan gaib yang maha kuasa
dan misterius, yang ditakuti karena kekuatan itu menentukan

nasib dan menguasai hidup manusia. Oleh karena itu, semua

12 Harun Nasution, Is/am Ditinjan dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta:
Penerbit UI Press, 1985), hal. 10.
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definisi tersebut lebih tepat digunakan untuk menjelaskan arti
keberagamaan, bukan arti ggama. "
Timbulnya pemahaman kata agama seperti di atas da
dimaklumi karena ia dipakai dan dimunculkan oleh para momwowmv .
yang lebih berkepentingan dengan manusia penganut agama N
bersangkutan, yaitu berkenaan dengan sitkap dan wnmmmc m %mwm
sebagal manifestasi dari keberagamaan yang di .

a inya, bukan
pada agamanya sendiri. Mereka melihat agama sebagai sesuatu

yang dipahami dan disikapi oleh orang-orang yang mengak
vwmmmmBm. Bagi mereka, agama tidak lain dari pada praktik e
dilakukan oleh pemeluknya. Kalangan ini tidak mem erh W_.Msm
adanya jarak atau pemisahan antara agama dengan oMmD m mmb
Bn.bmmbcg.vs. Dalam hal ini, Nottingham menyatakan _omrﬁwv\ mmm
sarjana sosiologi tertarik kepada agama sebagai fungsi EEMH w
masyarakat di mana saja mereka ditemukan. Perhat mw
adalah kepada agama sebagai salah satu aspek dari tinek MH_EMN
kelompok dan kepada peranan yang dimainkannya,'® o
; U&mg pandangan mereka ini, wujud suatu agama hanyalah
Hm Mmmﬂsm.nm Q.SBHVEQD oleh para penganutnya dalam tingkah
o sehari-hari. Islam adalah apa yang dipahami dan dilakukan
k.. MMMMM.M»DW yang Bo.bmmwc Muslim. Begitu pula, Kristen
L Mw :MMDM yang @SE@E&D oleh orang-orang Kristen.
b nm_c m&%mm&p Q.obmmb agama yang berdiri sendiri
. MH Hme:mE yvang bersangkutan. Para sosiolog
i anyak bergelut dengan prilaku keberagamaan
yarakat yang sedang mereka bicarakan.

Religiusi .
gﬁu dalam arti luas, adalah istilah yang

" Elizabeth 154 ;
N ZOBH.D TNB | X
Naharong, (Jakarta: CV. W&.mﬁMF Hovmmwmmmmm N§ Magyarakat, terj. Abdul Muis
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komprehensif sosiologls yang digunakan untuk merujuk pada
berbagai aspek kegiatan keagamaan, dedikasi dan keyakinan
(doktrin agama). Istilah lain yang akan bekerja sama dengan baik,
meskipun kurang sering digunakan, adalah religiusitas. Dalam arti
yang sempit, tawaran religiusitas lebih dengan bagaimana agama
seseorang, dan kurang dengan bagaimana seseorang itu religius
(dalam berlatih situal tertentu, menceritakan kembali kisah-
kisah tertentu, memuja simbol-simbol tertentu, atau menerima
doktrin-doktrin tertentu tentang dewa dan akhirat).

Sejumlah  studi telah meneliti berbagai komponen
keberagamaan manusia.”t  Apa vang kebanyakan telah
menemukan adalah bahwa ada beberapa dimensi (mereka sering
menggunakan analisis faktor). Misalnya, Cornwall, Albrecht,
Cunningham dan Pitcher (19806) mengidentifikasi enam dimensi
religiusitas didasarkan pada pemahaman bahwa setidaknya
ada tiga komponen untuk perilaku keagamaan: mengetahut
(kognisi dalam pikiran), perasaan (mempengaruhi semangat) dan
melakukan (perilaku tubuh).”

Dari segi bahasa, agama bukanlah kata sifat, keadaan,
ataupun kata kerja. Kata yang mengandung makna sifat atau
keadaan adalah keberagamaan, yaitu suatu kata yang berasal dari
kata dasar agama yang kemudian dibentuk menjadi beragama,
Jalu diberi imbuhan ke-dan—an schingga menjadi keberagamaan.

Dalam bahasa Indonesia, kata-kata yang mendapat imbuhan ke-

14 1 Brink, Religiosity: Measurement. in Survey of Social Science: Dsychology,
Frank N. Magill, Ed., Pasadena, (CA: Salem Press, 1993), hal. 2096-2102.
Peter C. Hill, and Ralph W. Jr. Hood, Measures of Religiosity, (Birmingham,

Alabama: Religious Education Press, 1999).
15 M. Cornwall, S.L.. Albrecht, PH. Cunningham, and B.L. Pitcher,

The dimensions of religiosity: A1 conceptual model with an empirical test, (Review of

Religious Research, 1986), hal. 226-244.

\
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dan-an mengandung makna, antara lain, sifat atau keadaan seperti
kebekuan (keadaan membeku), kebesaran (keadaan anv&nmmmv
kerajinan,  kepekaan,  keujuran  dan  lain-lain. HAmUmSmmBmmn,
berarti keadaan atau sifat orang-orang beragama, yang meliputi
keadaan dan sifat atau corak pemahaman, mmanmmﬁ Mmb
tingkat kepatuhannya untuk melaksanakan ajaran agama yan
mﬁbcg%mu dan keadaan perilaku hidupnya sehari-hari mmwﬁwm
ia menjadi penganut suatu agama. Dari sinilah, muncul istilah-
istilah Islam Abangan atau Islam Santri, Islam Liberal mmm lain
lain. Di samping itu, ada pula agama yang tidak Bm% ES_M
suci. Mereka memelihara dan mewariskan agamanya turun-
HchED.mmn satu generasi ke generasi berikutnya mm.nmam lisan
Tentu mm.:m, agama seperti ini akan sulit memgbmﬁwwb diri Qmm
berbagai peluang perubahan, serta akan mudah dibelokkan oleh
penganutnya sesual dengan kondisi yang mereka hadapi.
Fenomena religius dapat dibagi menjadi dua kategori:
kepercayaan dan ritus. Yang pertama merupakan penda m?.
_,uwbmmwmﬁ dan terdiri dari representasi-representasi; yang WnM:m
wn Mw” WMMWH”MMM\WW»D. (action) yang khusus. Diantara dua kategori
s N”M Hcmmsm %mwm memisahkan cara berpikir dari
T - . S m@.mﬁ dibedakan dari tindakan-tindakan
: ainnya-misalnya tindakan moral berdasarkan kekhas
hakikat apa yang jadi obyeknya. Semua ke . .mb
yang sederhana maupun «mb \W lek vomnm%mmn o
 A——— P o g komple M memperlihatkan satu
B e wm& wD&&S%mD pengklasifikasian segala sesuatu,
) atau ideal yang dapat diketahui manusi njadi
dua kelas-dua genus yang berlai % . c.mE ﬂném&
vang berlainan yang masing-masing ditandai

oleh dua isti
ua stilah khusus, vang barangkali kata profane dan sacred
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merupakan kata yang tepat untuk mengungkapkan hal tersebut."

B. Teori-Teori Agama

Dari berbagai literatur yang ada terdapat 7 teori tentang
agama yang terkenal dengan Seven Theories of Religion.” Dalam
pembahasan ini, penulis akan berusaha merangkum ke 7 teori
tersebut dengan mengambil literatur dari aslinya.

1. Tylor dan Frazer

Taylor dan Freezer mengungkapkan teori lahirnya agama.
Berangkat dari teori evolusi yang sedang gandrung di dalam
masyarakat dulu. Bukan dari atau berdasarkan wahyu. E.B.
Tylor (1832-1917) menyebutkan bahwa agama berarti adalah

“keyakinan terhadap sesuatu yang spiritual”. Hal ini dikatakan
iliki oleh seluruh agama, yaitu

sebagal suatu yang mirip di
adanya keyakinan terhadap roh-roh berpikir, berprilaku, dan
berperasaan seperti manusia. Tylor berspekulasi bahwa yang
berdampingan dengan manusia adalah mati dan mimpi, ini
merupakan phenomena yang menimbulkan pertanyaan dalam
masyarakat primitif. Dari pertanyaan ini lahirlah konsep jiwa
(anima/animisme).” Ketika bermimpi jiwa kita pergi dulu
lalu kemudian kembali saat terbangun. Sementara ketitka mati
jiwanya tak kembali, pergi entah kemana. Maka dia meyakini
bahwa ada kekuatan yang maha di luar diri kita munculah konsep

kepercayaan terhadap roh (animisme) yang diekspresikan lewat

' Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religions Life: Sejarah Bentuk-
Bentuk Agama yang Paling Dasar, terj. Inyiak Ridwan Muzir, dkk, (Yogyakarta:

IRCiSoD, 2011), hal. 69.
" Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion: Tujub Teori Agama Paling

Komprebensif, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012).
5 E.B. Tylot, Primutive Culture, New Heaven: University Press, 1987),

hal. 102.
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ritual-ritual. Esensi dari setiap agama adalah animisme (anima)
yang berarti roh. Jadi pertanyaan oleh Tylor untuk Bm&n_mmw%:
agama Mm:m wm.szm adalah “Bagaimana dan kenapa awal mulanya
manusia mulai mempercayai keberadaan sesuatu sebagai sebuah
roh?” Pernyataan ini diterjemahkan oleh F.B, Tylor denga
menyebutkan “filosof liar” pada saat zaman primitf yan N .
me:mﬁmﬂmwmmmmmc manusia itu hidup atau mati, serta \gmwirm
jiwa dan roh sebagai vm.ﬁ:m,gwmbm jiwa sehingga berhasil
mendapatkan konsep tentang Jiwa yang Memiliki Pribadi Hm
berkembang menjadi bentuk yang lebih besar di Juar E.U M:
mmw.nnn dewa-dewa yang ada di sekeliling manusia tersebut >wﬂ. v
dari Tylor menyimpulkan bahwa takdir agama sebenarnya .mm 1 ”
mo._mmmﬁ memperlambat kemajuan pemikiran manusia ,wa m wr
S2ja memegang teguh agama dari keuntungan Bmﬁmwmr.s o
J.G. Frazer (1854-1941) memberikan pemahaman tentan
agama berhubungan dengan istilah magis dari zaman primitif, Uwq
HMM”EMM Hmﬁ Itu, yang SQE.E.Q predikat penguasa magis adalah
w&Emm , ,.v atau tukang Er.:. .%mbm dianggap mendapatkan
. an voﬁm._ dan bahkan menjadi penguasa karena kekuatannya
tersebut. Magis adalah suaty kekuatan yang pada saat itu da v
menguasai alam, Seperti halnya mampu menurunkan hujan mMH
HHM»MMMWMD | cahaya pada saat petani membutuhkan. Frazer
e w@Bc mm Wmvcﬂcrmw Bm.::&.m seperti makan, biologis dll.
e ME rm Cn.:rmw itu tdak semuanya terpenuhi, ketika
g an itu nmww mm.?: terpenuhi maka dia meyakini
"y esuatu kekuatan lain dj dunia ini, Maka, dia meminta
- MMM Mmam kekuatan H.ﬂ.: lewat praktek magic. Mata pencaharian
Yarakat pada wakeu itu adalah berburu dan bercocok tanam

/
19
Pals, Seren Theories of Religion. .., hal. 49
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Ketika buruannnya tidak berhasil ia peroleh, ketka tanamannya
gagal panen maka kebutuhannya tidak dapat ia peroleh, dari situ

pertanyaan muncul yang menyimpulkan ada kekuatan yang lain

yang kedua itulah yang mengakibatkan ketertekanan yang bi

mengakibatkan pengaruh penyakit syaraf (neurosis) mmb mm isa
. Lo . . . . disembuhkan oleh psikoanalisa. Ia menyebutkan manusi mw.mw
di dunia ini maka, ia meminta kepada kekuatan 1tu lewat praktik nusia terdiri
magis.”’ Magis disebutkan sebagai sesuatu pengetahuan yang salah

dan pada akhirnya digantikan oleh agama saat kemundurannya

dari Id yang merupakan insting hewaniah (makan, membunuh
seksualitas), super ego (kepribadian yang &Bmmcw,wms ammﬂ.:“c u
. I . seperti keluarga, harapan masyarakat, negara) serta H -
(magis) walaupun memiliki kemirtpan tersendiri. penyeimbang ke duanya). 2 ego (sebagai
Jadi antara E.B. Tylor dan Frazer menyebutkan asal usul 1 addleh kehondsls atan keingina, egr adsl
agama dari pra sejarah serta evolusinya dalam @QWmBWmDm»:bﬁ atau suksesi dari keinginan tersebut, dan mﬂw Mm i mw vﬁmwmwnw
sebagai penyelesaian masalah pada waktu itn.2! E.B. Tylor serta filter. Lebih lanjut bahwa satu sisi _nm bat 0 mo. ‘ m_mm mm.vmm&
Frazer tidak mencantumkan permasalahan agama yang turun a banyak sekali menginginkan
dengan cara wahyu, namun kesimpulan yang terpenting adalah

agama memang merupakan suatu evolusi pemikiran dari manusia

mowcm.a tapi di sisi lain ada aturan atau norma yang menghalangi
wﬁ:m_bww TS itu. Hanya sedikit sekali Womgmubmb kita ﬂmbm
terpenuhi diantara sekian banyak keinginan yang lainnya WMH \
terhalang oleh super ego tersebut, maka wﬂb%bmb kita ,Mmbm D.MMM

yang pada akhirnya mengalami kemunduran akibat kedatangan
suatu ilmu pengetahuan dan perannya akan tergantikan.

2. Sigmund Freud
Sigmund Freud (1856-1939) merupakan ahli psikologi yang

memberikan @mermeD akan E%Omamﬁm» serta alam bawah

p jauh seperti itu, maka kata Freud tingkah laku
T 7 i
ang WMMBMW beragama itu sama dengan orang yang menderita
penyakit neurosis. Jika kita tidak \
. : mau punya penyakit n 1
- . ) eurosis
aka tinggalkanlah agama itu. Karena agama adalah penghalang

dan penghambat bagi keinginan dan kemajuan kita

cadar. Ketertarikannya akan pikiran manusia serta bagaimana
hal tersebut bekerja membawanya pula pada pemahaman yang
menyentuh bidang-bidang lainnya sebagaimana pula bidang

Pemahaman a ;
gama dari Freud b o '
agama. Dalam pemahaman alam bawah sadar menyebutkan ud berasal dari istilah Oedious

Compleks vy i
ompleks yang berasal dari cerita seorang raja yang baik d
an

bahwa kumpulan emosi dan angan-angan scrta dorongan biologis
paling dasar masuk dari alam sadar dan menjadi suatu gunung es.

Masuknya emosi-emosi tersebut bisa terjadi dengan dua cara, yaitu

.U:NW S V V
sana n
. amun B@BTEDSMM m.\ NTD ya serta BQH:.,WNWQ LUED(N
mﬂme.HH_.: HA V V . ; w “m.
. arena BQD\ mmmg.¢m. 1a B@B—Ugﬁr Nﬂmw\wb 7a NWH\:HD
1a m:mbn\wﬂw i \ . |

e cara _Ummm.g@bm. BOBTCDCHH rasa m@mmzr\;ww Qﬂbmmb

memuja ay y S ini
uja ayahnya tersebut. Hal ini berhubungan dengan pemujaan

2 8 7 7
gmund Freud, 4w Outline od Psichoanalisy, dalam Standard Edition

jilid 23, hal. 146 .
5 21k ; Jalaludd ; 2
2002). hal. 172, Jalaluddin, Pszkologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

masuk secara diam-diam sebagai transkrip masa lalu, serta masuk

dengan caradipaksa akibat sesuatu kejadian yang kompleks. Untuk
2 James Georgelrazer, The Golden Bongh: A Study in Magic and Religion,
(New York: Macmillan Com, 1924), hal. 83-91.
21 Pals, Seven Theories of Religion...., hal. 72.
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vang telah mati dan menahan hasrat seksual mereka, seperti
pula ketabuan dalam menikahi seorang ibu sendiri.” Agama
disebutkan oleh Freud sebagai sesuatu yang lahir dari emosi-
emosi serta konflik-konflik yang lahir dan semenjak kanak-kanak
dan terletak jauh di bawah kesadaran rasional, permukaan sadar
dalam kepribadian dan dipandang sebagai gangguan neurotis.”
3. Emile Durkheim
Dalam teori ini Durkheim mengulas sifat-sifat, sumber
bentuk-bentuk, akibat dan variasi agama dari sudut pandang
sosiologistis. Menurut Durkheim agama merupakan ~a unified
system of belief and practices relative to sacret things”, dan
selanjutnya “that is to say, things set apart and forbidden—belief
and practices which unite into one single moral community called
church all those who adhere to them.” Menurut Durkheim agama
berasal dari masyarakat itu sendiri dan masyarakat itu sendiri
yang mengintepretasikan tentang Tuhan yang diyakini sesuai
dengan idealismenya. Masyarakat selalu membedakan mengenai
hal-hal yang dianggap sakral dan hal-hal yang dianggap profan
atau duniawi, Dalam hal ini Durkheim tidak hanya berstatemen
menurut imajinasinya sendiri, akan tetapi juga menyelami hakikat
terdalam agama ke masyarakat-masyarakat primitif di pedalaman

Australia.”
Dasar dari pendapat Durkheim adalah agama merupakan

perwujudan dari collective conscionsness (kesadaran kolektif) sckalipun |

selalu ada @nz\d?&mmn-wmﬁéw:mmb lainnya. Tuhan dianggap

sebagai simbol dari masyarakat itu sendiri yang sebagai collective

# Sigmund Freud, Totem and Taboo, dalam Standard Edition, jilid 23, hal.

145.
24 Pals, Seven Theories of Religion. .., hal. 108.
2 Durkheim, The Elementary Forms. ..
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conscionness kemudian menjelma ke dalam colective representation
Tuhan itu hanyalah idealisme dari masyaralat oo, seadit] van ;
menganggapnya sebagai makhluk yang paling sempurna ﬁ‘mrmw
adalah personifikasi masyarakat) dan melebihi apa yang dimiliki
oleh manusia. Dalam hal ini Durkheim mengemukakan dua
hal pokok dalam agama, yaitu kepercayaan dan ritus/ upacara-

upacara. Keyakinan adalah pikiran dan ritus adalah tindakan

7 m4 2
Kesimpulannya, agama merupakan lambang  collective
representation dalam bentuknya vang ideal. Agama adalah sarana
untuk memperkua 1 1 11 K
F p . t kesadaran kolektif seperti ritus-ritus agama.”
rang yang terlibat dalam upacara keagamaan maka kesadaran
mereka tentang collective conscionness semakin bertambah k
uat.
Sesudah upacara keagamaan suasana keagamaaan dibawa dalam
kehidupan sehari-hari 1 K
! p hari-hari, kemudian lambat laun co/lectie Conscionsness
tersebut s . . i
ut semakin lemah kembali. Jadi ritual-ritual keagamaan
merupakan s 7 .
X mw an sarana yang dianggap berperan dalam menciptakan
esadar ckeif di
an kolektif di antara masyarakat, atau d .
e : engan kata lain
» gama merupakan charge bagi manusia untuk mendekatkan
kembali kepada Tuhannya.
4. Karl Marx

mmgmmmf NMMDMMM,.A ﬁmﬂm..gmmwv berpandangan agama itu adalah
E .ﬂ alienasi. Marx memunculkan dua titik tolak
Mnnmmw:m:hp Hg.grém ckonomi sebagai hal yang mempengaruhi
i, BmBMHm MQS. yang kedua adalah dalam sejarahnya
[— mH onflik wnmﬁmsﬁm.bmmb kelas yang terjadi secara

ntara yang memiliki barang dan yang harus

beker; i
ja Bvambgm tulang agar tetap bertahan hidup. Sepert

pula bahyy, :
Eﬁcww: hidup manusia adalah sandang, papan, dan

26
Pals, Seven Theories of Religion. .., hal. 162.
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pangan yang setelah mampu didapatkan akan menuju keinginan
lainnya, seperti seks misalnya. Manusia membutuhkan hal dasar
tersebut terlebth dahulu, hal itu dilakukan dengan kegiatan
ekonomi yang notebene di satu sisi dimiliki oleh pihak pemegang
kapital (modal).
Pada masa modern yang mengarah pada industrialisme,
para pekerja (proletar) mau tidak mau bekerja pada pemilik
modal industrial. Itu pun semakin membuat pertentangan kelas
antara proletar serta kapital. Dan hanya dengan jalan revolusi
atau kekerasan nekat menghancurkan sistem ekonomi yang
ada serta membentuk pemerintahan proletar yang membawa
pada perubahan kedamaian serta kebebasan yang tidak terdapat
pertentangan kelas. Alienasi menurut Marx adalah suatu
keterasingan dari manusia itu sendiri, hal tersebut terjadi karena
perbuatan manusia itulah yang menyebabkan terjadinya alienasi.
Dan tentu saja alienasi ada yang “dilekatkan” secara sengaja
kepada manusia termasuk ide-idenya sendiri padahal manusia
adalah yang pemilik sebenarnya. Itulah alienasi yang paling riil

dan menjadi penyebab kesengsaraan manusia.
Manusia menurut Marx, sejak awal kemunculannya di

muka bumi ini tidaklah dimotivasi oleh ide-ide besar, tetapi |

oleh kepentingan-kepentingan material yang sangat dasar untuk
kelangsungan hidupnya; makanan, pakaian dan tempat tinggal.

Oleh karena itu menurut Marx, manusia harus bekerja untuk

bertahan hidup. Katanya kegiatan bekerja untuk memenuhi

kebutuhan ini disebut sebagai mode of production dan keterlibatan

orang lain dalam pemenuhan kebutuhan ini disebut re/ation of |

production.
Marx mengatakan bahwa tujuan agama adalah menciptakan

28 Maftukhin & Chusnul Chotimah
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illusi fantasi bagi masyarakar miskin. Saat realitas ek i
mencegah mereka dari menemukan kebahagiaan mm.MMOHMM
kehidupan ini, maka agama mengatakan kepada mereka b Mu o
adalah OK karena mereka akan menemukan wwvmrm%mwn MM.MM

flalam kehidupan berikutnya, Orang dalam kesusahan agam
=L ) a

menyediakan penghiburan seperti (Sabar ini adalah coby dari
Tuhan), sama seperti yang orang secara fisik terlukg - . o
bantuan dari obat berbasis opiate. Masalahnya obat _.QMU MMm“Um
menyembuhkan, ia hanya bertindak sebagai w.msmrm_mc o a Mr
sementara penyakitnya itu sendiri masih ada.”’ S

Demikian pula agama, tidak memperbaiki penyebab

ak ]
mereka lupa mengapa mereka Bmhwmwww MHMLMMWMBoBWmDE
Mﬁ.rmmmn mereka. Agama menyebabkan mereky HMMNMMWWMM
MMMHBMM_MMMMMmWmemD.?BW realistis, Agama adalah ekspresi
S QM Hmwmmwmm: dan gejala lebih fundamental serty
. MMMWMD”HUMQ_ED mm@.mﬁ &r,.rmﬁ sebagai bentuk pelarian,
iy 'l :mm. dari kegelisahan hidup karena tek
an dan Wmﬁmnmmsmmn. K
wﬁmwmb&mgwmb masa depan, m
tidak perly, karena yang harus dj
Yang dibutuhkap saat ini pula,

ketertindasan dan penderitaan r

anan,
arena agama memproyeksikan
aka agama bagi kaum tertindas
perjuangkan saat inj adalah apa
e e . Agama pada wakty ity dipakai oleh
. R as onnm-oH.mDm lemah. Agama juga
g B orang-orang tertindas dengan harapan-

- Agama adalah Candy Ovinm. Namun kritik

mengatakan
. bahwa pemahaman Marx terhadap agama sebagai
asyar. .
/.&a: dan tempat pelarian masyarakat miskin dari
' 1bid,, hy), 208.
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kesengsaraan dan penindasan, sebenarnya dalam benaknya

adalah menjelaskan tentang agama Kristen. Hal itu akan berbeda
jika menjelaskan kebahagiaan hidup setelah mati dan reinkarnasi
agama hindu atau kesabaran hidup dalam agama Budha.

5. Mircea Eliade

Mircea Elliade (1907-1986) yang memiliki pengalaman
mempelajari yoga di wilayah India selama beberapa waktu,
gunakan istilah Yang Sakral dan Yang Profan sepert

memper
im, namun istilah ini lebih mengarah

yang dipergunakan Durkhe
kepada mwlﬂcm:ﬁmm atau mc@ngmaﬁ& dibandin;
ng sakral oleh Elliade &mmavm%»s sebagai

gkan mengarah

kepada sosial. Ya
suatu perjumpaan dengan sesuatu yang menyentuh satu realitas

yang belum pernah dikenal sebelumnya, sesuatu yang nir-

duniawi sebagai sebuah dimensi yang maha kuat, sangat berbeda

dan merupakan realitas abadi yang tada randingannya.” Hal

ini terdapat pada semua agama, baik pada agama Arkhais atau

pula pada Yahudi dan Kristen yang mendasarkan dirinya pada

nabi-nabi serta wahyu-wahyu yang ada. Disebutkan bahwa pada

akhirnya mereka (Yahudi, Kristen) menginginkan suatu turunmya
manusia tuhan

pada akhirnya. Hal tersebut sejalan kembali sesuat pemikiran

arkhais yang menerima sejarah sebagaimana itu ada dan akhirnya

akan hancur kembali menuju dunia yang sempurna.
Agama bagi Eliade dianggap sebagai sebuah fenomena
dimengerd dalam zerm-nya sendiri. Baginya

yang hanya bisa
pada aspek  lain dan

agama itu independen tidak terikat
t dijelaskan melalui aspek kehidupan  lain maka

ridak dapa
n formulasi dua pendekatan,

untuk menjelaskannya diperluka

28 [hid., hal. 238.
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yaitu  bustorss dan fenomenolygi. Menurutnya; mengkaji agama
berarti mengkaji kehidupan di masa laly, kehidupan BMM:MS
Archaic, di mana manusia belum mengenal alat baca tulis dan
bergantung pada alam, yakni bercocok tanam dan betburu serta
kehidupannya nomaden (berpindah-pindah tempat) di man
kehidupan ditemukan.*” Fenomenologi diperlukan karena tan .
metode perbandingan kita tidak akan mengetahui Wmmmnmmw i
yang riil. Baginya terdapat pola umum dalam fenomena a mgn
yang satu dengan yang lainnya, meski berbeda masa. dan RMS i
kesejarahannya, namun memiliki konsep yang sama , o
6. Evans-Pritchard \ |
.mﬂﬁm dan Pritchard adalah seorang penganut Krist
Katolik. Bagi mereka agama merupakan konstruk hati masva Wm:
Pendekatannya  terhadap antropologi dan woswmw:( Hm. mw.
terhadap agama sepenuhnya dibentuk dari tiga tradisi A,m:mswmw
mé&. Tradisi aeal bisa disebut sebagai antropologi aanﬂmnmm w
lebih tua, kedua adalah sosiologi Prancis dan yang terakhir an Mbm
mahzab antropologi lapangan British yang lebih VNEH o
| .Hm banvak terobsesi oleh pemikiran sosiologi .nr. Pranci
HSP& Prancis dalam memahami masalah manusia dari wnmm@mmﬁw
MMMMFE wbmHEEw mem&m periode sebelum masa revolusi. Dan
E menjelaskan secara jelas bahwa kehidupan sosial manusia
Wn Mmmmwowwmwcw mmmam‘v G.mmw pernah bisa dipahami hanya m&S&mM
Pa yang para individu pikirkan dan kerjakan.
£ M/FH&AW vﬂ.@mbmuﬁmw bahwa tidak ada masyarakat
€ dapat hidup tanpa sains dan agama. Semua kebudavaan

memerlu i :
kan sains dan aonstruct of heart. Agama haruslah dialami
A )

“ Mircea Elliad
- Aireea Elliade, Ordeal by Labyrinth: Conservation with clande
quet, (Chicago: University of Chicago Press ENMMEMM\\%QW\E\& B
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oleh seseorang bukan karena adanya doktrin dari pendeta atau
teolog.”
7. Clifford Geertz
Dalam bukunya The Religion of Java, Clifford Geertz sangat
yakin dengan apa yang ia lakukan di Jawa, studi partikularnya
secara mendalam dan terlibat langsung dengan bahasa dan
kehidupan mereka. Ia membahas secara detail bagaimana
kompleksnya tradisi keagaman Islam dengan Hindu dan
kepercayaan setempat. Dan selanjutnya Geertz melihat agama
sebagai fakta kultural sebagaimana dalam kebudayaan Jawa,
bukan sekadar ekspresi kebutuhan sosial dan ekonomis saja.
Melalui simbol, tradisi dan ide Geertz menemukan pengaruh
agama dalam setiap lini kehidupan masyarakat Jawa.”' Studinya
sangat mendetail dan hati-hati dengan generalisasi dalam Thick
Descrition-nya, makanya kita tidak akan menemukan aspek teoritis
pendekatan agama dalam buku The Religion of Java. Geertz sangat
tertarik dengan dimensi kebudayaan, menurutnya kebudayaan
adalah pola makna yang termuat dalam simbol, yang melaluinya
masyarakat menjalani kehidupan dari ekpresi mereka.”

Yang Geertz maksud dengan agama sebagal suatu sistem

kebudayaan adalah satu sistem yang bertujuan untuk menciptakan -

perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak

mudah hilang dalam diri seseorang dengan cara membentuk |

konsepsi tentang sebuah tatanan eksistensi dan meletakan
konsepsi ini kepada pancaran-pancaran faktual dan pada akhirnya

perasaan dan motivasi ini akan terlihat sebagai realitas yang unik.

30 Pals, Seven Theories of Religion..., hal. 309.

*' Ibid., hal 350.
32 Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan

Jawa, tetj. Aswab Mahasin, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013).
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Sedangkan yang ia maksud dengan sebuah sistem simbo]
adalah sesuatu yang memberi seseorang ide-ide. Misalnya al-
Qur'an dan hadis yang memberi dampak kekhusuan mmmmm:m
Muslim saat membacanya. Walaupun simbol tersebut tertanam
dalam individu secara privasi, namun juga bisa simbol-simbo]
dilepaskan dari individu. Lalu perasaan dan motivasi tersebut
tertanam kuat dan tidak mudah hilang dan inilah yang disebut
Geertz bahwa agama menyebabkan seseorang merasakan dan
melakukan sesuatu.

C. Perilaku Keberagamaan Masyarakat

Agama kerapkali dianggap sebagai pandangan hidup yang
b.ggogoasmw»b urusan kehidupan duniawi lantaran sebagian
ajarannya banyak mengulas perkara kehidupan setelah mati
Karena itulah maka agama lebih sering dilihat dalam as ow.
sakralitas dan ritualnya daripada ritual sosialnya yang Bmﬁdbﬂ&
masyarakat. Padahal munculnya kesadaran keagamaan tidak
hanya berkenaan dengan ritual ketuhanan dag menggapai

keselamatan akhirat, namun agama juga dibutuhkan sebagai

wnawawn dalam menjalani kehidupan di dunia. Agama juga
“ME»& rujukan dalam menyikapi dan menyelesaikan problem
: :w w.mrgb, secara historis agama telah banyak mendorong
nilai-nilaj emansipasi bagi pemeluknya,
Perubahan sosial adalah proses di mana tetjadi perubahan

struk i
tur dan fungsi dalam sebuah formasi atau lembaga sosial

&.N,..—N.B S 1 n 3 VN

Engbhwmmmcrbwm pada sistem-sistem sosial (termasuk di

33
St © Gugum Gumilar, “Bahan Aj

- Komunikas; . ar Pengantar mo&cwo%xv Program

om, 2000, h#p:/ [ wwmw, gimilarcenter.com/ S, osiologi/

maters1 0, pf
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dalamnya nilai, pola perilaku maupun pola komunikasi) dalam
masyarakat di mana sistem-sistem tersebut terbangun dari
berbagai kelompok-kelompok masyarakat yang dinamis. Adapun
analisis atas perubahan sosial umumnya dilakukan dengan
melihat proses sosial dalam tahapan-tahapan proses yang terjadi.*

Moore mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan
yang terjadi pada struktur-struktur sosial, yakni pada pola-
pola perilaku dan interaksi sosial.”> Moore hendak menjelaskan
bahwa perubahan sosial dalam kajian sosiologi memiliki pretensi
untuk melihat dan mempelajari tingkah laku masyarakat berikut
perubahan-perubahan yang terjadi. Moore juga menjelaskan

perubahan sosial tersebut disebabkan dan dipengaruhi oleh

faktor-faktor dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). ,,

Perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu
masyarakat yang memengaruhi sistem sosialnya, termasuk
nilai, sikap-sikap sosial dan pola perilaku di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat.” Menurut Ougburn, perubahan
sosial adalah perubahan yang mencakup unsur-unsur kebudayaan |

baik material maupun immaterial yang menekankan adanya

3 Proses perubahan sosial terdiri dari tiga tahap berurutan: (1) invensi §
yaitu proses di mana ide-ide baru diciptakan dan dikembangkan, (2) difusi,
ialah proses di mana ide-ide baru itu dikomunikasikan ke dalam Sistem sosial,
dan (3) konsekunensi yakni perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem
sosial sebagai akibat pengadopsian atau penolakan inovasi. Perubahan terjadi
jika penerimaan, penolakan, ataupun sintesa atas sebuah nilai baru berdampal
secara sosiologis. Perubahan sosial adalah akibat proses interaksi sosial di
antara individu atau kelompok di sebuah masyarakat. 1bid.

% Wilbert E. Moore, Order and Change: Essay in Comparative S ociology,
(New York: John Wiley and Sons, 1967), hal. 3. _

% Abdulsyani, Sosiolgi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1992), hal. 10-36.
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pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan material terhadap
unsut-unsur immaterial.

Tidak semua gejala-gejala sosial yang mengakibatkan
perubahan dapat dikatakan sebagai perubahan sosial gejala yang
dapat mengakibatk i e
F H.Mua g an perubahan sosial memiliki ciri-ciri antara

1. Setiap masyarakat tidak akan berhent rmHWmBVm:m
karena mereka mengalami perubahan baik lambat maupun cepat

2. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan

tertentu akan ditkuti dengan perubahan pada lembaga-lemba
sosial lainnya. ch

: .w. Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan
83»&3\» &mwwmmﬁmm& yang bersifat sementara sebagai proses
penyesuaian diri.

r 4. Hu.onsvmwmb tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau

idan . ili

. Ww MMMH.MMM karena keduanya memiliki hubungan timbal-
| Dalam konteks kemasyarakatan juga terjadi perubahan
.m.om_& yang disebabkan karena faktor keberagamaan. Misalnya
mwwowmmm.ogbm menyatakan bahwa sebagian besar Bmmv\ﬁ&wmm
E an memeluk agama Islam, maka setiap orang menetimanya
EnMMmBnWMmSM w@mwcs. U.QE,ENS pula, ketika seseorang
Hn&mm_. w%s mm.SW Quﬁ.m eréw di era reformasi ini terbukt banyak
Bmm%mnmwﬁ_u rr.borpmr nepotisme (KKN), bahkan sampai lapisan
.. vo@ww m vméwrv mereka juga menerimanya, meskipun
. mmnmhma. Hum@qaws_mb deduktif yang dilakukan, dengan
-3/%072?@ Wmmm,w bahwa mmvmm:“mb dari pelaku KKN ini
23 ang, Bukn Materi Pokok Pengantar § osiologi Modul

%6, (Jakarta: D
@ - LJepart S -
1985), ha 7. partemen Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Terbuka
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adalah pemeluk ajaran Islam, juga terpaksa diterima, bukan hanya
alur silogismenya yang koheren tetapi juga nalurl mengatakan
demikian.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keberagamaan
di Tanah Air sesungguhnya tidak bisa dipisahkan dari unsur
penting, yaitu politik dan kebudayaan. Keduanya memberikan
pengaruh yang sangat signifikan bagl pola keberagamaan. D1
satu sisi, keterlibatan agama dalam politik tidak bisa diabaikan,
yang ditandai dengan menguatnya identitas keagamaan dalam
ranah politik. Namun di sisi lain, keterlibatan kebudayaan sebagai
bagian integral dalam pola keberagamaan tidak bisa diabaikan
begitu saja.

Salah satu contoh yang cukup menarik adalah ekspresi
keagamaan orang-orang Jawa. Identitas keberagamaan masyarakat
Muslim di Jawa sangatlah plural. Uniknya keragaman tersebut
masih eksis hingga sekarang Hal ini menunjukkan bahwa
ekspresi keberagamaan ditentukan oleh banyak faktor, baik itu ¢
politik, sosial, paham keagamaan, maupun kebudayaan. Potret

masyarakat Muslim Jawa yang plural itu akan memberikan warna

tersendiri dalam ranah sosial politik, terutama dalam rangka |

membangun semangat kebangsaan.
Sebagai suatu unsut dalam perubahan sosial, proses

aplikasi agama Islam dalam transformasi sosial budaya bangsa:
Indonesia dapat diurai menjadi bebeapa satuan analisis. Anatomi
sosial ini meliputi ajaran Islam itu sendiri, bangsa indonesia yang;
mengamalkannya dan medan kegiatan yang ditandai oleh gejala’
transfomasi sosial budaya. Masing-masing satuan analisis ini

dapat didudukan dalam lingkungannya sendiri karena berpikif
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adalah manipulasi lingkungan tanpa aktivitas fisik.*

Sunnah sebagai petunjuk al-Qur'an dalam kehidupan
praktis, sejak wahyu petama sampai yang terakhir, memiliki
tipologi mw,sBEm& wmnvcmﬁm: dan tingkah laku kebeagamaan di
semua lapisannya, sehingga lahirlah pola atau manhaj tertentu
Konseptualisasi gejala ini dapat dirumuskan menjadi teminologi
Manhaj at Tadayyun al Nabawy. Karena manhaj tadayyun atau

la keb ini . N
pola .m eragamaan ini mampu membei pemecahan masalah
konkrit atas poblem masyarakat pemeluk, maka vang harus
ditemui adalah kekuatan yang terkandung di dalamnya. Masing-
masing manhaj memiliki terdiri atas unsur-unsur di antaranya
yaitu lingkup keberagamaan, satuan perilaku Ummmmﬁdm bentuk
hubungan antara satuan satu de i i
ngan yang lainnya, tipologi
bentuk keseluruhannya.” ‘ e

Selain unsur-unsur tersebut juga ada unsur-unsur yang
mungkin sebagai potensi dan sudah dalam wujud aktual GWEW
membentuk kekuatan beragama. Unsur pertama adalah proses
.mﬂmrammﬁ yang memang secara langsung menyentuh kebanaran
My am. .Um_mB kondisi seperti ini, maka peluang tumbuhnya

awatir y 1 i :
- a : yang berorientasi pada tumbuhnya agama hanya

upakan produk otomatis dalam poses kesadaran seseoran
Unsur lain yang benarb = . .
) arbenar menentukan adalah tingkat kualitas
dan bentuk penghayatan s i ,
. shayatan seseorang akan imannya kepada Allah

WT. Potensi maksimal k “
. al untuk membenruk perbuatan dan peilaku

€ragama akan saneat dit k

g entukan oleh penghayatan yang tidak

mengacu i i i
gacu kepada eksistensi, melainkan pada peran keberadaan
gb orang beriman.

38
Is 1i 0logi
shomuddin, § osiologi Islam, (Malang: UNIM Press, 2005)

30 ooy
* Nurcholis Madii
; s Madjid, Masyarakat Religins: Mensbumikan Nilai-Nilai
dalan; Kehidupan, (Jakarta: Dian WMWMZQ MMM\%\E. ek Nl il Ll
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mwonﬁmgmommﬁwwsmHE»Hmmem gambarkan

Padamasyaraka
ai masyarakat yang didominasi

fenomena keberagamaan sebag

oleh tanda-tanda dan kode-kode yang asiosiasikan dengan

komoditas-komoditas menuju ke arah u
yang abstrak. Ini sebabnya masyarakat kontemporer

piversal pembentukan

sistem tanda
dicirikan dengan tingginya tingkat persaingan antarindividu atau
dalam berbagai aspek kehidupan, dominannya nilai
ses estetisasi kehidupan, melemahnya sistem

ang berorientast pasar,

kelompok
simbolis barang, pro
referenst tradisional dan kehidupan ¥
ambarkan kehidupan masyarakat perkotaan.

sebagaimana dig
memandang bahwa

Oleh karena itu,
kota besar adalah lapangan persain
dan kekuatan ckonomi. Masalah sosial
dukan misalnya, tekanan @gmcacw yang begitu besar di
berbagai persoalan karena begitu banyaknya

Ernest Burger®
gan antara kelompok sosial

yang berkaitan dengan -

w@@gmﬁ

kota menimbulkan
at tinggal, kesempatan kerja, fasilitas

orang memperebutkan temp
a sosial."' Malahan tekanan

memmoﬁmmr dan ruang untuk kegiata
penduduk itu cukup kuat untuk mendorong munculnya kota-

kota baru sekitar kota besar. Ini sebabnya kota-kota besar akan

diisi oleh orang-orang desa dengan kultur agrarisnya, sementara

kota baru (satelit) akan diisi oleh orang-orang kota dengan kultut

mesyarakat industrial.”?
Munculnya masyarakat industrial menurut
sampai dengan Daniel Bell,

para @mbnmﬁsm

teori modernisas dari Karl Marx
gan pergeseran budaya yang menjauh dafl

juga berkaitan erat den
ebenaran klaim ini ditunjukka

sistem-sistem nilai tradisional. K
e

# Trwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2006), hal. 31.
4 Ihid., hal. 27-28.
42 Tbid.
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dengan fakta adanya i
| g2 ya pembangunan berkaitan dengan sebuah
sindrom perubahan-perubahan  yang dapat diramalkan vy
. . ran
menjauh dari norma-norma sosial yang mutlak d \ .m
nilai-nilal yang semakin i : i
\ rasional, toleran, bisa di <
e . , bis percaya dan
pascamodern. Akan tetapi buday ]
; odern p aya merupakan jalan kepercayaan
ecara inplisit ditegaskan bahwa nilai-nilai yang semakin rasional
) S a
dan toleran telah mendorong kehidupan ekonomi semakin maj
Integrasi i o
grasi ekonomi ke tataran ekonomi global telah terbukti
merupakan integrasi sosial budaya ke dalam suatu tat
. . ataran
1 t%mbm kehadirnnya dapat dilihat di kalangan penduduk
ota. jadi :
a.* Hal yang mencolok terjadi dalam kecenderungan ini
adalal i e
ah tumbuhnya consumer culture di kota-kota yang mer k:
bagian dari i | R
gi proses ekspansi pasar. Dalam proses ini konsumsi
merupakan faktor i
penting dalam men
ubah tat lai
dan tatanan si i . e
simbolis. Dalam ki
3 ecenderungan ini i i
atan identitas d
subjektivitas men 1 aleh
galami transformasi bai
. , baik menyangk
E ! yangkut masalah
tegrasi maupun masalah nasionalisme.®
Tumb .
uhnya consumer culture telah merubah kota menjadi
consumer | 7 1 -
. space yang diharapkan mampu memuaskan kebutuh
ela : .
s menengah baru. Dua proses m
tranformasi sosial k i S
g . petkotaan, yaitu proses komsumsi simbolis
sformast ig,*
- estetis.** Perfama, proses konsumsi simbolis
an  tz i i
g tanda penting dari pembentukan gaya hidup di
w mu..|ah 1 i i 1 .\;
iy ai simbolis dari suatu produk dan praktk telah
) a
. pat menekanan yang besar dibandingk .
e e o dibs gkan dengan nilai-
gsional. Proses ni ditegaskan melalut tiga cara
3

0

43 .
Libat Pals, Seven Theories. ..

* Abdullah, K :
) ah, Konstruksi d : :
? Ibid., hal. 29. i dan Reprodukst. .., hal. 28.

“ Nb\.l; —\Hw_ 33.
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yaitu (1) kelas sosial membedakan proses konsumsi di mana

roses identifikasi yang berbeda; (2)

barang yang dikonsumsi menjadi wakil dari kehadiran; dan (1)

kankan pada konsumsi citra (i7age)

setiap kelas BnDcEGESD p

proses konsumsi lebih dite
kan alat ekspresi diri bagi kelompok. Kedua, proses

yang merupa
konsumsi simbolis ini telah pula menegaskan kecenderungan
h di mana nilai ets

estetisasi dalam kehidupan kelas menenga
mulai kehilangan kekuatan dalam menggerakkan kehidupan.
an ini dapat dilihat dalam tiga proses, yaitu (1) hidup
roses seni yang bertumpu pada zhe
(2) kecenderungan

Kecenderung
di perkotaan telah menjadi p
g menegaskan nilai-nilai khusus;
s individualisasi; dan (3) munculnya

formasi sosial dan

work of artyan
ini menegaskan proses-prosc
kekuatan baru dalam mendorong Proses trans
budaya secara luas."

Meluasnya proses individualisasi
relatif suatu praktk sosial menurut Simel telah menjauhkan
konteks general. Dalam konteks ini nilai-nilai
h mendominasi nilai-nilai general
dividual mendandakan

yang muncul dari sifat

manusia dart
individual yang diferensial tela

ansformast mmbmmm_ ke in

yang universal. Tt
n dan sentimen-sentmen dan

suatu wnmc,ggb dalam ikata

ini menyebabkan cara-cara Orang mempraktikkan agama jug

# Kecenderungan ini menurut Bey

mem&ma ﬁnmsvw%mb.
es individualisas

disebut privatisasiagama yang menunjukkan pros

dalam penghayatan dan praktik agama.” Ditegaskan juga bah

itu tidak hanya menegaskan pergeser

privatisasi agama
tetapi juga mempengaruhi pros

masyarakat secara meluas,

reoreanisasi sosial budaya. Selama kebebasan kesadaran seca

7 Tbid., hal. 33-36.
48 Thid., hal. 107.
¥ Thid., hal. 108.
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intrinsik dikaitkan dengan ‘hak privasi—dengan pelemba
modern dari sebuah lingkup privat yang bebas dari ca Mmmb
tangan, baik dati pemerintah maupun dari kontrol w%m:mn.gmwcm
dan karena ‘hak privat’ memberikan landasan bagi liberalism M .
bagi individualisme modern itu sendiri maka privatisasi .
benar-benar esensial bagi modernitas.”” Durkheim®! B mmmsaw
bahwa jarang ada sebuah masyarakat tanpa ‘agama-a mmemwwE
yang dibentuk oleh seseorang untuk dirinya sendiri mmm: &M privat
oleh dirinya sendiri’, namun ia BnD%mﬁmme bahwa ‘kul o
individual tersebut bukan merupakan mwmﬁmBﬁ reli n.:m,wc_ﬂ:m
berbeda dan bersifat otonom’ bahwa agama BEA‘EW:HN yang
benar berasal dari agama kelompok atau (adalah) v&wm .
sama sekali, namun magis. an agama
Bm@mwwmmwzm”““wwwn ﬁMEr terjadi pergeseran keberagamaan
kerangka kerja zmu% rer dalam berbagai aspeknya. Berdasarkan
I MH | Mb e Featherstone, Abdullah®? rnieliskan
T mwwdﬁﬁmnmmmnmwb. ﬂmm%ﬁmwﬁ masa kini dalam tiga
WnEm%L: dan B&mwbﬂwm E@ simbolis barang, proses estetisasi
proses ini dalam k wbm nya sistem referensi tradisional. Ketiga
B i &w»ﬂ”z:uﬁ dengan kecenderungan globalisasi
——— EHH merupakan wonﬁ.mwm penting dalam
. Redetiici agama dan praktik kehidupan secara
B . agama mmnwg.mnmcm-amsﬁcm dalam longgarnya
panya menjadi ciri khas fenomena kehidupan

_mnw.m
amaan (ke
/Azumﬁmmgmmﬁv Bm&ﬁﬁ&ﬂg WODHOB@OHOH Dalam hal

50
ose AWAr. 72 W 2 7 ) W
Sanov a;, s \M Aanida NU\\\\\N% NUN U\\\\Nﬁ .,#NQNN% /A Nu\\\\\m, NNN\N \.Q\\ \.\~ N\
/ e

g&mg:\\\
ex\&?cgvﬁlm.w <
LPIP, 2003) hal 60, : Pustaka Hureka; Malang: ReSIST, dan Yogyakarta:

51 U i
K /errﬁ::u The Elementary Forms. .., hal, 60
Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi. . ., hal. ._om
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ini agama bukan lagi merupakan sumber nilai dalam pembentukan

a hidup, tetapi lebih sebagai instrumen bagi gaya hidup itu

gay
_barang seni telah diambil alih

sendiri. Agama sepertl barang
oleh pasar untuk dikelola sedemikian rupa. Bukan hanya hari-
ang digunakan sebagai “kesempatan” untuk

hari besar agama y
r-besaran, tetapi umat beragama

distribusi barang secara besa
telah dibentuk menjadi konsumen untuk distribusi pakaian, alat

salat, buku-buku agama, lembaga pendidikan dan surat kabar.”
Menurut Baudrillard, hal itu merupakan persoalan kode dan

kontrolnya yang disimulasi dan hiperrealitas sebagai karakter

masyarakat kontemporer.
Pergeseran orientasi
Abdullah® sebagai betikut. Dalam konteks pergeseran semacam |
budayaan akhirnya, bukan lagi sebagai pengarah §
¢ dalam suatu masyarakat yang

keberagamaan, dijelaskan oleh

ini simbol ke
yang menentukan code of condn
tuhi dan memiliki daya paksa, tetapi menjadi alat politik bagi
ara pihak, batk individual, W&oﬁ%ow_
Inya, tidak hanya

dipa
perjuangan kepentingan p
maupun institusi. Simbol-simbol agama misa
menjadi penunjuk arah dari suatu praktik yang berhubungan:
dengan regiliusitas, tetapi juga bagi sebagian orang, kelompok
si menjadi alat bagi legitimasi atas keberadaan dani
i mengesahkan keberadaan da 1

atau institu
kepentingan. Agama berfungs
tindakan-tindakan yang bisa terjadi menyimpang dari substansk
ajaran karena citra telah mewakili suatu realitas keagamaan itu
sendiri. Agama dipraktikkan sebagai bagian dari pengendaliafl
kasi diri untuk pemosisian individu, kelompok
aksi sosial yang dina

sosial dan identif
dan institusi dalam serangkaian trans

5 Jhid., hal. 113.
54 Ihid., hal. 9.
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dan kontekstual. Simbol-simbol budaya telah menjadi alat bagi
penegasan autentisitas kelompok yang W@?@B&»mbnwm menj M
bagian dari sistem sosial global den .

gan pertent tlai

—— p angan nilai yang
Pergeseran orientasi simbol-simbol agama dan kebuda

seperti tersebut menjadi alasan bagi Abdullah untuk men ﬁv\MmD

| , yatakan

bahwa ketika memahami kebudayaan harus dimulai dari dengan

mendefinisikan ulang kebudayaan itu sendiri, bukan sebaoai
) agai

kebudayaan generik (yang merupakan pedoman yang diturunkan)
. | an
tetapi sebagai kebudayaan diferensial (yang dinegosiasik v
. | \ an

dalam keseluruhan interaksi sosial). Kebudayaan bukanlah
a

suatu warisan yang s
ecara turun-temu -
run &TNWH _UGH
sama atau

dipraktikkan secara kolektf, tetapi menjadi kebudayaan
yang

lebih i ituasi
ebih bersifat situasional yang keberadaannya tergantung pada

karakter kekuasaan dan h
ubungan-
waktu ke waktu,* gan-hubungan yang berubah dari

D ‘. )

E EMEH.D.T& i koflik adalah aspek instrinsik dan tidak

mmvcmr W&gmmHme dalam perubahan sosial. Konflik adalah
ekspresi wmﬁmmommaﬂmm wm%mbmbmmb nilai dan kevakin

! yakinan

yang muncul sebaoai ,
gai formasi b -
perubahan sosial aru yang ditimbulkan olch

yang muncul bert
yang diwariskan ertentangan dengan hambatan

5T Siruac ini 2
1tuast int dalam sisi internalnya digambarkan

oleh Ro
nald TIngleh ;
art sebagai orientasi s
. tasi tradi
8 sio .
akuler-rasional atau nilai- el TR

/
.m Tbid,
3 Thid,

> Hugh M; i
gn Miall, Oliver Ramsbotham, Tom Woodhouse Resolusi D /
i 7 Damai

Konfiie. i

ontensporer: 2

Bersumbe, Py ‘porer: Menyelesaifan, Mencegah, Mengelola, dan Mengubah Konflik
! ‘ onji,

nilai peninggalan versus mwmwﬁmmw diri.

\S‘m%. q
2002). by e E.S\‘\QOQSS&ENW@ (Jakarta: PT Raja Grafindo Persad
. m.u
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erefleksikan  kontras bih b :
le aru yang menekankan akal di atas keimanan agama d
“ a dan

Dimensi tradisional / sakuler-rasional m
yarakat di mana agama sangat penting dan masyarakat
juga memanfaatkan

keinginan kebahagiaan di kehidupan ini di atas semua ha

s S 8 a T
dari surga (atau ketakutan dari neraka) di kehidupan v apan
datang.”’ pan yang akan

antara mas
di mana agama tidak penting, tetapl ia
yang lain. Sementara itu, masyarakat pada

keragaman dari hal-hal
ar mutlak dan nilai-

kutub tradisional menekankan agama, stand
nal, lebih suka keluarga besar, menolak

Fenomena
keberagamaan yang menempatkan akal di

nilai keluarga tradisio .
; atas keimanan dan akal yang lebih ditentukan olch logika p
asar

perceraian, dan berpendirian prokehidupan.
Dari dimensi ini fenomena keberagamaan terutama pada
mena penting bagi

seperti ini menjadi warna khas dalam masvarakat konte

/M\ﬁ:m khas ini menurut Ronald Inglehart, Wm:w disadari MMU:OHQ.

tidak telah menciptakan @mnmﬁbmmn-vmmmmgmm: yang ketat d o

keberagamaan dalam suasana pasar yang &quzw ZMD mMmB
? : gat

7 —A O udava

masyarakat kontemporer merupakan feno
perubahan sosial. Mengingat agama mengambil bagian pada
saat yang paling penting dan pada pengalaman hidup. Agama
merayakan kelahiran, menandai pergantian jenjang masa dewasa,
mengesahkan perkawinan, kehidupan keluarga,
jalan dari kehidupan kini menuju ke kehidupan yang akan datang.®

Ini menunjukkan bahwa agama sudah menjadi bagian
n manusia selama beribu-ribu tahun,

khusus y
og s v yvang berlangsung selama periode waktu yang 1
D- p . . . . « “ mB -
pang dan bahwa sifat-sifat ini mempunyai akibat penti ; h ;
- . uay enting terhada
1 jap W:DW dan ckonomi dari masyarakat. Oleh karena 5%
enurut Ro i . v
ertson™ pada masyarakat industri modern bahw:
a

.Bﬁnmma dari kebudayaa WanWBEWm: agama adalah ciri yang cuk I
J ukup meluas.

tetapi hanya pada dua abad terakhir para wm% mulai percaya
askan melalui analisis kritis dan ilmiah.*”,
hwa mmmmmwc dan

Fenomena rersi
i konversi mmmB.m (masuk agama), bukan saja
pada zaman dahulu, tetapi sekarang masih terjadi bah
MMOHMmen atau kelompok (suku) dari kepercayaan mE.BM e
Suk suatu agama besar. Istilah sederhananya, Hm atau BQMMM

Bm.mCW wmmam ED&S
. atau Budha, masuk Isl . .
dan scjenisnya. Malahan tidak j am, masulk Kristen,

bahwa agama bisa dijel
Walaupun demikian menurut Mircea Fliade ba

pahami dengan benat hanya ketika

ide-ide keagamaan dapat di
60

dilihat dari sudut pandang orang yang mempercayainya.

temporer, Durkheim melihat bahwa
arang terjadi bahwa seseorang atau

Dalam masyarakat kon
bidang moral dan tingkah laku, nilai-nilai suci yang pernal
g ditantang oleh ideal-ideal yan

WG_OB
muOW yan S
\ H ) 2 sudah masuk agama besar O.bmﬂgmwODm.G rertentu
_UGH_UHDQm i
i _Aﬂ mmmgm ._Umm&.H. ~M~S.9w HU@HH @HQ “
g an “masuk NWNBNS

N&P—MT Sua
o H { 1
émmﬁﬂmb w«mbm tdak me..DW ﬁmmu UmWA OHNDW HBQOS .
€s1a.
B! :\\,\\.. hal. 142,

62 W

ALQ:Q x CItS e W m

. . : CUPH—P on, .\HN ania: ~U \ / /51, 7
QN.—nNH ta: .NN‘N;J H. #O@OV . OO { aram M\\Q\\H\H N\NN\\ N\\\«%\\u\%?ﬂw\.. rm QH\Q\Q .

63
Hend - o
#-75, 1OPustpito, Sosiohg’ Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hal
’ ’ ] » hal.

dalam
didukung oleh gereja, sekaran

gama-Agama Dunia, (Yagyakarta: Kanisius, 2006)

5 \Michael Keene, A
\WE\N\FL%Q\\S Manusia, ter]. Saafrodin Bahat:

hal. 6. Lihat juga Huston Smith,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hal. 11.
% Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion:
Komprehensif, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), hal. 5.
60 Thid., hal. 4.

Tujub Teori Agama Pali
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Hal ini tampak dalam sejarah raja-raja di seluruh Nusantara
terutama di Jawa dan Sumatera. Gambaran yang terbayang
dengan pengertian masuk agama ialah ada orang yang dahulunya
belum beragama sama sekali kemudian, menerima suatu agama.
Di samping itu juga ada orang yang sudah memeluk agama |
tertentu kemudian pindah ke agama Jain. Dalam yang terakhit
ini kata “masuk agama” sama artinya dengan “pindah agama’”.
Orang yang sudah memeluk satu agama tertentu pindah ke agama
lainnya. Kata latin “omversio” lebih tepat untuk menampung art
kata “masuk agama” atau dan “berpindah agama”. Kata Inggris
“compersion” dapat diberi arti yang sama seperti di atas. Yang jelas
adalah bahwa kata “conversio” dan “conversion”” mempunyai arti;
lebih luas, berbalik, bertobat, masuk ke dalam biara (asrama =
Menurut Max Henrich,® konversi religius adalah suatu
tindakan dengan mana seseorang atau kelompok masuk atau]
berpindah ke suvatu sistem kepercayaan atau perilaku yang:
berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. Konversijuga dapa ,
diberi deskripsi sebagai suatu tindakan dengan mana seseorang
atau kelompok mengadakan perubahan mendalam mengenal
pengalaman dan tingkat keterlibatannya dalam agamanya ke
tingkat yang lebih tinggl. Arti yang kedua ini berbeda mmbm;w
arti yang pertama karena dalam arti yang kedua tdak didapatt
perpindahan atau petgantian agama. Orang tetap tinggal dalats
agama yang telah dipeluknya. ,
Dalam halini, perubahannya hanya terletak pada orangya L.
bersangkutan hendak hidup lebih sempurna daripada keadaat
sebelumnya. Orang yang bersangkutan pindah dari satu mazhak

& Ibid, hal. 78.
6 Ibid,, hal. 79.
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ke mazhab lainnya atau dari perspektif satu ke perspektif lainny.
dalam satu agama tertentu. Fenomena ini misalnya &E:.swwg
oleh Geertz* ketika mengamati rasionalisasi agama wvmm &Mﬁ me
_u.mwéw Hu.mmnm Bali tampaknya mungkin Bnmmﬂowmmmmmwwww
sistem religiu 4 ‘perali
e va s mereka melalui proses ‘peralihan batiniah’ (¢nternal
Hw_.ﬂr jauh Uil Abshar-Abdalla® menjelaskan bah
konversi internal adalah petistiwa yang hampir lazim terjadi mm 1 -
semua mmmBP Ia terjadi saat seseorang pindah dari Bmwrmvmﬁw .
wmmmwnwmm tertentu ke mazhab dan perspketif lain, tetapi mb
,m&mB lingkungan agama yang sama. Seseorang u an -
‘fundamentalis” berubah menjadi “moderat” mm:w mmmv MMHE»
pada dasarnya telah melakukan konversi, tetapi dalam rm:mw b o
wWMBM vMBm %:Mm. Dengan makin membludaknya @Erms-w.b.wwh
P ndekatan” dalam memahami agama (Islam, misaln
ini maka peristiwa k 11 i v o
L :M - meMMnMH M.Eombm_ hampir merupakan kejadian
wnHManMMMMWDmHMMOWWmwwgm dari Boston University, Peter L.
I :TMM DM Hmb mm_mw. satu ciri modernitas adalah
- —— a .nﬁm@.nmnwm:w yaitu gejala kemurtadan
ya.”® Murtad di sini dimaknai menyimpang dari

andangan d 1 d buah k
P anga yang dominan dalam sebua agama U:mmwm
—— . "

66 s
Cliffort Geertz, Agricultural Revolution, (N ew Jetsey:

hal. 132 ihat j a: Abangan, Santri, Privayi dalam
- at juga Clifford G % e Hoowv
Kebudayag, X seertz, Agama Jawa: Ab y Priyayi v

Aaan Jawa, terj. Aswab Mahasin, (Jakarta: K i L oy
nomunitas Bambu, 2013), hal.

67 .
Ulil Absh -
Dakwah shar-Abdalla, Kemurtadan y
20 yang Niscaya d o
Conversi /03/2006. VOLUME 3 NUMBER 2: The Ethi  Kaliabali
ons-Dr. David Frawley, NOQ@. . cs of Religious

68 Humﬁmﬁ H\ w . 2
erger, Langit Suci:

3 :
. el T Agama Sebagai Realitas Sosial, (Jakarta:
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bahwa konversi eksternal terjadi, jika seseorang pindah dari satu
agama ke agama lain, sedangkan konversi internaljauh lebih sering
terjadi ketimbang konversi cksternal. Yang terakhir ini biasanya
terjadi dalam situasi yang sangat khusus. Ini berarti fenomena
masuk agama (religius conversion) tidak saja hanya menyangkut sikap
institusional dan agama yang dimasuki, tetapi masih menyangkut
sikap personal dari orang yang masuk agama.”’ Sikap personal dari
orang yang melakukan konversi, baik eksternal maupun internal
menunjukkan partisipasinya dalam kehidupan keberagamaan dan
kebudayaan dari suatu masyarakat kontemporert.

Sekarang ini, menurut Ulil Abshar-Abdalla™ seseorang:
bisa dengan mudah menjadi “koki” agama untuk dirinya sendiri.
Maksudnya, dia bisa meracik ramuan “agama” dari pelbagai
sumber, entah kiai, buku, majalah, koran, atau ceramah di TV,
dan radio, lalu memasak bahan-bahan itu menjadi “menu” baru
yang pas untuk dirinya sendiri. Dalam satu aspek, dia bisa ambil
dari Quraish Shihab, dari aspek lain kulakan dari Kang Jalaly
sementara di aspek lainnya lagi bisa mencomot dari MUI, lalu
bahan-bahan itu ia olah sendiri menjadi “model Islam baru” yang
“customized” dan pas benar dengan ukuran hati dan pikiran dia
sendiri.

Jadi, setiap orang sekarang makin cenderung memiliki
agama yang pas buat dirinya sendiri, hasil dari racikan yang
buat sendiri. Walaupun demikian, menurut Ulil Abshar-Abdalla

bentuk-bentuk Islam yang sudah “customized” iru tidak perlt
disuarakan secara publik ke luar, tetapi umumnya tersimpat

sebagai rahasia pribadi antara orang berangkutan dengan dirinys

% Hendropustpito, Sosiologi Agama. .., hal. 77.
0 Abdalla, Kezzurtadan yang Niscaya dan Globalisasi Dakwab. ..
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sendiri dan Tuhan. MUI tak mungkin berkuasa mendikte jenis
Islam apa yang harus diyakini oleh masing-masing individu pada
wilayah yang sangat privat ini. Oleh karena bahan bacaan yang
makin meluas atau pengalaman hidup yang baru orang \gm»
mengocok kembali racikan yang ada, menambahkan racikan
baru, membuang beberapa racikan lama vang sudah usang, lalu
menciptakan Islam baru yang lain lagi dan lebih pas Qmwmms
dirinya yang sudah berubah itu. Dalam hal ini, ia telah melakukan
proses “swa-murtad”, maksudnya, murtad dan menyeleweng dari
“racikan Islam lama™ yang ia ciptakan sendiri, menuju racikan
baru yang lebih cocok. Begitulah, proses itu berlangsung terus
sepanjang hidup orang modern. Manusia sedang memasuki era
nzmHoB.HNmm Islam”, era di mana telah terjadi beretical umperative.
E Privatisasi agama yang menunjukkan proses individualisasi
am h i
- peng mwwﬂw: dan prakdk agama dapat menjadi faktor
pendorong terjadinya konversi internal.” Walaupun demikian
menurut Max ich™ v
g m” Ion.nnr ada wB@mﬁ faktor yang mendorong orang
= m a, yaitu (1) dari kalangan ahli teologi mengatakan
wa pindah agama disebabk
| ebabkan oleh faktor pengaruh Illahi;
(2) dari kalangan psikologi u
. p ogt mengatakan bahwa pindah agama
gc@mwmb upaya pembebasan dari tekanan batin: (3) dari
n i idi V
A gan ahli pendidikan mengatakan bahwa pindah agam
ebabkan oleh situasi idi ialisasi o
R st pendidikan (sosialisasi); dan (4) kalangan
1 ,
. Wm:mmﬁmw“ﬁ bahwa pindah agama disebabkan olch
neka pengs SOS1 .
ety ?wv n“m.iw:r sosial, seperti (a) pengaruh pergaulan
) ajak masuk perkumpulan yang sesuai seleranya

oleh te
man akrab, (¢) orang diajak berulan
/
71
r anszmr, Konstruksi dan Reproduksi. .., hal. 108
n:&ovcm%?y Sosiologi Agama.. ., hal. 82.

g-ulang menghadiri
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amaan, (d) selama waktu “mencari pegangan baru”

kebaktian keag
orang mendapat anjuran dari saudara-saudaranya atau teman
terdekat, dan (e) sebelum “hertobat” orang menjalin hubungan

baik dengan pemimpin agama tertentu.

Apabila mengamati gejala proselitisasi secara global pada
masa kini menurut Ul Abshar-Abdalla™ maka sesungguhnya |
oses semakin intensifnya gejala dakwah agama |
t dunia. Dengan mengecualikan |

atas dapat dilihat

sedang terjadi pt
dalam semua agama di tingka

sejumlah agama lokal yang sifatnya sangat tetb
ama saat ini melakukan proselitisasi dengan :

bahwa semua ag
satu dan lain cara. Proses proselitisasi makin menjadi fenomena

global. Globalisasi dakwah adalah gejala yang makin umum, dan’
sebetulnya merupakan bagian dari gejala mwovmﬁmmmw dalam Bmwb@_,ﬂ
yang luas. Sebagaimana setiap orang tidak bisa menghindar dari
» berita-berita yang disiarkan CNN, atau lebih tepatnya
a orang tak bisa menghindar dari microsoft,
ar dari gejala globalisasi dakwah.

“tempias
lagi, sebagaiman
begitu juga tidak bisa menghind:
Seperti misalnya, Durkhel 7 juga mengakui bahwa jarang ac
t tanpa ‘agama-agama privat yang dibent .w
diri dan dirayakan oleh nrbb%
kultus-kultus individual

sebuah Bmm%mmmwm_
oleh seseorang untuk dirinya sen

sendir’, namun ia menyatakan bahwa
erupakan sistem religius yang berbeda dan

tersebut bukan m
individual benar-benar berasal

bersifat otonom’ bahwa agama
dari agama kelompok atau (adalah) bukan agama sama sekali;
namun magis. .

Oleh karena itu, Ulil Abshar-Abdalla menegaskan bahwe

pertama-tama harus dilihat definisi yang dimaksud dengal

7 Abdalla, Kemurtadan yang Niscaya dan Globalisasi Dakwah....
™ Casanova, Agama Publik di Dunia Modern. .., hal. 66.
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konversi. Segera secara jelas tampak perbedaan antara konversi
atau perubahan keyakinan-keyakinan yang terjadi dalam suatu
pertukaran kemanusiaan dalam suatu diskusi yang bebas dan
terbuka yang bertolak belakang dengan mengorganisasikan usaha
usaha wnmmwo:émmbmb yang menggunakan keuangan, media
bahkan tekanan bersenjata. Bahwa pribadi-pribadi tertentu gm%
saja BmBWQDmmEE. pribadi-pribadi lainnya untuk menerima suatu
keyakinan agama atau yang lain telah jarang menjadi masalah
Semestinya ada diskusi dan debat yang terbuka dan vﬂmmw&umw
tentang agama seperti halnya dengan ilmu pengetahuan. Namun
ketika satu agama menciptakan suatu program pengkonversian
dan memobilisasi sumber-sumber daya besar untuk tujuan itu
dengan sasaran kelompok-kelompok tanpa prasangka, miskin
atau tidak terorganisasi, itu buk i skusi van
- 2 u m.b lagi sebuah diskusi yang bebas.

penyerangan ideologi. Itu adalah sebuah bentuk dari
kekerasan agama dan tiadanya toleransi.

Usaha-usah i i .
e smﬂ a konversi yang terorganisasi menurut Ull
ar-Abdalla”™ adalah sama sekali hal yang b i
T yang berbeda dari pada
g umum dan pertukaran antara para an dari I
e ggota dari komunitas-

as keagamaan yang berbeda d i
B e g eda dalam kehidupan seharizhari
an daripada diskusi-diskusi yan 15251 v
B . yang terorganisasi dalam forum-
R m zwmmb&bmwsbmmb akademis. Aktivitas konversi
g terorganisasi adalah seperti tentara terlatih

e erlatth menyerbu

ari luar. Tentara misionaris ini k 1
. o . i kerap kali masuk
.. Mo&- elompok di mana ada sedikit penolakan

ter in ti

o w m@bﬁr bahkan mungkin tidak sadar akan
tyjuan-tujuannya. la bahkan akan mengambil

Wmﬁbg i
EH komunitas-komunitas yang toleran dan memiliki

™ Abd
alla, Kemzurtadan yang Niscaya dan Globalisasi Dakwah. .
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wo%mb terbuka tentang agama dan menggunakannya untuk

mempromosikan program misionaris yang menghancurkan

toleransi ini.

Ini berarti globalisasi dakwah, yakni proses semakin
intensifnya gejala dakwah agama dalam semua agama di tingkat
dunia dan misionaris yang kerap kali masuk kedalam kelompok-
kelompok yang mungkin tidak sadar akan kekuatan atau tujuan- ,,,
tujuannya telah mendorong terjadi konversi agama. Terhadap |
globalisasi dakwah dan misionaris ini menurut Trijono ada’
beberapa kemungkinan sikap yang muncul, yaitu Hmmwmﬁmbmﬂ
(penolakan), revitalisasi (penguatan), revivalisasi (berjarak), dan
akomodasi (menerima dan disesuaikan).”® Namun demikian, ada
satu kecenderungan lain yang mungkin dapat muncul, yaitu orang

lebih memilih melakukan konversi internal. Kemungkinan sikap

konversi internal, yang menunjukkan proses individualisasi da

penghayatan dan praktk agama.
7 T ambang Trijono, The Making of Ethik and Religions Conflicts in Southed

Agia: Cases and Resolutions, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2004).
7 Abdullah, Koustruksi dan Reproduksi. ..
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Kedna, berdasarkan pandangan Ulil Abshar Abdalla bahwa
seseorang bisa dengan mudah menjadi “koki” agama untuk
dirinya sendiri. Maksudnya, dia bisa meracik ramuan “agama”
dari pelbagai sumber, lalu memasak bahan-bahan itu menjadi
“menu” baru yang pas untuk dirinya sendiri. Dalam hal ini
seseorang dengan mudahnya meracik agamanya sendiri sesuai
dengan informasi yang diperolehnya terutama dari globalisasi
dakwah dan misionaris. Ini mengindikasikan telah terjadi konversi
internal yang berlangsung secara terus-menerus di dalam dig
.mn..avnoﬁmbm sejalan dengan arus informasi yang diterimanya. Hal
ini sejalan dengan pandangan Peter I.. Berger (1994:5) yang
mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu fenomena dialektik
dalam pengertian bahwa melalui eksternalisasi masyarakat
Bﬁww&gb produk manusia; melalui objektivasi masyarakat
BnEmﬁ.r. suatu realitas sui generis, unik; dan melalui internalisasj
ancmwm merupakan produk masyarakat. Setiap masyarakat
manusia adalah suatu usaha pembangunan dunia, dan agama
menempati suatu tempat tersendiri dalam usaha inj.
p \.w@.»vmm Berger lebih menekankan bahwa eksistensi
BM.MMMH M“DMM% MOWOWES Qms.wgbmm adalah aktivitas yang
sast” maka Paul Virilio, justru melihat kehancuran
fuang dan waktu, yakni dunia di mana 1
B 1 ’ | Bm.b.ﬁ.&m mencurahkan
gkat yang lebih luas, Virilio membicarakan

hanc i
E urnya batas-batas yang disebabkan oleh perubahan teknologi
Yang kelewat batas dalam bentuk .

transpo i | A
telekomunilgs; portasi, komunikasi,
3

komputerisasi dan seterusnya. Bentuk awal

Petubahan i
Int menyebabkan perubahan atas susunan

Spasial t yan
.#Eﬁm rmbn:g%m batas-batas fisik sehingga ‘distingsi M

78 Hw
crger, Langt Suc. . ., hal. 34,
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sini dan di sana tidak lagi berarti apa-apa’. Walaupun tampaknya
Virilio berbicara ruang, tetapi sesungguhnya ia lebih berbicara

tentang waktu karena waktu lebih penting daripada ruang
dan waktu makin tidak dapat

di dunia postmodern. Ruang
dibedakan dati yang lain. Dengan lenyapnya ruang, kecepatan,
terutama kecepatan komunikasi ilmu pengetahuan dan informasi
telah menciptakan dunia citraan dan penampakannya yang
membingungkan. Virilio menggambarkan ini dengan ‘rusaknya
penilai-penilai yang nyata, hilangnya rujukan-rujukan yang nyata,
disintegrasi pelbagai standar’. Apa yang dihadapi manusia adalah
dan representasi. Manusia telah

sebuah krisis konseptualisasi
bergerak dari dunia citraan yang harmoni ke dunia di mana

citraan-citraan sangat tidak harmonis.
Sebagaimana digambarkan oleh Abdullah,” di atas bahwa

simbol-simbol agama tidak hanya menjadi penunjuk arah dati
suatu praktik yang berhubungan dengan religiusitas, tetapl jugs
bagi sebagian orang, kelompok atau institusi menjadi alat bagl
Agama berfungs

legitimasi atas keberadaan dan kepentingan.
mengesahkan keberadaan dan tindakan-tindakan yang bisa terjad
menyimpang dari substansi ajaran karena citra telah mewakil
suatu realitas keagamaan itu sendiri. Agama dipraktkkan sebaga

wwbmmbmmzms sosial dan identifikasi diri untul

bagian dari
pemosisian individu, kelompok, dan institusi dalam moﬂmmmwﬁ..ﬁ.

transaksi sosial yang dinamis dan kontekstual.
bahwa semakin kaburnya ard da

Ini menunjukkan
makna konversi internal (peralihan batin) sebagai fenome
keberagamaan masyarakat kontemporer. Mengingat agama pad

gilirannya lebih merupakan alat legitimasi kehadiran m»nwx@m

" Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi. .., hal. 9.
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esensi ajarannya. Walaupun Berger® mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan ‘legitimasi’ adalah ‘pengetahuan’ yang
diobjektivasi secara sosial yang bertindak untuk menjelaskan dan
membenarkan tatanan sosial. Rupanya pengetahuan keagamaan
yang mengalami rekognisi secara terus-menerus melalui asimilasi
dan akomodasi, bahkan melalui proses konstruksi, dekontruksi,
dan rekontruksi telah teralienasi ke ruang-ruang sosial yang sangat
jauh dari makna kognitif, evaluatif, dan simbolis. Dalam masyarakat
kontemporer, bukan umat beragama saja yang melakukan
konversi, baik eksternal maupun internal, tetapi agama juga
telah mengalami konversi di dalam dirinya sendiri. Agama telah
mengalami proses metamorfosis maknawi secara terus-menerus
sehingga membuka interpretasi dari berbagai paradigma ilmu
Dalam wilayah ini terjadi perbedaan dan pertentangan wﬂvnbmnmm
agama dalam berbagai konteks kehidupan. Ini menyebabkan
agama seolah-olah tampak paradoks di dalam dirinya mmn&n.
Sebagaimana ditunjukkan oleh Franz waé.m Suseno®

tentan is1 i
m. QGN cacat NWNBN D..m&mHObmu—v vaitu TGHS—BM mmmbum.
J ] 5

agama tidak perduli kemiskinan, ketertindasan, ketidakadilan

m.sﬁ wwbamnﬁmmb di sekelilingnya. Agama-agama berfokus pada
MHm,DEm dan ibadah, tetapi banyak orang terbelenggu rasa lapar
10 putus asa sama sekali lepas dari perhatian agama. Kedua
MMM“HMN»MM m:Mmr .Bn:wm& .mmE sumber dan penyebab mbmmwv
w»&»am.w»mmbn ckejaman di dalam masyarakat. Dengannya
B g m.EDnE mmmgw ucapan yang tampak benar,

i ya bumi akan lebih damai kalau tidak ada agama’.

- demikian a ;
80 gama tetap menjadi bagian :
Berger, Langit Suci...., hal. 36. J gian penting dalam

; 8 Moh .
P Moh. Asror Yusuf e
Kapitalssy, b tusu (ed.), Agama sebagai Kritik Sosial di Te
¢ Global, (Y ogyakarta: TRCiSoD, 2006), hal. 32. v Longah cirus
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kehidupan masyarakat pada setiap bangsa dan pada setiap
saman karena agama tetap berfungsi dalam pemeliharaan
dunia.®? Tegasnya, agama melegitimasi lembaga- -lembaga sosial |
dengan memberikan status ontologis yang absah, yaitu mmnmmb

meletakkan lembaga-lembaga tersebut di dalam suatu kerangka |

acuan yang keramat dan kosmik.

D. Islam Nusantara: Integrasi Kesalehan Ritual dan Sosial -

Di atas sudah cukup gamblang dijelaskan  terkait
definisi agama, teori-teori agama dan perilaku keberagamaan.
Namun lebih dari itu, di bagian ini penulis merasa perlu untuk
menggambarkan kembali tentang hakikat Islam dalam kaitannya
dengan praktik kehidupan sehari- hari di Indonesia. Tujuannya
agar kita senantiasa ingat bahwa agama Islam tidaklah bisa
dipandang hanya dengan ritual-ritual wbudiah semata, melainka
juga muamalab.

Akhir-akhir ini mungkin kita kerap mendengar wmnbv\mﬁmmn,
pernyataan yang membuat panas telinga terutama di media sosia
tentang seruan untuk kembali ke al-Quran dan sunnah, ruduhan?
ruduhan TBC (tahayul, bid'ah, curafad), saling kafir-mengkafirkan,
dsb. Media sosial jadi semakin berisik; penuh sesak dengan
umpatan-umpatan yang penuh keemosian. Semua fenomena itd
kadang menimbulkan pertanyaan, sebenarnya agama itu menyefu
perdamaian ataukah pertikaian? Bagl orang awam “keberisikan

tentang seperti apa Islam yang kaffah itu jelas menimbu
kebingungan.
Padahal kalau mau ber-fabayun sesungguhnya meres

sedang terjangkit apa yang disebut dengan fruth claim yang dalag

2 Berger, Langit Suci...., hal. 41.
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bentuk ekstremnya menjelma sebagai single truth. Dan “kebenaran
runggal” merupakan penyakit yang sulit untuk disembuhkan.
Maka ada batknya jika kita kembali mengingat pada apa yang
mnnnmw dikatakan oleh Thomas Kuhn dalam magnum opus-nya,
The Structure of Scientific Revolution (1962). Dalam buku tersebut
Khun menghajar habis positivisme yang begitu BnBUQrmFWmDv
“kebenaran tunggal” (single truth). Bagi Khun, semua manusia
hanya sanggup menciptakan “paradigma” kebenaran, bukan
Wajah Kebenaran itu sendiri; hanya bisa meraih fakta, bukan
Realitas.”

Maka salah satu penyebab banyaknya “orang ngotot” juga
dikarenakan begitu kuatnya positivisme menancapkan konsep
kebenaran dalam benak setiap masyarakat modern. Ditambah lagi
dengan pemahaman sakralitas teks yang berlebihan, orang tiba-
tiba menjadi seperti Tuhan yang dengan mudahnya mengutuk
dengan kacamata oposisi biner: benar-salah, mmwm?mmgu dst.
Paradigma yang demikian menjadi berjalin-kelindan dengan
realitas Muslim di Indonesia.

Sakralitas teks atau pemahaman skriptual-tekstual adalah
sesat pikir yang begitu membahayakan. Ali Harb menyebut bahwa
omwnm-oﬁmbm yang banyak bicara tentang ESU-EW? prinsip-
mzw”m% dasar dan urgensi kembali kepada teks kadangkala justru
Hmmw_ HHMHMMHWSBWMW yang paling jauh dari teks tersebut. Dan
E A alah tdak bisa menangkap apa yang terdapat
. DQHB\;EW hakikat dan generasi mendatang yang

ak mengetahuinya, berdasarkan alasan bahwa

Mmereka senanti;
cnantiasa berada di antara kata-kata dan bendanya, di

8
Edi AH
.u.&mwa\mahq Iyubenu, Berbala-Berhala Wacana: Gagasan Kontekstnalisasi

Ba) 13 Wama” secara Produkti if-Krearif, Cet. 1, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015),
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antara realitas dan konsepnya serta antara teks dan wnimmﬁ\mnwm?_
Seandainya muncul pertanyaan mana Islam yang benar-
benar asli maka jawabannya jelas tak ada. Sebab semua CB»»
Muslim di dunia niscaya sepakat bahwa Islam yang £affzh hanyala b
merujuk kepada sosok Rasulullah Saw semata; tidak ada wmbw
lain. Dan Islam sejak zaman Rasulullah hingga sekarang tela
melintasi pergulatan waktu sangat panjang. Dinamika realitag
yang terus jumbuh selama 15 abad itu terbendung menjubahi
kehidupan umatnya. Hal demikian mendedahkan aksioma rela
simbiosis mutualisme antara teks Islam dan realitas umat yang
tak terpisahkan. Karena itu ia sangat tidak perlu dipancung agag
terberai, bahkan atas nama menjaga keaslian Islam sekalipun.®
Faktor lain yang menyebabkan timbulnya #ruth claim adalak
penyeragaman pemahaman antara “hukum Islam”, “syariaf
Islam” dan “fikih”. Menurut Said Aqil Siroj, dalam konteks
Indonesia ketiga hal itu seringkali disamakan. Padahal secat
substansial, ketiganya terdapat perbedaan. Secara sederhana Sai€
Agil Siroj menggambarkannya begini: Syariat Islam itu sumbe
utama dari fikih, yakni teks-teks hukum yang masih tercantust
dalam al-Qur'an dan hadis, yang sebetulnya /a yanthigu (tidak
bisa menyatakan apa-apa) kecuali dinyatakan oleh akal manust
(dipahami oleh manusia) sebagai ketentuan yang operasions
Sementara “fikih” adalah hasil pemahaman ulama atas teks
teks hukum yang tercantum dalam al-Qur’an dan hadis itu (a A
disebut syariat Islam). Sebagai pemahaman, tentu saja fikih bis

benar, bisa juga salah dan seringkali berbeda satu sama lain kares

8¢ Ali Harb, Nalar Kritis Islans Kontemporer, terj. Umar Bukhory, Cet.

(Yogyakarta: IRCiSoDD, 2012), hal. 161.
% Edi AH Iyubenu, “Ontran-Ontran Islam Nusantara”, dalam Opt

Jawa Pos, 24 Juli 2015.
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perbedaan tempat dan waktu.®

Hal serupa juga pernah diutarakan oleh KH. Sahal Mahfudh
tentang konsep fikih sosialnya. Baginya, fikih harus mampu
menampilkan dinamisme dan fleksibilitasnya berhadapan dengan
perubahan sosial yang melaju kencang, Kiai Sahal berpedoman
bahwa fikih selalu merupakan hasil 7#had yang tak bersifat kaku
dan sakral, melainkan lentur dan kontekstual. Putusan fikih yang
pada suatu zaman dan tempat tertentu dianggap valid bisa saja
tak lagi relevan di era atau tempart lain. Untuk menggambarkan
kelenturan ini Kiai Sahal mengutip seloroh KH. Wahab
Chasbullah: pekih kuwi yen rupek yo diokoh-okoh (fikih itu kalau
terasa menyempitkan ya dibuat longgar).*”

Selain itu, KH. Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus) pernah
mempopulerkan istilah saleh ritual dan saleh sosial. Hal demikian
,&m.unnﬂnmmm kembali oleh Nadirsyah Hosen dalam catatannya,
Dilema Fikih Prioritas, Antara Kesalehan Sosial dan Ritual Istilah
saleh ritual merujuk pada ibadah yang dilakukan dalam konteks
memenuhi haggulah) dan hablum minallah seperti salat, puasa, haji
dan ritual lainnya.

- »MQMMMMHM wmw_wmﬁzmw saleh sosial Bmw:wcw pada berbagi
e am HMDWWN memenuhi bagul adami dan
. mm_mrMM nas. owrﬁmmbv\.m_ banyak %m.bm saleh ritual,
T cara mo.mEr vﬂ.ﬁﬂ%im sebaliknya. Gus Mus
. mendikotomikan keduanya sebab Islam
guﬁw»b keduanya. Bahkan lebih hebat lagi, dalam ritual
gmmzrbw» juga ada aspek sosial. Misalnva ﬁmmma berj

va s erjamaah,

* Said Aqil Siro;
Aqil Siroj, Isam Sumber Iuspirasi Budaya Nusantara Menuju

M J
Mamaddin, Cet. 11, (Jakarta Pusat: TN NU, 2015), hal. 111,

s
Akhmad ,
ebar ad Sahal (eds.), Istam Nusantara Dari Ushul Figh hingga Paham

aan, C, i
» et I, Bandung: Mizan Pustaka, 2015), hal. 29.
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pembayaran zakat, ataupun ibadah puasa juga merangkum

dimensi sosial dan ritual sekaligus.
Jadi jelas bahwa yang terbaik itu adalah kesalehan total,
bukan satu-satunya atau malah tidak dua-duanya. Kalau tidak
menjalankan keduanya, itu namanya kesalahan bukan kesalehan,
Namun orang salah pun masih bisa menjadi saleh. Dan orang
saleh bukan berarti tidak punya salah.
Pada saat yang sama, menurut Nadirsyah Hosen, harus
kita akui sering terjadi dilema dalam menentukan skala prioritas,
Mana yang harus kita dahulukan antara ibadah atau amalan sosial;
Dalam hal ini, Syekh Yusuf al-Qaradhawi coba menjelaskan
dilema ini dalam bukunya, Figh a/-Awlawiyat. Ta berpendapat
bahwa kewajiban yang berkaitan dengan hak orang ramai atau
umat harus lebih diutamakan daripada hak individu. Ia jugs
menckankan untuk prioritas terhadap amalan yang langgeng
(stigamalh) datipada amalan yang banyak tapi terputus-putus
Pendapatnya begini: ]
Fardhu ain yang berkaitan dengan hak Allah semata-mat
mungkin dapat diberi toleransi dan berbeda dengan fardhu &_N_..
yang berkaitan dengan hak hamba-hamba-Nya. Ada seoran
ulama yang berkata, “Sesungguhnya hak Allah dibangun di ata
toleransi sedangkan hak hamba-hamba-Nya dibangun di ata
aturan yang sangat ketat.” ;
Oleh sebab itu, ibadah haji misalnya, yang hukumnya wajl
dan membayar utang yang hukumnya juga wajib; maka yang haru
didahulukan adalah membayar utang. Ini artinya, untuk Em..@w
kita, dalam kondisi tertentu kita harus mendahulukan Wmm&mwm
sosial ketimbang ritual.
Kita juga dianjurkan untuk mendahulukan amalan yaf
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mendesak daripada amalan yang lebih longar waktunya. Misalnya,
antara menghilangkan najis di masjid yang bisa mengganggu
jamaah yang belakangan hadir, dengan melakukan salat pada
awal waktunya. Atau antara menolong orang yang mengalami
kecelakaan dengan pergi mengetjakan salat Jum’at. Pilihlah
menghilangkan najis dan menolong orang yangkecelakaan dengan
membawanya ke Rumah Sakit. Sebagai petugas kelurahan, mana
yang kita utamakan: salat di awal waktu atau melayani rakyat yang
mengurus KTP terlebih dahulu?

Syekh Yusuf al-Qaradhawi juga menganjurkan untuk
prioritas pada amalan hati ketimbang amalan fisik. Ia menulis:

... Kami sangat heran Hmmrmamv konsentrasi yang diberikan oleh
sebagian pemeluk agama, khususnya para dai yang menganjurkan
amalan dan adab sopan santun yang berkaitan dengan perkara-
perkara lahiriah lebih banyak daripada perkara-perkara batiniah:
yang memperhatikan bentuk luar lebih banyak daripada Bnbwmw
B.am_b%.m memendekkan pakaian, memotong  kumis %:M
BmBmEmﬁmeB jenggot, bentuk hijab wanita, hitungan anak
tangga mimbar, cara meletakkan kedua tangan atau kaki ketika
salat, mm.b perkara-perkara lain yang berkaitan dengan bentuk
luar lebih banyak daripada yang berkaitan dengan inti dan
ruhnya. Perkara-perkara ini, bagaimanapun, tidak begitu diberi

ptioritas dalam agama in*

. Nah dari uraian dj atas maka kesalehan ritual itu ternyata
V.Q.mewm?mbwwﬁ. Kesalehan sosial juga berlapis-lapis. Dan kita
dianjurkan dapat memilah mang
mmmc.& dengan kondis; dan kema
Begitupun tentang syariat Islam

yang kita harus prioritaskan
mpuan kita menjalankannya.
maupun fikih tidak bisa serta

ntuk menentukan bahwa ini

% Nadirs
dan EEN_:“
lara-kesalphum

<.m.~.~ Wy s . .

i %OWQF. Dilema mmcr Prioritas, Antara Kesalehan Sosial

. o1ip:/ | wwmw. dutaislam, com/2016/08/ dilemafigih-prioritas-
A m&.\mqh&\w\wm\\-i\\m\s\\\\\“ diakses tanggal 3 Agustus 2016
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benar-itu salah oleh karena merupakan hasil penelaahan manusia
dan ada yang bersifat temporal. Dengan kata lain, parameter
benar salah—dalam konteks ini—boleh dibilang relatif mmwm&_
dipengaruhi oleh banyak faktor khususnya tempat dan waktu,
Maka tidak etis jika di tengah heterogenitias bangsa Indonesia
hal demikian dijadikan senjata untuk memvonis perbedaan cara

pandang apalagi tingkat ketakwaan seseorang,

E. Peradaban Nusantara: Akulturasi Hindu,
Budha dan Islam
Sejarah peradaban di Indonesia dimulai pada zaman
berkembangnya suatu agama di Indonesia. Kerajaans
kerajaan Hindu di Pulau Jawa, Bali dan Sumatera mulai pad:
abad ke-4 setelah masehi itulah cikal-bakal lahirnya peradaban d
Nusantara. Hal demikian salah satunya ditandai dengan lahirny
lembaga-lembaga pendidikan di Nusantara dati rahim majelis
majelis agama sehingga mata pelajarannya yang tertua adalal
pelajaran tentang agama, baik Hindu, Budha dan Islam. )
Sejak agama Hindu disebarkan oleh para pendeta Brahmi
, maka perkara agama dan sastra adalah monopoli para pendetd
Dengan kata lain, kedatangan Hinduisme telah menyebabkal
orang Nusantara mengenal dunia baca-tulis. Selain agama da
7 sastra, unsur penting yang dibawa Hinduisme adalah pengetahual
tentang organisasi. Pengetahuan ini mengakibatkan BB_uﬁE
beberapa negara dan pemerintahannya.*’
Tanda-tanda mengenai adanya kebudayaan dan peradab

Hindu tertua ditemukan pada abad 4 M di daerah K \

¥ Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Nagara Kretagama, Cet. 1V, (Yogyakat
LKIS, 2009), hal. 232-233. :

62 | Maftukhin & Chusnul Chotimah

Islam Klathak

(Kalimantan). Bila ditelisik dari prasast peninggalan Raja
Mulawarman di Kutai yang bertulisan Pallawa® dengan bahasa
Sansekerta maka pada zaman ini pendidikan masih ditujukan
hanya untuk kaum berkasta tinggi saja. Sebab hal ini berkaitan
dengan kewajiban sebagai penyuluh rakyat dan mediator antara
dewa dan rakyat. Lantaran tuntutan hidup masih sangatsederhana,
masyarakat belum membutuhkan pengetahuan tentang membaca
dan menulis.

Kemudian pada abad ke-6, di daerah yang sekarang
bernama pulau Sumatera berkembang sebuah kerajaan besar
berjuluk Stiwijaya. Raja-raja Sriwijaya adalah keturunan Syailendra
yang beragama Budha. Hal itu dibuktikan dengan tegas oleh batu
bertulis yang ditemukan di dekat Kota Palembang sekarang. Batu-
batu bertulis Stiwijaya mula-mula tertulis dalam bahasa Melayu
Kuno yang bercampur dengan bahasa Sansekerta, Dan sejak
abad ._mn-q Stiwijaya telah memakai bahasa Melayu sebagai bahasa
tesmi. Dengan kata lain, bahasa persatuan Indonesia bukanlah
suatu QMS“B baru yang tiba-tiba datang menjelma setelah bangsa
Indonesia memekikkan kemerdekaaan,

B m”ﬂu:ﬁ WMMMHW@SW moommmm.m Kerajaan Stiwijaya yang begitu
B mEMQMBGmD jalan dagang laut mmm. India dan
R QW - HM MD wm@H.Wn.u.vaDmmb pesat di kawasan Asia
@Emw . axsa Stiwijaya untuk menempatkan para

pal yang cerdas dan berpengalaman demi

P ol Hn.o::.: dari dinasti raja di India Selatan dan aksara

o N&u.n»? e Emm faja-raja Pallawa itu disebut menurut nama dinast

gy Ha&mm%mw ME Mmamnwm Juga berakhiran ‘warman’, Dengan kata
Sela cali

an dan Kalimantan khususnya serta Nusantara pada

lasi dagang yang mengakibatkan alkulturasi budaya.

ar Af PE .
1 o.m:r Mendidik dari Zaman ke Zaman, (Bandung:
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menjaga pangkalan-pangkalan dan menjalankan kapal-kapal.
Dengan begitu, konsentrasi pendidikan Sriwijaya selain

dididik untuk menjadi pendeta juga sebagai pegawai-pegawal

terampil. Namun corak pendidikan pada masa ini masih bersifat

aristokrat atau hanya kasta ksatria saja yang bisa mengenyam

pendidikan dan umumnya mereka adalah para saudagar. Ketika

berdagang ke luar seperti Birma, India Selatan, Muang Thai

dan Cina sekarang, mereka dianggap sebagal utusan sang raja.
Lambat laun, akibat seringnya bersinggah dari satu negara dan
negara lain para saudagar ini mau tidak mau juga mempelajari
berbagai bahasa asing. Hal inilah yang pada akhirnya memicu
lahirnya pusat-pusat ilmu pengetahuan di Ibukota Sriwijaya atau
semacam kantor penerjemahan. Kelak, di zaman pemerintahan
Balaputra (850), ia mendirikan asrama di kompleks Universitas
Nalanda, Provinsi Orissa, di Timur laut India (sekarang dekat
Kalkuta). Maka tak aneh bila kerajaan Sriwijaya sangat tersohot
ke seluruh belahan dunia.”

Lebih jauh, menurut Agus Aris Munandar, sistems
pendidikan Hindu-Budha dikenal dengan istilah &arsyan. Karsyan
adalah tempat yang diperuntukkan bagi petapa dan untuk orang=
orang yang mengundurkan diri dari keramaian dunia dengaft
tujuan mendekatkan diri dengan dewa tertinggi. Kargyan dibagi
menjadi dua bentuk: patapan dan mandala. _

Patapan berarti tempat bertapa, tempat seseorang
mengasingkan diri untuk sementara waktu hingga ia berhasil
dalam menemukan petunjuk atau sesuatu yang ia idam-idamkath
Ciri khasnya adalah tidak diperlukannya sebuah banguna 1
seperti rumah atau pondokan. Bentuk patapan dapat sederhana

91 \Muh. Said & Junimar Affan, Mendidik dari Zaman. .., hal. 38-39.
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sepertl gua atau cernfe’”, batu-batu besar, ataupun pada bangunan

yang bersifat artifisial. Hal ini dikarenakan jumlah res” yang
bertapa lebih sedikit atau terbatas. Tapa berarti menahan diri dari
segala bentuk hawa nafsu, orang yang bertapa biasanya mendapat
bimbingan khusus dari sang guru, dengan demikian bentuk
patapan biasanya hanya cukup digunakan oleh seorang saja.

Istilah kedua adalah 7andala, atau disebut juga kedewaguruan.
Berbeda dengan patapan, mandala merupakan tempat suci yang
menjadi pusat segala kegiatan keagamaan; sebuah kawasan atau
kompleks yang diperuntukan untuk para wikn/ pendeta, murid
dan mungkin juga pengikutnya. Mereka hidup berkelompok dan
membaktikan seluruh hidupnya untuk kepentingan agama dan
nagara. Mandala tersebut dipimpin oleh dewagura.

Berdasarkan keterangan yang terdapat pada kropak 632
yang menyebutkan bahwa ”masih berharga nilai kulit musang di
tempat sampah daripada rajaputra (penguasa nagara) vang tidak
mampu mempertahankan gabuyutan atau mandala hingga jatuh ke
tangan orang lain”, dapat diketahui bahwa #agara atau ibukota
atau juga pusat pemerintahan, biasanya dikelilingi oleh mandala.
U&mg .rm_ ini, antara mandala dan nagara tentunya mempunyai
sifat saling ketergantungan. Nagara memerlukan mandala c:mcw
mcw:bmm: vang bersifat moral dan spiritual, mandala dianggap
sebagai pusat kesaktian, dan pusat kekuatan gaib.

Dengan demikian, masyarakat yang tinggal di mandala
mengemban tugas untuk melakukan #zpa. Kemakmuran suatu
fi€gara, keamanan masyarakat serta kejayaan raja sangat tergantung

dengan s; ; :
gan sikap raja terhadap kehidupan keagamaan. Oleh karena
/
92
Ceruk dalam KBBI diartikan juga sebagai gua.

23 Regi
esz adalz 3¢ A 1
adalah sebutan Tﬁmm_um atau orang sucl zaman dahulu.
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itu, magara perlu memberi petlindungan dan keamanan, serta
sebagai pemasok keperluan yang bersifat materiil (fasilitas dan
makanan), agar para pendeta/wiku dan murid dapat dengan
tenang mendekatkan diri dengan dewata.”* :
Selain itu, tak jauh beda dengan mandala, pada zaman ini §
dikenal juga istilah dukuh atau sistem pendidikan untuk mendidik
para calon pendeta/wiku. Dalam naskah-naskah kuno, misalnya
Silakrama, Tingkabing Wikn dan Wratisasana yang berasal dari era |
Majapahit memuat tatakrama anak didik di dwkuh dalam menuntut
pengetahuan yang disebut g7 bakti dan berisi tata tertib, sikap |
hormat dan sujud bakt yang wajib dilakukan para siswa kepada

guru rohaninya.
Para anak didik dalam tatakrama itu tidak boleh duduk

berhadapan dengan guru, todak boleh memotong w@Bganmms._.
guru, menurutiapa yang diucapkannya, mengindahkan DmmEmB%?,
meski dalam keadaan marah, berkata-kata yang menyenangkan:
guru, jika guru datang harus turun dari tempat duduknya, jika
guru berjalan harus mengikuti dari belakang dan sebagainya.
Singkatnya, ketundukan pada guru adalah mutlak.

Gagasan guru bakti dalam Silakrama mencakup tiga (¢rigurn):
orang tua yang melahitkan (guru rupaka), guru yang mengajarka )
pengetahuan ruhani (guru pangajyan), dan raja (guru wisesa). Yang
paling memeroleh penghormatan dari ketiga tipe guru itu adalahl
guru pangajyan sebab  dianggap telah membukakan kesadarafl
kedua untuk mengenal kehidupan di dunia dan akhirat Fbmn

mencapai mukhsa. Khusus untuk guru pangajyan di dukuh-dukil
yang mengajarkan laku spititual dan berhak melakukan dikshe

% Agus Aris Munandar, “Kegiatan Keagamaan di Pawitra Gunuii
Suci di Jawa Timur Abad 14-157, Tesis, Magister Humaniora Fakultas Sastf
Universitas Indonesia, 1990, hal. 305.
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(baiat) disebut dengan gelar “susuhunan”.”® Kelak, pada zaman
masuknya Islam, model pendidikan dukuh inilah yang ditiru oleh
para Walisongo dalam menyebarkan agama Islam dan diubah

namanya menjadi pondok pesantren.

Peran Sentral Walisongo

Masuknya Islam ke Nusantara seringkali diidentikkan
dengan hadirnya para Walisongo. Karena banyak yang meyakini
bahwa dari merekalah Islam Indonesia dapat bersemai dan
menjadi bagian dari kehidupan bangsa Indonesia kelak. Islam
yang ramah bukan Islam yang marah; Islam yang teduh dan
menyatu dengan tradisi serta budaya lokal yang ada. Maka, untuk
mengawali tulisan ini penulis menganggap perlu untuk menulis
secuil kronologi munculnya para Walisongo mulai dari generasi
pertama.

Sebelum terbentuknya para Walisongo yang kita kenal
sekarang seperti Sunan Bonang, Gunung Jati, Giri, Kalijaga
dsb itu ternyata sudah pernah ada wali sembilan yang ahli
dalam bidang-bidang tertentu. Dalam kitab Kanzu/ Ulum karya
Ibnu Bathuthah yang masih tersimpan di perpustakaan istana
Kasultanan Ottoman di Istanbul, pembentukan Walisongo
ternyata kali pertama dilakukan oleh Sultan Turki Muhammad 1
%N.Sm menerima laporan dari para saudagar Gujarat (India) bahwa
di Pulau Jawa jumlah pemeluk agama Islam masih sangat sedikit.

Berdasatkan laporan tersebut, Sultan Muhammad I
Mmembentuk sebuah tim yang beranggotakan sembilan orang:

1 2 .
( V.Zm&mmm Malik Ibrahim, berasal dari Turki, ahli irigasi dan
/

5
> Agus Sunyoto, Walisongo: i Se isingki
yoto, 190: Rekonstruksi Sejarah yang Disingkirk
(Jakarta: Transpustaka, 2011), hal. 94-95. ’ S
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tata pemerintahan, (2) Maulana Ishak, berasal dari Samarkan
ahli pengobatan, (3) Maulana Ahmad Jumadil Kubro, berasal
dari Mesir, (4) Maulana Muhammad Al Maghrobi, berasal dari
Maroko, (5) Maulana Malik Isro’il, berasal dari Turki, ahli tata
pemerintahan, (6) Maulana Muhammad Ali Akbar, berasal dari
Iran, ahli pengobatan, (7) Maulana Hasanuddin, dari Palestina,
(8) Maulana Aliyuddin, dari Palestina, dan (9) Syeikh Subakir, dati
Iran, ahli kemasyarakatan.

Mereka bisa disebut sebagai Walisongo angkatan pertama
yang datang ke Pulau Jawa pada saat yang tepat. Sebab, Majapahit
sendiri pada saat itu sedang dilanda perang saudara (Perang
Paregreg) sehingga kedatangan mereka tidak begitu mendapat
perhatian. Perlu diketahui bahwa tim pertama tersebut bukanlah
para ahli agama atau bisa dikatakan bahwa meteka belum
mempunyai ilmu agama yang mumpun.

Karena Maulana Malik Ibrahim sebagai ketua Walisongo |
wafatpada tahun 1419 M maka pada tahun 1421 M dikirim seorang
penyebar Islam baru yang bernama Ahmad Ali Rahmatullah dari’
Champa yang juga keponakan Maulana Ishak. Ta adalah anak

Ibrahim Asmarakandi yang menjadi menantu Sultan Campha. §
Pemilihan Ahmad Ali Rahmatullah yang nantinya sering dipanggil |
Raden Rahmat adalah keputusan yang sangat tepat. Sebab, Raden:
Rahmat dianggap mempunyai kelebihan (ilmu agama yang lebih

dalam) dan putra Mahkota kerajaan Majapahit pada saat itu

menikah dengan bibi Raden Rahmat.

Oleh karena itu, dengan Raden Rahmat menjadi ketua,

Walisongo berharap agar Prabu Kerta Wijaya dapat masuk Islam,
atau setidak-tidaknya tidak menghalangi penyebaran Islam,
Dialog antara Raden Rahmat yang mengajak Prabu Kerta Wijay A
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masuk Islam tertulis dalam Kitab Walisana dengan langgam
Sinom pupuh IV bait 9-11 dan bait 12-14. Karena masih kerabat
istana maka Raden Rahmat diberi daerah Ampeldenta oleh Raja
Majapahit yang kemudian dijadikan markas untuk mendirikan
pesantren. Selanjutnya Raden Rahmat dikenal dengan nama
Sunan Ampel.

Pada tahun 1435 ada dua orang wali yang wafat, yaitu
Maulana Malik Isro’il dan Maulana Muhammad Ali Akbar.
Dengan meninggalnya dua orang itu, dewan mengajukan
permohonan kepada Sultan Turki (tahun 1421 Sultan Muhammad
I digantikan oleh Sultan Murad II, yang memimpin sampai tahun
1451) untuk dikirimkan dua orang pengganti yang mempunyai
kemampuan agama yang lebih mendalam.

Permohonan tersebut dikabulkan dan pada tahun 1436
dikirim dua orang juru dakwah. Salah satunya Sayyid Ja’far
Shodiq, berasal dari Palestina, yang selanjutnya bermukim di
Kudus dan dikenal dengan nama Sunan Kudus. Dalam buku
Babad Demak (2001) karya Atmodarminto, disebutkan bahwa
Sayyid Ja'far Shodiq adalah satu-satunya anggota Walisongo yang
paling menguasai ilmu fikih.

Juru dakwah satunya adalah Syarif Hidayatullah, berasal
dari Palestina yang merupakan ahli strategi perang. Menurut
buku Babad Tanah Sunda Babad Cirebon karya PS Sulendraningrat,
Syarif Hidayatullah adalah cucu Prabu Siliwangi dari Padjajaran
hasil perkawinan Rara Santang dan Sultan Syarif Abdullah dari
Mesir. Selanjutnya Syarif Hidayatullah bermukim di Cirebon dan
dikenal dengan nama Sunan Gunung Jati.

Dengan kedatangan wali muda tersebut maka dapat

atakan bahwa susunan dewan wali dapat kita sebut angkatan
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ketiga. Tampak dari informasi di atas bahwa ada tiga wali muda Petlu diperhatikan bahwa mulai angkatan keempat ini banyak
yang tentu mempunyai kedalaman ilmu agama yang lebih
dibandingkan dengan angkatan sebelumnya. Pada tahun 1462
dua orang anggota Walisongo wafat, yaitu Maulana Hasanuddin
dan Maulana Aliyuddin. Sebelum itu ada dua orang anggota wali
yang meninggalkan tanah Jawa, yaitu Syekh Subakir pulang ke
Persia dan Maulana Ishak berdakwah di Pasai.

Dalam sidang Walisongo di Ampeldenta, diputuskan

anggota Walisongo yang merupakan putra bangsawan pribumi.
Bersamaan dengan itu, orientasi ajaran Islam mulai berubah dari
Arabsentris menjadi Islam kompromistis.

Selainitu, Prof. K.H.R Moh. Adnan dalam primbonnya juga
menyebutkan bahwa ada beberapa tugas-tugas pokok lain para
Walisongo (boleh disebut generasi kedua) selain menyebarkan
agama [slam, di antaranya:

bahwa ada empat orang yang masuk dalam dewan Walisongo,
yaitu: (1) Raden Makhdum Ibrahim, putra Sunan Ampel yang _”
bermukim di Desa Bonang, Tuban. Selanjutnya dikenal dengan
nama Sunan Bonang; (2) Raden Qosim, putra Sunan Ampel yang -
bermukim di Lamongan dan dikenal dengan nama Sunan Drajat; |
(3) Raden Paku, putra Maulana Ishaq yang bermukim di Gresik
dan selanjutnya dikenal dengan nama Sunan Giri; (4) Raden Mas

Said, putra Adipati Tuban yang bermukim di Kadilangu, Demak.

Pertama, Sunan Ampel membuat peraturan-peraturan yang
islami untuk masyarakat Jawa. Kedua, Raja Pandhita di Gresik
merancang pola kain batik, tenun lurik dan perlengkapan kuda.
Ketiga, Sunan Majagung mengajarkan mengolah berbagai macam
jenis makanan, lauk-pauk, memperbarui alat-alat pertanian
dan membuat gerabah. Keempat, Sunan Gunung Jati di Cirebon
mengajarkan tata cara berdoa dan membaca mantra, tata cara
pengobatan dan tata cara membuka hutan. Kelima, Sunan Giri
Selanjutnya dikenal dengan nama Sunan Kalijaga. membuat tatanan pemerintahan di Jawa, mengatur perhitungan
Dengan perubahan tersebut maka susunan dewan w: kalender siklus perubahan hari, bulan, tahun, windu, menyesuaikan
dapat kita sebut angkatan keempat. Dalam dewan Walisongo, siklus pawukon, juga merintis pembukaan jalan. w@&ﬁ‘\ﬁ Sunan
angkatan keempat ini masih ada dua orang yang berasal dati Bonang mengajar ilmu suluk, membuat gamelan dan cara
angkatan pertama sehingga pada tahun 1463 mereka sudah mengubah irama gamelan. Kesujuh, Sunan Drajat mengajarkan
bertugas di Tanah Jawa selama 59 tahun. Dua orang itu adalah
Maulana Ahmad Jumadil Qubro yang meninggal pada tahutt

1465 dan Maulana Muhammad Al-Maghrobi (tidak diketah i

t .
atacara membangun rumah, membuat tandu dan joli. Kedelapan,
Sunan K . i
udus m 2 1S
L engajarkan bagaimana membuat keris, peralatan
- —_— :
Pande besi, kerajinan emas, juga membuat peraturan undang-

undang hingga sistem peradilan yang diperuntukkan bagi orang

tahun berapa wafatnya).
Jawa,

Dalam Kitab Walisana disebutkan bahwa pada saat Raden
b Dari penjabaran tersebut terlihat bahwa sejarah peradaban
usantara tidak pernah lepas dari proses interaksi dan asimilasi

an
tara agama dan budaya. Bahkan di masa Walisongo telah terjadi

Fatah menghadapi Syekh Siti Jenar, Maulana Muhammad
Maghrobi masih merupakan tokoh sentral, kuat dugaan bahwa

ia yang mengambil keputusan tentang masalah Syekh Siti Jenaf
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sublimasi paradigma dari yang tadinya Arabsentris menjadi Islam
yang khas Nusantara. Dengan demikian tak salah bila keislaman
orang Indonesia bersifat khas jika dibandingkan dengan
masyarakat Muslim manapun di dunia ini. Karena keislaman
mereka tidak memengaruhi atau mengubah praktik kehidupan
sehari-hari. Bahkan, warna lokalitas justru sangat menentukan
cotak keislaman masyarakatnya sehingga akan dijumpai ada
kawasan yang sangat dipengaruhi ajaran sufistik, sementata

yang lainnya tidak. Jadi Islam bagi masyarakat Muslim Indonesia

bukanlah identitas yang homogen.”

% Saiful Mustofa, “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Isla

Berkemajuan: Melacak Akar Epistemologis dan Historls Islam (di) Nusantara

dalam Epistemé: Jurnal Pengensbangan T Kesilaman, Vol. 10, No. 2 Desemb€

2015, hal. 414-425.
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BAB III

GENEALOGI MASYARAKAT KLATHAK:
KONDISI SOSIO-KULTUR DAN
KEAGAMAAN

A. Profil Dsn. Klathak, Ds. Keboireng,
Kec. Besuki, Kab. Tulungagung

ebuah dusun terpencil di ujung selatan Kabupaten
Tulungagung dengan jarak bibir pantai dengan rumah

warga hanya sekitar 100 m itulah Dusun Klathak.

Tidak banyak orang mengetahui dan memperhatikan karena
dusun ini adalah terpencil dengan sarana prasarana seadanya
&5. akses jalan yang tidak mudah. Dusun ini merupakan bagian
dari Desa Keboireng yang secara geografis letaknya berbatasan
MMnWmD Desa Tanggul turus di sebelah utara, di sebelah selatan
E tbatasan dengan Samudra Hindia, di sebelah timur berbatasan
HMMMmM Mu@mm Besuki dan di sebelah barat berbatasan dengan
- HM ayu Gunung, H\ﬁ,mm tanah di Desa Keboireng sebagian
" émmeﬂmemD w.ESD lindung dengan luas 2.786.000 ha/m?
b Wm wwmbw.&msbww»: meliputi tanah perkebunan, fasilitas
> tanah kering, tanah sawah sekitar 150.000 ha/m2. Nyaris
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Desa Keboireng sebagian besar merupakan wilayah hutan
lindung,'

Sedangkan Dusun Klathak sendiri merupakan dusun yang
berada di perbukitan, berada di bibir pantai, jarak Dusun Klathak
dengan desa terdekat sekitar 8 km. Untuk sampai ke Dusun
Klathak ini harus melewati beberapa perbukitan kecil dengan
jalan berkelok. Jika tidak biasa melewatinya dengan kendaraan
bisa terjatuh. Kendaraan yang sanggup melewati adalah sepeda
motor sejenis Trail atau mobil Hard Top. Pada musim kemarau
jalanan sangat berdebu, sedangkan pada waktu musim penghujan,
hanya mobil Hard Top saja yang bisa menjangkau karena jalanan |
licin dan becek. Pada musim penghujan, untuk sementara waktu |
dusun ini terisolasi, karena akses jalan yang lain hanya berupa

melewati jalur laut dati Pantai Popoh, namun itupun sangat}

berisiko mengingat ombak yang besar.?
Dusun Klathak dihuni oleh sekitar 26 Kepala Keluarga:

dengan jumlah penduduk sekitar 63 warga. Ada hal yang unik
dari dusun ini mengenai asal-usul nama Klathak. Dusun ini
diberi nama Klathak karena di bibir pantai bukan pasir melainkan}
terdapat batu-batuan yang tersusun rapi secara alamiah.
Setiap kali ada ombak yang datang menghantam batu-batuan
tersebut, kemudian tatkala ombak tersebut surut bergeser akafl
menghasilkan bunyi “Llothek-klethe®”. Terinspirasi dari suafd
inilah akhirnya penduduk menamakan dusunnya dengan Dus 0

Klathak.?

! Profil Desa Keboireng, Tahun 2012.
2 Observasi peneliti, 3 September 2013.
3 Wawancara, Asim, Ketua RT Klathak, 3 September 2013, di dukuf

oleh observasi peneliti di lapangan.
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pendatang hasil eksodus dari bencana alam Tsunami yang terjadi
di Banyuwangi sekitar tahun 1993. Ketika ada bencana alam
Tsunami tersebut sebagian warga yang tinggal di bibir pantai
sebelah Klathak terkena dampaknya, sehingga pemukiman mereka
hancut, akhirnya beberapa orang berpindah ke bibir pantai yang
lain, yaitu Klathak tersebut. Lalu bergabunglah beberapa warga
yang lain dari berbagai macam latar belakang. Ada yang memang
mencati peketjaan sebagai nelayan, berkebun ke ladang dengan
membuka sebagian kecil area hutan dengan ditanami pohon,
jagung, pisang, kopi, sayuran, dan lain-lain. Warga yang tinggal
di Klathak memiliki latar belakang yang beraneka macam. Ada
yang mantan kriminalis yang mengasingkan diri untuk memulai
kehidupan baru, nelayan kecil yang mencari nafkah, maupun
warga yang sudah tidak memiliki pilihan lagi mau kemana mencari
sumber penghidupan.*

Dusun Klathak tidak memiliki sarana pendidikan dan
anmrmﬁmn. Tidak ada satu pun sekolah ataupun madrasah di dusun
ini demikian pula klinik atau Puskesmas bahkan seorang mantri
kesehatan ataupun bidan satu pun tidak ada. Mengingat prasarana
yang sangat terbatas inilah maka perkembangan sosialisasi dan
mew pengetahuan émmmm.mwbmmﬁ terbatas. Warga Dusun Klathak

ya memperoleh pendidikan secara warisan dari para leluhur
Aaupun orang tua mereka yang juga memiliki pengetahuan
MM_MW. anmmﬁ B_EHP sehingga aktivitas keseharian hanya sekadar
Jalankan tradisi leluhur tersebut tanpa memahami makna
HMBMMMM MMmMME. Aktivitas kegiatan Wmmmmgmmb nyaris lumpuh
ak paham sama sekali, dan tidak ada yang bisa

me
ermgwmbn%m. Baru setelah masuknya penyuluh agama ke

—_—
ANV -
Wawancara warga Klathak, Karyono, 4 September 2013.
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dusun ini warga mulai diajari dan dikenalkan Islam, dimualafkan
dengan kalimat sahadat dan dari sini mereka baru paham akan
tujuan hidup yang sebenarnya.

Sebelumnya warga menjalankan aktivitas dengan tidak
jelas tujuan hidup ini mau kemana, mereka tidak memahami
Islam secara benar (walau di KTP mereka beragama Islam
namun tidak paham sama sekali tentang Islam) dan tidak pernah

melaksanakan ibadah karena memang tidak paham dan tdak

otang vang mengajari atau menyampaikannya.’ Jarang orang -
g yang £4 ¥ ) g g

menyangka kehidupan warga Dusun Klathak yang tenang ni

ternyata di dalamnya mereka kering dan haus akan siraman rohani

keagamaan. Potret perumahan warga Klathak sebagaimana

gambar berikut:

Gb. 1. Suasana pemukiman warga Klathak®

Dengan masuknya penyuluh agama ke Dusun Klathaky

pada bulan Mei 2012, wawasan warga mengenai kebutuhan akafl
5 Pernyataan Asruri, warga Klathak, 4 Oktober 2013. .
6 Gambar diambil pada waktu peneliti observasi ke lapangan pada

tanggal 21 Juli 2013. 1
7 Mimbar Penmbangunan Agama, No. 313 /Dzulqoidah/ Dzulhijjah/ L
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ibadah dan pendidikan sedikit demi sedikit mulai terbuka. Awal
mula penyuluh datang ke Dusun Klathak pada tahun 2012 tidak
ada satu pun anak-anak warga Klathak yang melanjutkan sekolah.
Mereka rata-rata membantu tugas orang tuanya sebagai nelayan
atau di kebun. Setelah ada pembimbingan dan pencerahan, maka
sekarang sudah ada yang mau untuk sekolah lanjut tingkat M'Ts
(1 orang), MAN (1 orang) itupun melalui penawaran dengan
disekolahkan bantuan beasiswa. Sedangkan yang di pondok
pesantren 1 orang. Sehingga dati 63 warga, saat ini yang mau lanjut

8

sekolah ada 3 orang?® Penyadaran tentang pendidikan memang
tidak bisa seperti membalikkan telapak tangan melainkan secara
bertahap. Hal ini perlu disadari mengingat warga sudah merasa
terbebani dengan menyekolahkan anaknya mulai tingkat Taman
Kanak-Kanak sudah harus menyekolahkan di desa terdekat, yaitu
Desa Keboireng dengan jarak tempuh sekitar 8 km dan akses
jalan yang sulit. Rata-rata warga yang menyekolahkan mbm.wb%m
mulai TK sudah diindekostkan dan seminggu sekali diambil
untuk pulang. Hal ini menjadikan target sekolah yang penting
bisa baca tulis dan hitung itu sudah selesai.

| Sikap warga Klathak di dusun terpencil dan terisolasi
ini bukanlah hal yang salah, mengingat memang akses, sarana
dan prasarana yang minim di dukung oleh lingkungan yang
menggantungkan kehidupan pada iklim alam. Namun hal ini
bukan berarti dibiarkan aktivitas berjalan begitu saja melainkan
faktanya setelah hadirnya penyuluh agama ternyata mereka sangat
Membutuhkan bimbingan dan wawasannya semakin terbuka.

Da i e 7
0 hal inilah yang menjadi ketertarikan sekaligus keunikan
VY r—
ﬁw:mowsg 2012/Th. XXXXI, h. 18.
Observasi Peneliti di Lapangan, 10 September 2013.
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penelitian ini.

B. Pergeseran Keberagamaan Nelayan Pesisit Pantai Selatan

Masyarakat Pesisir Pantai Selatan, khususnya Dusun Klathak
sangat membutuhkan sekali siraman rohani sebagai kebutuhan,
karena mercka mengalami pergeseran sikap keberagamaan.
Masyarakat dusun tersebut pada mulanya tidak mengetahui
mereka akan diarahkan kemana dan tujuan hidup mereka apa.
Namun, sebenarnya dulu masyarakat di dusun tersebut telah
mengenal agama, akan tetapi tidak melaksanakan ajarannya. Hal
ini sebagaimana diungkapkan Khoirul Huda sebagai berikut:’

Menurut saya Klathak itu sebenarnya bukan warga yang @
sebelumnya belum beragama, tetapi mereka warga pinggiran
pantai dengan peketjaan nelayan dan sudah memiliki agama,
yaitu Islam namun mereka tidak mengamalkan ajaran Islam itu
sendiri karena mereka tidak paham, tidak tahu dan tidak ada
orang yang memberi tahu bahkan membimbingnya. Kehidupan
sosial keagamaannya ya menjalankan rutinitas tradisi leluhur/
nenek moyang dengan jalan selametan atas syukur nikmat dari
Tuhan. Tradisi gotong royong dan hambayu bagyo émnmmnwm.
bagus, mengingat di sana hanya terdapat segelintir warga yaitu
sekitar 26 KK

Ungkapan Khoirul Huda tersebut diperkuat dengan

pernyataan warga setempat sebagai berikut:'’
Dulu, sebelum ada bu Nurul (penyuluh agama) ya kami t
pernah salat maupun #ggi. Kami Islam tapi tidak tahu Islam itd
apa. Ada musala dibangun tapi sangat jelek seperti kandang sapt
tapi dibangunnya itu ya menjelang ada pemilu raya setelah itu ya
dibangun saja tidak ada yang membimbing, Ya kami biarkan s2
karena kami tidak bisa. Mau diapakan bangunan itu, dibuat untus

9 \Wawancara, Khoirul Huda, pegawai KUA Kec. Besuki Kab
Tulungagung, 25 Oktober 2013.
10 Thid.
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apa...ya .mwgbwm rusak. Sekarang kami diajari bagaimana salat
bisa sedikit hafal surat Yasin tapi kami tidak bisa membacanya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Karyono, salah satu
warga Klathak sebagai berikut:

Kami di sini ini ya hidup bekerja jadi nelayan dengan aktivitas
sehari-hari yang menjalankan tradisi nenek moyang, Seperti
selametan sebagai tanda syukur juga kami jalankan. Namun
kami tidak tahu makna ibadah-ibadah yang ada pada Islam.
Kami tidak pernah g4 karena ya tidak ada yang ngajari. Kalau
mau mengundang mubalig siapa yang mau hadir /ba wong akses
jalannya yang kayak gitu. Kami Islam tapi tidak tahu apa itu
Islam. Awal mula ditanya sahadat kami juga terdiam, ditanya al-
Fatihah kami juga tidak bisa, apalagi ditanya salat. Alhamdulillah
ada yang mau datang ke sini untuk mengajari dan membimbing
kami. Kami sangat berharap itu bisa terus.

Kehidupan keagamaan yang minim karena tidak adanya
orang yang membimbing di Dusun Klathak ini juga dikemukakan
oleh Sukarji, salah satu anggota MUI Kab. Tulungagung:

?.F syarakat Klathak sebenarnya bukan kelompok komunitas yang
tidak memiliki agama sebelumnya, namun mereka itu memiliki
agama, yaitu agama Islam, hanya saja tidak menjalankannya dalam
kehidupan sehari-hari. Manakala mereka tidak mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, bukan berarti mereka tidak mau
kalau menurut saya itu karena mereka tidak bisa dan tidak nm%
yang membimbingnya. Itu adalah permasalahannya.’

Kehidupan sebelum warga Klathak menjadi mualaf,
Mmerupakan kehidupan yang tidak jelas tujuan dan aktivitas yang
sekadar menjalankan ritual tanpa memahami makna. Hal ini

Sebagaimana pernyataan warga Klathak sebagai berikut:

Warga Klathak ini sebenarnya warga yang penurut dan tidak
/’I
" Wawancara, Karyono, 16 Oktober 2013.

12 7, 5 o
2013 Wawancara, Sukarji, Anggota MUI Kab. Tulungagung, 20 Oktober
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neko-neko. Keseharian kami setelah melaut, kalau pas musim
ikan ya kami bersyukur dengan cara selametan. Ya ada yang
minum-minuman keras, tapi itu biasanya yang mengawali adalah
nelayan pendatang yang transit, akhirnya kami ikut-ikutan.
Selebihnya itu kami hanya menjalankan aktivitas ke laut istirahat,
ke laut begitu saja. Memang tidak ada yang menggerakkan mﬁmz
membimbing kami, ya kami menjalankan aktivitas seperti itu.!

Pernyataan watga tersebut, mengenai ketidakpahaman
warga akan agama bukan karena watganya sendiri yang berulah
melainkan karena memang belum hadirnya seorang pendakwah
yang membimbing mereka dipertegas oleh pimpinan Kantor
Kemenag Kabupaten Tulungagung mengemukakan sebagai
berikut:

Kalau bicara Klathak memang masyarakatnya sangat belum
memahami terhadap agama. Dalam tempo depan ini harus
dikawal agar bisa melaksanakan agama dengan baik dan benar-
benar bisa meyakini bahwa agama Islam akan damai, dibimbing
salat fabajud, wiridan, jamaah dan lain-lain. Kita support terus
bagaimana Klathak bisa menjadi daerah walau kecil tapi Islami.
Kita khawatir kalau program ini tidak diteruskan, mengingat:
program pemerintah nant jalur lintas selatan kalau sudah jadi,
maka Klathak ini dijadikan tempat wisata. Akan tetapi, jika
belum dibekali ilmu iman yang kuat justru kena arus lagi ketika,
masyarakat TQ@HOW@S justru akan mudah kena imbas lagi karena

iman belum kuat.'™

Dari berbagai ungkapan tokoh penyebar agama dan tokoh

masyarakat dapat disimpulkan bahwa sebenarnya masyarakat
dusun Klathak telah mengenal agama, yaitu Islam, namun bel
mengamalkan syariatnya karena belum ada yang membimbi

masyarakat tersebut ke arah yang benar. Akan tetapi, mereka

13 \Wawancara, Misdi, Warga dusun Klathak, 6 September 2013.
4 WWawancara, Damanhuri, Kepala Kemenag Kab. Tulungagung,
Nopember 2013.
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sangat kental dalam kehidupan sosialnya, mereka membiasakan
gotong-royong, saling membantu dan hambayu bagyo. Tradisi
tersebut mereka warisi dari nenck moyangnya. Jadi karakter
ketimuran mereka masih tampak dan menjadi ciri khas mereka
walaupun mereka tidak mengamalkan ajaran agama.

D1 itu, prospek Pemerintah Kabupaten
Tulungagung ke depan daerah Klathak ini akan dijadikan daerah

wisata jika jalur selatan sudah jadi. Maka dari itu, Kementerian

samping

Agama Kabupaten Tulungagung juga ikut berperan serta m&mB
membina keberagamaan di Dusun Klathak.

Pada mulanya, sebelum masyarakat Dusun Klathak

ini dibimbing dan diarahkan, kehidupan mereka tidak punya
arah dan tujuan. Mereka hanya menginginkan Womnbmbmwb
m.mBmDSHP seperti pesta miras dan sebagainya. Mereka juga
tidak mau beribadah, salat dan sebagainya. Hal ini sebagaimana
dikemukakan Khoirul Huda:
T‘wmmrﬁumbbwmv yang namanya nelayan mereka bukannya tidak
mengenal miras. Setiap kali melaut atau manakala habis panen

raya para nelayan pesta miras, hal ini untuk melepas rasa dingin
dalam tubuhnya sekaligus untuk merayakan hasil panen.

Sukatji juga mengemukakan hal senada:

Keberagamaan warga Klathak sebelum mereka dimualafkan
ya sebatas meneruskan tradisi nenek moyang (warisan) leluhur
tanpa memahami makna dari tradisi yang mereka lakukan.
Mereka beragama Islam namun tidak tahu sahadat, tidak tahu /-
Fatihah, tidak bisa salat dan bahkan selama hidup belum pernah
w:mm.m. Sebelumnya, masyarakat nelayan Klathak setiap kali habis
musim ikan mereka pesta miras.'®

Nurul Hidayati juga mengemukakan:

/

15 T ~ 552
2013, Wawancara, Sukarji, Anggota MUI Kab. Tulungagung, 20 Oktober
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Pada waktu saya pertama kali ke sana saya tanya bismillah wam.
tidak bisa. Saya sebut “Allah” lidah mereka masih kaku sekali
dan membunyikan itu susah. Memang mereka int H&NDP namun
Islamnya ya Islam di KTP itu. Mereka beragama &.Eu keturunan/
warisan, namun para orang tuanya juga tidak menj alankan agama

itu sendiri.'®

Kehidupan yang demikian itulah yang mewarnai pola
keberagamaan di Dusun Klathak. Masyarakat hidup tanpa
memikitkan tujuan hidup mereka, pertanggungjawaban hidup
mereka, kematian dan sebagainya. Mereka tampaknya asyik
dengan kepuasan yang diberikan oleh kehidupan dunia kepada

nafsu mereka tanpa memikirkan kebutuhan meEm_ mereka.

penyuluh di musala.”

16 Wawancara, Nurul Hidayati, Penyuluh Agama Kab. Tulungagung, 2
September 2013. .
! 17 Musala ini adalah satu-satunya bangunan yang bertembok bantu;
dari berbagai kalangan setelah warga satu desa dimualafkan. mmsgm: d
Kemenag Kab. Tulungagung, MUI dan BAZ Tulungagung dan juga dona
lain. Gambar diambil pada waktu peneliti observasi ke lapangan pada tang

21 Juli 2013.
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Kemudian sikap dan kehidupan masyarakat Dusun
Klathak berubah dengan datangnya para penyuluh agama, namun
penyuluh agama yang dibutuhkan di masyarakat ini bukan hanya
penyuluh yang menjalankan tugas sebagai PNS belaka, akan tetapi
penyuluh yang mempunyai jiwa da’i atau seorang pendakwah.
Sukarji mengemukakan:

Sehingga ketika ada penyuluh yang datang ke Dusun Klathak
dengan dibekali oleh jiwa berdakwah, bukan semata-mata
menjalankan tugasnya dari PNS, maka gairah untuk menjalankan
keagamaan menjadi tinggi. Selama ini kalau ada yang masuk ke
desa ini selalu motifnya bantuan setelah itu ditinggal begitu
saja. Akhirnya masyarakatnya juga menjadi memiliki asumsi/
dugaan yang sama. Setelah kemarin ada penyuluh yang datang
ke Klathak lalu menjalin hubungan ketjasama dengan BAZ dan
MUI Tulungagung maka terjadi pergeseran penyadaran pada
masyarakat Klathak.'®

Damanhuri juga menguatkan pernyataan Sukatji dengan
ungkapannya sebagai berikut:

Sebetulnya memang itu tugas penyuluh. Memang  tugas
penyuluh membina orang-orang yang masih lemah dalam
agama Islam, termasuk Klathak. Karena penyuluh kita masih
sedikit sekali. Idealnya perkecamatan minimal ada 2 penyuluh.
Tapi di Kabupaten Tulungagung ini dengan 19 Kecamatan
jumlah penyuluh yang ada hanya 7 orang. Sehingga mereka
Juga ngrangkap-ngrangkap. Jadi kalau memang sudah diusahakan
untuk rekrutmen penyuluh supaya pembinaan terhadap umat
Islam bisa menyentuh pada daerah terpencil termasuk Klathak.
Kemenag juga melakukan sinergi dengan pemkab, kesehatan,
sumbangan dari berbagai lini, kementerian agama sendiri,
instansi, pribadi, BAZ, dan lain-lain."
{

A " Wawancara, Sukarji, Anggota MUI Kab. Tulungagung, 21 Oktober
013,

X L Wawancara, Damanhuri, Kepala Kemenag Kab. Tulungagung, 12
Nopember 2013,
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Khoirul Huda seorang penyuluh yang ditempatkan di
KUA Kec. Besuki Kab. Tulungagung juga mengemukakan:

susah
medan

sekali
berat,

Untuk masalah pembimbing selama ini
mengkondisikan  karena memang akses

membutuhkan waktu dan tenaga yang ekstra, sehingga saya
senditi juga bingung walaupun saya juga bekerja sebagai penyuluh
di Besuki namun untuk menggerakkan para penyuluh lain untuk
berpartisipasi itu sulit sekali, walaupun mereka semua sudah
PNS. Ya itu tadi karena medan berat, waktu dan biaya. Hanya
person yang memiliki jiwa dakwah saja yang bersedia meluangkan
waktunya untuk ke sana. Saya sendiri ada hal yang menurut saya
tidak begitu sreg dengan sikap warga Klathak. Selama ini kalau
ada orang yang datang ke kampung Klathak, para warga sudah
menarget apa yang bisa diberikan untuk kami. Mereka sudah
berharap bantuan ini itu dan itu. Pola pemahaman inilah yang
sebenarnya harus diubah oleh para penyuluh atau siapa pun
yang peduli dengan Klathak, bagaimana cara mengubah mindset
mereka supaya kalau ada person yang peduli dengan mereka
dalam benak mereka itu bukan semata mengharap bantuan yang

sifatnya material.*’

Gb. 3. Salat magtib, setelah diajari praktik salat.”

2 Wawancara, Khoirul Huda, pegawai KUA Kec. Besuki Kab.

Tulungagung, 25 Oktober 2013.
2 Diambil pada waktu observasi ke lapangan, tanggal 21 Juli 2013.
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Dati berbagai ungkapan informan di atas, dapat dikatakan
bahwa pergeseran keberagamaan masyarakat Dusun Klathak
dimotori oleh penyuluh keagamaan yang datang ke dusun
tersebut. Namun, penyuluh yang biasa datang ke Klathak haruslah
penyuluh yang benar-benar mempunyai jiwa pendakwah, bukan
hanya penyuluh yang hanya menjalankan tugasnya sebagai PNS,

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung
sendiri mengakui bahwa mereka kekurangan penyuluh keagamaan
sehingga sangat berat untuk melakukan penyuluhan keagamaan
secara intensif. Untuk ke depan akan direkrut beberapa penyuluh
keagamaan untuk mengintensifkan program penyuluhan ke
berbagai daerah, khususnya daerah terpencil,

Setelah
keberagamaan dari para penyuluh keagamaan dan PNS yang

mendapatkan  bimbingan  pemahaman

bertugas di Dusun Klathak, maka tetjadi pergeseran sikap
keberagamaan pada masyarakat Dusun Klathak tersebut, Mereka
seperti mendapatkan hidayah dan rajin melaksanakan aktivitas-

aktivitas keagamaan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh

Misdi sebagai berikut:
Awalnya saya beti manidyoh untuk mendirikan salat di manapun
dan kapanpun. Tapi saya ini &az melaut, berangkat malam
pulangnya pagi atau siang. Bagaimana kami menjalankan salat
Isya dan Subuh /ba wong melaut. B. Nurul selaku penyuluh
itu mengatakan kalau beribadah itu harus disertai niat untuk
mendapatkan ridha Allah. Ya harus tetap salat katanya. Nanti
kalau niatnya benar insya Allah, Ta akan memberi rezeki kita
berlimpah dan tangkapan kita dapat banyak. Ternyata memang
benar kata Bu Nurul, saya coba menata hati dan benar hati ini
rasanya tentram dan albamdulillah dapat tangkapan ikan yang
lumayan pula.”?

{
*# Wawancara, Misdi, Warga Dusun Klathak, 6 September 2013.
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Ungkapan tersebut adalah salah satu fenomena penyadaran
keagamaan masyarakat Klathak yang masih sangat membutuhkan
bimbingan. Pelaksanaan ibadah masih memperhitungkan pada
dampalk dan akibat jika melaksanakannya dan belum Bobmmnww.
pada penyadaran dan kebutuhan untuk tujuan hidupnya. Hal ini
wajar karena memang proses keberagamaan mereka &wmmoﬁﬂ
secara bertahap pula melalui pembimbingan dan pembinaan dari
para pendakwah yang hadir ke Dusun Klathak.

Pernyataan Misdi tersebut dipertegas oleh pendapat Nurul

Hidayati yang menyatakan sebagai berikut:

Untuk masyarakat Dusun Klathak, walaupun mereka sudah
Islam, namun karena tidak menjalankan agamanya maka
saya mengulang kembali sahadat mereka, Bmmmﬁmb tata cara
salat dan bacaan salat, mengajari #ga/ melalui hafalan W.mmobm
bacaan tulisan Arab tidak paham. Kalau kondisi begini \mm&
bisa dikatakan mualaf. Dan ini mendapat dukungan penuh dari
kepala Kementerian Agama Tulungagung®

Beliau menambahkan:
Sebetulnya masyarakat Klathak itu kalau .m.mw yang mengarahkan,
ada yang membimbing mereka itu memiliki semangat yang luar
biasa untuk memahami tentang Islam dan mengamalkannya.
Saat ini saja banyak yang sudah menyadari bahwa mereka butuh
akan kebutuhan rohani dan memiliki semangat yang kuat GJEW
bisa menjalankan agamanaya sebagai bekal Dmnn.. di akhirat.
Ketika saya melakukan penyuluhan, mereka meminta mB&wD
yang bisa dibawa nanti sampai mati. Ini bukti bahwa mereka itu
memiliki semangat yang tinggi untuk menjalankan agamanya.
Bahkan ada yang mengatakan kenapa para orang tua Wmm dulu
tidak mendidik kita untuk mengenal agama. Saya ingin punya
anak yang bisa mengaji dan mengajari. Bekal apa yang bisa saya
bawa nanti kalau sudah meninggal. Dalam diri mereka menjadi
__ ada rasa takut akan kematian. Awal saya ke sini tidak ada respon
2 WWawancara, Nurul Hidayati, Penyuluh Agama Kab. Tulungagung, 6
September 2013.
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sama sekali tentang kematian bahkan mereka menganggap hal
ini wajar.**

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sukatji dengan

ungkapannya sebagai berikut:

....sekarang setelah di-mualafkan dan sudah proses sampai
dengan sekarang kira-kira 2 tahun berjalan, kesadaran mereka
akan keagamaan dan kebutuhan agama sebagai bekal di akhirat
semakin meningkat dan albamdulillah sekarang sudah tidak ada
yang pesta miras. Kalaulah ada itu nelayan pendatang bukan
nelayan penduduk domisili Klathak. Sekarang ini mereka mulai
belajar tata cara salat, hafalan salat, belajar puasa dan zakat. Hal
yang di luar dugaan saya adalah ketika pertama kali menjalani
Puasa Ramadan. Banyak yang selama hidupnya belum pernah
menjalani puasa. Mereka sahur jam 1 malam, akhirnya lemas
nggak kuat dan buka puasa sebelum waktunya, ada yang lemas
tidak bergairah dan hanya tidur-tiduran tidak melaut sehingga
income mereka berkurang dan hal ini mengakibatkan mereka
enggan untuk menjalankan ibadah puasa karena dirasa sangat
berat, sedangkan mau bertanya kepada pembimbing tidak ada
sinyal karena terhalang cuaca pegunungan. Sinyal hanya bisa
diperoleh kalau sudah melaut atau malah di tengah-tengah laut.
Akhirnya setelah mendapat penjelasan baru mereka paham dan
bersemangat untuk puasa.”

Beliau menambahkan:

Selama kurang lebih satu tahun penyuluh juga bingung untuk
mencari pendekatan dan strategi yang pas untuk bisa mengajari
mereka tentang agama dan ibadahnya. Mayoritas mereka usia
dewasa madya ke atas sehingga tidak semua bisa baca tulis latin,
apalagi bahasa Arab. Akhirnya metode vang bisa mereka terima
adalah hafalan dan akulturasi tradisi dan budaya mereka dibawa
dalam ranah dan nuansa niat beribadah kepada Allah Swt.
Setiap malam Jum’at diajak hafalan surat Yasin. Dan a/bamduliiz

—_—

> Thid.,
» Wawancara, Sukariji, Anggota MUI Kab. Tulungagung, 22 Oktober
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sekarang mereka sudah hafal surat Yasiz, namun tidak bisa
membaca hurub Arab. Sudah hafal a/-Fatibah dan surat pendek
namun tidak bisa membaca hurub Arab. Tradisi selamatan juga
sudah dikemas dengan nuansa religi dengan memahami makna
ibadah dari acara tersebut. Bahkan ketika acara manludan kemarin,
atas inisiatif warga sendiri mengundang mubalig untuk bisa
memberikan bimbingan dan siraman keagamaan pada mereka.
Dan ini tidak semua mubalig yang bersedia datang mengingat
medannya yang berat dan alat transport yang sangat terbatas

sekali.®
Damanhuri juga mengemukakan pendapatnya sebagai

berikut:
....saya yakin mereka haus akan agama. Saya sendiri datang ke
sana...saya tahu persis kondisi disana. Kalau ada demikian, itu
hanya sundzon orang saja. kita tidak tahu persis hari mereka, tapi
kalau kita melihat bukan itu yang mereka harapkan. Apa pun yg
terjadi memang masyarakat di sana walau tidak mampu tapi perlu
diingat mereka itu sudah punya pekerjaan tetap. Mereka tidak
punya keinginan yang muluk-muluk tentang duniawi sehingga
mereka haus akan siraman rohani. Sekarang ini setelah mereka
dimualafkan dan dibina rohaninya mereka merasa menjadi
“orang”. Karena tahu siapa Tuhan, kita harus apa, bagaimana
apa yang harus dilakukan. Dulu mereka tidak tahu tuhan itu
siapa dia itu hidup harus bagaimana hidup mau ke mana tidak
jelas. Sekarang sudah punya gambaran ada penyadaran pribadi.
Bahkan yang dulu-dulu nakal sekarang insaf atas kenakalannya.
Program ini dipertahankan terus dsampai betul-betul ada kader
di sana. Bahkan sekarang ada anak-anaknya yang di madrasah,
sementara itu kita tetap membina mereka. Ke depan diharapkan
ada warga sana yang benar-benar mampu menjadiimam disana.”

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

masyarakat Dusun Klathak sudah ada kesadaran pribadi untuk

% Thid.
277 Wawancara, Damanhuri, Kepala Kemenag Kab. Tulungagung, 12

November 2013.
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menjalankan syatiat Islam karena mereka dibimbing oleh para
penyuluh agama, walaupun penyuluh tersebut “setengah hati”
untuk datang ke lokasi karena akses yang sulit yang transportasi
yang tetbatas. Bahkan mereka merasa butuh akan bimbingan
keberagamaan supaya pengetahuan dan pemahaman agama
mereka bertambah sehingga sempurna dalam menjalankan
ibadah. Mereka sudah sadar dan sepenuh hati menjalankan
ibadah, bahkan ibadah suunah, seperti salat sunnah, wirid, sampai
Jasinan. Sungguh loncatan sikap keagamaan yang cukup luar biasa
karena mereka meloncat dari yang notabene 1% pengetahuan
agama, bahkan menyebut nama Allah saja kesulitan sekarang
sudah cukup mampu menghafalkan surat Yasn setiap malam
Jum’at.

C. Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Keberagamaan
Nelayan Pesisir Pantai Selatan

Pergeseran sikap keagamaan yang dialami oleh masyarakat
Dusun Klathak tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
yang mendukung maupun faktor yang menghambat. Faktor yang
mendukung perkembangan sikap keberagamaan yaitu adanya
penyuluh keagamaan yang ikhlas berdakwah dan berjuang untuk
membina masyarakat Dusun Klathak serta terbukanya kesadaran
masyarakat Klathak. Sukarji mengemukakan:

-...Saya yakin faktor penyuluh bukan satu-satunya faktor
yang menjadikan warga Klathak, namun ada faktor lain yaitu
kesadaran mereka untuk menjalankan agama itu sendiri
Contohnya ada dari Ormas tertentu yang sudah B&mwcwmb.
penyuluhan di wilayah tersebut, namun tidak begitu direspon
oleh masyarakat. Kalau saya amati ini karena pendekatan yang
n.ﬁnnWm lakukan dalam menjalankan syiar agama tersebut belum
bisa menyentuh langsung pada kalbu dan kesadaran agamanya.
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Sementara yang dilakukan terakhir ini, dalam pandangan saya
karena penyuluh yang membimbing warga Klathak, 1) karena ada
niat ikhlas menjalankan dakwah bukan semata-mata tugasnya
sebagai PNS. Karena saya yakin tidak semua PNS penyuluh
mau terjun langsung ke daerah terpencil dan termajinalkan.
2) karena pendekatan yang digunakan dengan menggunakan
pendekatan sosio-kultural. Penyuluh masuk dengan memahami
dulu bagaimana kondisi masyarakatnya dan memasukkan ajaran
agama pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan warga yang
bersifat tradisi/warisan. Pendekatan kultural inilah yang bisa
diterima masyarakat Klathak. Misalnya masuk dalam tradisi dan
biasanya yang telah menjadi kebiasaan mereka, baru kemudian,
3) Pendekatan dakwah dengan menggunakan pendekatan kalbu,
maksudnya yang menyentuh kalbu, dengan memberikan contoh
pertimbangan apa yang dilakukan selama hidup dan bekal apa
yang akan dibawa ketika sudah meninggal. Dulu kalau ada orang
yang meninggal tidak ada perasaan takut atau tergetar hatinya
seperti hal yang sangat wajar saja, bahkan cara menguburnya
pun mereka tidak ada yang bisa sesuai dengan syariat Islam.
Warga Klathak harus menunggu modin desa Keboireng yang
askes perjalanan kalau tidak musim hujan * 1 jam dan itu
pulang pergi sehingga paling cepat 2 jam modin baru datang
Bila cuaca tidak memungkinkan hujan terus maka dimakamkan
menurut versi mereka sendiri. *

Berdasarkan ungkapan di atas, dapat dikemukakan
bahwa faktor pendukung atau pendorong pergeseran sikap
keberagamaan masyarakat Dusun Klathak terdiri dati dua faktor,
internal masyarakat sendiri, yang berupa kesadaran keberagamaan
dan eksternal, yaitu adanya penyuluh keagamaan yang ikhlas
berbagi pemahaman dan ilmu pengetahuan di Dusun Klathak

tersebut.
Cukup banyak fenomena yang terjadi sebelum masyarakat

28 Wawancara, Sukarji, Anggota MUI Kab. Tulungagung, 25 Oktober
2013.
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Klathak insaf dan menjalankan syariat agama dengan sedikit
benar, antara lain: mereka tidak terkejut dengan yang namanya
kematian. Kematian dianggap sebagai hal biasa yang tidak
ditakuti. Di samping itu, mereka juga tidak bisa melakukan
kremasi mayat layaknya seorang Muslim. Mayat hanya dikubur
sesuai dengan adat mereka. Selain itu, juga adanya pesta miras
setiap selesai panen ikan. Sekarang hal tersebut sudah ditiadakan
karena masyarakat sudah sadar akan kebutuhan pemahaman
keberagamaan dan mereka mulai mengamalkan ajaran agama.

Ikhlas dan pendekatan hati menjadi kunci sukses berdakwah
di Dusun Klathak. Penyuluh keagamaan yang ikhlas dalam
berdakwah telah berhasil dan mendapat empati dari masyarakat.
Sehingga masyarakat pun berduyun-duyun menyambut gembira
ketika penyuluh datang, Di samping itu, masyarakat sendiri merasa
butuh pemahaman tersebut karena hati mereka tergerakkan
dengan sikap ikhlas dari para pendakwah, namun tidak menutup
kemungkinan adanya hidayah dari Allah Swr.

Selain faktor pendukung, tentu terdapat juga faktor
penghambat atau yang menghalangi pergeseran sikap kegamaan
masyarakat Dusun Klathak. Faktor penghambat tersebut ada
dua jenis, yaitu faktor internal yang berupa rendahnya SDM dan
sikap acuh tak acuh masyarakat Klathak serta faktor eksternal
yvang berupa akses geografis yang sulit. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Khoirul Huda:

Faktor penghambat saya kira ada dua hal, pertama faktor
m.Uz. Belum ada salah satu dari warga Klathak yang sudah
v,;m mengaji, paling #ggak paham dengan Islam dan ibadahnya
Kalaulah sudah ada kader ini maka saya rasa di Klathak mmnw
mem semakin maju dan sikap keberagamaannya meningkat.
Artinya bisa berjalan secara berkelanjutan. Kalau selama ini
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masih spontan-spontan saja sehingga setiap kali ada penyuluh
atau da’i yang datang semangat kegamaan mereka tinggl, namun
ketika pembimbing ini turun maka semangatnya nglendoh lagi.
Jadi ya memang harus ada orang yang dipasang di sana dan
menetap di sana untuk membangun komunitas keagamaan
supaya bisa kontinu. Kalau berpikir instan seharusnya Kemenag
ini membuka formasi CPNS penyuluh/da’t tetapi khusus yang
siap ditempatkan di wilayah terpencil seperti Klathak ini. Baru
itu namanya solusi. Faktor penghambat lain saya kira bersifat
menyeluruh, artinya tidak bisa agama saja yang dibangun tetapi
yang lain juga harus diusahakan. Seperti akses jalan, pendidikan,
kesehatan dan peningkatan ekonomi, terutama bantuan kapal
untuk melaut. Selama ini warga hanya punya kapal kecil-kecil
saja. Yang memiliki kapal besar itu justru bukan penduduk tetap,
dan mereka kaya.”

Nurul Hidayati juga mengemukakan sebagai berikut:
Jujur saya tidak bisa sendirian membina dusun Klathak ini.
Saya butuh bantuan dari banyak pihak. Masyarakat dusun
sekitar Klathak ini cuek dan acuh tak acuh. Sepertinya mereka
memanfaatkan momen saja kalau di Klathak. Saya contohkan,
kalau tatkala saya datang pertama kali di Klathak saya minta
bantuan Kepala Desa. Awalnya kepala desa merespon dan saya
diantar sampai tujuan. Saya datang lagi masih diperlakukan
dengan baik dan diantar ke lokasi. Hal ini mengingat lokas dari
desa Keboireng + 8 km dan itu pun akses jalan ditempuh dengan
medan berat apalagi kalau musim hujan. Namun manakala ini
terus menerus minta bantuan untuk menghantar lama-kelamaan
mereka juga enggan karena memang ini profesi /illabi ta’ala.
Akhirnya saya inisiatif sendiri dengan minta bantuan penduduk
mukim Klathak untuk menjemput saya di desa Keboireng

Islam Klathak

MMMWW Hmewz.;w im&&wm.:v agar mendapatkan bantuan tersebut
o VM Bm.&,mnmwﬁ sekitar Klathak seolah cuek dengan kondi :
yang ada di Dusun Klathak, namun jika ada bantuan an&“

menjadi partisipasi aktif. Untun
: : a saya h ;
Klathak karena hanya vmaca_mrmwaw\z/‘ww R

Beliau juga menambahkan:

Kendala lagi manakala saya mengusahakan untuk
lag em
M_MMMMMW&“ ML&HMW ada oknum dari desa yang Bnb%ﬁmwwﬂbmwmﬂ
B»mwmgw,m MmU&:mMEU_MHmH VSDMW 5.5 tidak. Oknum maupun
emaha 9
wmmvwmﬁ. dusun yang termaginal M:c HNNMMMWEQWHMMDM%&T%
gus, mempunyal semangat yang tinggi untuk BoBmeQmwmnm
“MDmmBman agama .Hm.EB namun belum memiliki meg.B_uhb
%DWMHHD %mwm domisili di sana, memiliki semangat untuk Bm.m
@m:&mmmmmcm\& ﬂwnmwwn untuk para penerusnya dalam anw.m
peacidies .o . MB atan secara fisik saya kira akses jalan harus
o &mumammw WM ‘»H supaya tidak hanya cukup satu sepeda motor
o ucm,vm%m pada waktu musim hujan tidak ambles
oy MM an mcmmr bagus saya yakin secara otomatis mwmnm.
\Bm:%b e Mnnu“._msmw»c. Sarana prasarana yang lain sekolah
s M o ak ada satu pun sekolahan yang ada mulai tin, w»m
%mbmm L &wanw Mam WMWOE? Dan ini membutuhkan mmUz
5 ader dari kearifan lokal penduduk K i
MMMWHM%RN kalau tidak demikian mmmwm yang BNWL MMW HWM%“
e “MQDHEWMMWCD mzmc.ns%w sendiri selain anak-anak
ok it . yang mmgm penting lagi adalah sarana
cesehat _. elum mm.mm 1 mantri maupun bidan yang mukim di
,EHE.J. m.mm MM ada sakit ataupun melahirkan maka mereka harus
e | camatan. Jadi mn‘_ED SDM, sarana dan prasarana ju \MH
jadi hambatan dusun Klathak menjadi termaginalisasi ,z_ ’

Contoh lagi, manalkala ada bantuan dari Pemkab maupun MUI 3
bantuan pembangunan masjid, peralatan salat, sembako dan
lain-lain, tiba-tiba penduduk Klathak menjadi banyak. Mereka

yang dari dusun Jain banyak yang naik ke Klathak untuk menjadi ,,

Dari . .
1 berbagai pernyataan informan di atas, dapat ditarik
b

al

c /ONQ\N:O&HN Z CHE H HH&D(NQ H eny Ecr Agama mwu —P_. \
il ]
/\ J m H/ . wH‘ gmﬁmgmv

KUA Kec. Besuki Kab. Tulungagung, 26 Oktober 2013. b 3 Thid.
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SDM yang rendah dan mereka tidak respon terhadap perubahan | manakala ada tokol
o . . ) | I . tokoh/orang Yang mau  nglunoonpi di

yang akan terjadi termasuk mereka tidak begitu merespon adanya | tu saja. Karena mereks warga yang masih Epar sana.

. N : : asth s ’

bantuan dengan sikap acuh tak acuh yang ditunjukkannya. i mewmsm saja kalau mau dibawa ke mang EQMM“\NSM@TQEFM :

) ) | ema s A a4 manut saja.

Di samping itu, masyarakat Klathak juga tdak mempunyai ,_ Siap aww\bmm, B%RWN masih murni, jadi tergantung siapa E:Wm

mbimmbing  dan membing warga  Klathak, Zmnmwm

tersebut, sehingga mampu membimbing masyarakat selama 24 menanamkan di sana yang pertama kalj jry :msmmm siapa yang
anut. Ini benar-benar X . s yang mereka
Klathak 32 panggilan jiwa untuk bersedia dakwah dj

pembimbing spiritual yang berdomisili atau menetap di daerah p

jam.
Kedna, faktor akses yang membuat Dusun Klathak tersebut

seperti dusun terpinggirkan atau berada di daerah terisolir. Akses

jalan dan akses kesehatan belum memadai sehingga masyarakat

|
ketika membutuhkan sarana kesehatan dan menempuh 8
o . ) ,. Saya merasa belum sukses membimb;j -
pendidikan harus berjalan atau menempuh perjalanan yang | Saya belum bisa mengad imbing warga Klathak di sana
engader w: . . : :
cukup melelahkan sekitar 8 km. | menggerakkan dan Mm § Mﬂmﬂ . vam bisa paling 5ggak
. mim egiatan-kegq

Faktor-faktor itulah yang menjadi penghambat pergeseran di sana. Termasuk manakala say: e gtan keagamaan
) | Jum’at, saya sudah keri ¥a menjadwal petugas &hurpa)

keberagamaan masyarakat Dusun Klathak. SDM yang rendah _ Kabura o A kemasama dengan KUA dan |
) , ./mvcwmﬁmsu sudah di jadwalkan nam b ) emenag
un banyak petugas yang

sangat dominan dalam menghambat masyarakat Klathak untuk

berubah menjadi lebih baik, untuk memahami agama secara lebih by o s e sana oy

. ani . : waktu, t

baik dan benar. Namun, kesadaran yang ditunjukkan masyarakat ”»Bv m_,_wmsm Lt o ot o Mmmm ‘%5
e fasa panggilan umat dan dakwah saja m,snm MMW

Klathak pada dekade akhir-akhir ini menunjukkan perkembangan __ dun mau untuk ke sana, Dan fe bisa e
sana. 1sa dihitung jari, Ke depan

yang positif sebab mereka Bmg_uwﬂcr.w»b mgvﬁmmb keagamaan wwomwnw agamaan Klathak adalah farus ada pemimpi
dan usaha untuk berubah menjadi lebih baik. P e gaea yang domisi s %5 MSC
mengarahkan sekal; : bk, foalas
| nengarahkan sekaligus menggerakkan warga Klathak. m\tmc

D. Prospek Keberagamaan Nelayan Pesisir Pantai Selatan

Sikap keberagamaaan masyarakat Dusun Klathak akan
10l semangat keagamaan merekg baik, sangat sayang jika tidak
»4] a

senantiasa berkembang ke arah yang baik dan semakin maj |

manakala terdapat tokoh yang bersedia menjadi pembimbing M_:MH MM%MJ BMJ&S?Q dan memberikan siraman rohanj kepada
o . latkala 7 < - . a

spiritual dan menetap di Dusun Klathak tersebut. Hal ini 2013, warga ZMM»M@MMMWMM:QM? saya mm_m,,,& akhir desember
S N menahan saya untuk teta

P

sebagaimana diungkapkan oleh Khoirul Huda:

5 . 5 . c 32 1wy

...saya yakin keberagamaan di Klathak akan semakin maju ~ Wawancara, Khoirul [uda Penyul .
> yuluh agama di KUA Kec B X
4 . Besuki

~ & ”
Nab, T ulungagung, 26 Oktober 2013,
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untuk melepas bimbingan saya, namun saya mohon sungguh

saya jangan sendirl.”
hal yang

Sedangkan Sukarji menyarankan berbagai

hendaknya ada supaya prospek kehidupan keberagamaan

masyarakat Klathak ini semakin maju dan bernuansa religius.

Beliau mengemukakan:
__Harus ada orang yang dijadikan figur dan menetap di
Klatahak supaya Islam sebagai agama harus dijalankan, jangan
hanya menjalankan agama itu karena ada penyuluh saja. Harus
ada sinergi kerjasama lintas sektoral karena yang perlu dibangun
di sana sebenarnya bukan aspek agamanya saja melainkan juga
pemberdayaan ckonomi, fisik-geologis, pendidikan, kesehatan.
Mengapa demikian karena kalau agama saja yang dibangun di
Klathak tanpa memperhatikan aspek ckonomi, fisik-geologis
termasuk akses jalan, pendidikan, dan kesehatan, maka warga
Klathak akan selamanya berada dalam keterpencilan. Bagi
generasi muda mereka enggan untuk kembali ke dusunny2 karena
fasilitas, sarana prasarana dan nuansa kehidupan keagamaannya
mati, Harus ada pembinaan SDM. Paling 7ggak minimal SMA
harus mengenyam pendidikan.
Sekarang sudah ada 2 orang yang duduk di bangku SMA (itupun
rawaran beasiswa dari orang tua asuh) dan 1 orang duduk di
bangku SMP disekolahkan di pondok pesantren. Semuanya
sekolah di kota Tulungagung, artinya mereka sudah indekost dan
meninggalkan kampung halaman. Harus ada pembenahan akses
jalan. Akses jalan merupakan pintu pengembangan pembangunan
di bidang-bidang yang lain. Selama akses jalan belum dibangun,
saya yakin pengembangan dan pembangunan di bidang yang
Jain juga sulit terwujud. Maka ya...tetap dalam situasi terpencil,
jarang dijamah oleh orang lain, sehingga informasi tidak lancat.
Saran saya, untuk khusus keagamaannya harus segera bersinergl
antar/lintas sektoral untuk memikirkan nasib Klathak. Paling
nggak dibuatlah semacam Asosiasi Corp Dakwah Terpencil.
LE% memberikan kontribusi @mnﬁmﬁrg secara bergilit |
33 \Wawancara, Nurul Hidayat, Penyuluh Agama Kab. Tulungagung;, !

mmbnsmw\ anak-anak mereka

mm?nBUQ 2013.
I
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cebaoai . .

MM wa(mmﬁ /wd_cm anwm»v%mn masyarakat mahasiswa dan dosen
'T memberikan dukungan mubali , an

: g maupun %
HWMGW@ Mmﬁ»v yang membutuhkan seperti TF%EW MMMMMMWD
erikan jatah waktu tertentu seti : N

e L setidaknya satu Mi
WM%% untuk Bma_ucwm.g klinik gratis di sana, dari nwosoanm.mc
o ﬁ_cwmam dengan .CHL.S untuk merintis semacam Wowmgw%w\w

sun sana, dan lain-lain ada sarana pendidikan. Ada da’i
. yang

menetap di Klathak.*
Dari berbagai keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan
se
HQBMDEB bahwa prospek keberagamaan masyarakat Dusun
| M.: ak .mwmn semakin maju dan masyarakat akan lebih giat
Hmmu menjalankan syariat agama manakala terdapat wmava_uw
wnmwﬁwmm: yang menetap di dusun tersebut. Di samping itu, j \
perlu dibangun akses jal jadi o
jalan yang menjadi saran h
dan komunikasi selain | : P
juga untuk membuka i i
I mbuka isolasi yang melanda
- Hﬁmh_m. mwam dengan berbagai pihak perlu digalang guna
ebi v menjadikan masyarakat Klathak lebih maju, seperti
. . s er
Wu ’ Msw:mn sarana pendidikan, sarana kesehatan dan sarana
B&M | H. samping itu, juga perlu dibangun secara bertahap
alui kerjasama lintas sektoral, as i
< , aspek ekonomi dan menggal
kerjasama dengan anak-anak daerah Klathak yang memww mnm
didi 1 .
pendidikan di luar daerah supaya mengabdi di dusun Kl ﬂ
serta membina masyarakat. "
Mumﬁ paparan diatas, dapat ditarik genealogi sebagai berikut:
) . Sebenarnya masyarakat Dusun Klathak telah Bnbmobmw
a i
MHBP Mu aitu Islam, namun belum mengamalkan syariatnya
- ) )
N mmmw elum ada yang membimbing masyarakat tersebut
ah yang benar. Akan tetapi, mereka sangat kental dalam

* Wawancara, Sukatji, ;
2013, , Sukarji, Anggota MUI Kab. Tulungagung, 25 Oktober
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kehidupan sosialnya, mereka membiasakan gotong royong,
saling membantu dan hambayn bagyo. Tradisi tersebut mereka
warisi dari nenek moyang mereka. Pergeseran keberagamaan
masyarakat Dusun Klathak dimotori oleh penyuluh keagamaan
yang datang ke Dusun Klathak. Namun, penyuluh yang biasa
datang ke Klathak tersebut haruslah penyuluh yang benar-benar
mempunyai jiwa pendakwah, bukan hanya penyuluh yang hanya
menjalankan tugasnya sebagai PNS. Masyarakat Dusun Klathak
sudah ada kesadaran pribadi untuk menjalankan syariat Islam
karena mereka dibimbing oleh para penyuluh agama, walaupun
penyuluh tersebut “setengah hati” untuk datang ke lokasi karena
akses yang sulit yang transportasi yang terbatas.

2. Faktor pendukung atau pendorong pergeseran sikap
keberagamaan masyarakat Dusun Klathak terdiri dari dua faktor,
internal masyarakat sendiri, yang berupa kesadaran keberagamaan
dan eksternal, yaitu adanya penyuluh keagamaan yang ikhlas
berbagi pemahaman dan ilmu pengetahuan di Dusun Klathak
tersebut. Faktor penghambat tersebut ada dua jenis, yaitu faktor
internal yang berupa rendahnya SDM dan sikap acuh tak acuh
masyarakat Klathak serta faktor eksternal yang berupa akses
geografis yang sulit.

3. Prospek keberagamaan masyarakat Dusun Klathak
pada masa mendatang akan semakin maju dan masyarakat lebih
giat lagi menjalankan syariat agama manakala ada pembimbing
keagamaan yang menetap di dusun tersebut. Di samping itu,
juga perlu dibangun akses jalan dan lainnya yang menjadi sarana
pethubungan dan komunikasi selain juga untuk membuka isolast
yang melanda daerah tersebut, seperti pembangunan sarana

pendidikan, sarana kesehatan dan sarana ibadah.

98 — Maftukhin & Chusnul Chotimah

BAB IV

ISLAM KLATHAK: HAMBATAN DAN
PROSPEK KE DEPAN

A. Kesadaran Keberagamaan Masyarakat

ebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnvya
bahwa sebenarnya masyarakat Dusun Hﬁmmrwwv
telah  mengenal agama (Islam), namun bel
mengamalkan syariatnya karena belum ada yang BmBAU.B:uwB
masyarakat tersebut ke arah yang benar. ,\ﬁwmn tetapi, m. :mm
sangat kental dalam kehidupan sosialnya, mereka an_&m mHM :
gotong royong, saling membantu dan hambayn  bagyo Hmmnmw
tersebut mereka warisi dari nenek moyang mereka o
.gmm%ﬁmwﬁ Dusun Klathak telah Bn:mmbﬂ Islam ak
tetapi ﬁﬂ.me belum mengamalkannya. Padahal inti dari MSMH
M:WMBN \S_mr ajaran yang dipakai manusia sebagai @omoamh
up. Agama adalah ajaran dan berbagai aturan yang menjadi
pedoman hidup yang terdiri atas pedoman mm_\mB ber H_MR
pedoman dalam memandang dan menilai sesuatu dan wnmﬁwbm:u

d : S
alam bertindak sehari-hari. Sebagai ajaran, suatu agama diyakini
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oleh para penganutnya berasal dari Dza# gaib Yang Maha Kuasa,

bukan dari manusia. Hal itulah yang membuat manusia selalu

tunduk dan patuh pada agama yang dianutnya, walaupun diejek _
h orang lain karena kekuasaan Dzt gaib yang

dan dicemoo
menjadi sumber agama itu melebihi kekuatan mana puf. Setiap

akin bahwa agama yang dianutnya bukanlah

penganut agama y
ang berasal dari Tuhan, kekuatan

ciptaan manusia, tetapi sesuatuy
yang memiliki kekuasaan melebihi kekuasaan yang

gaib
manusia. Tidak ada penganut agama yang mau mengakui bahwa |
agamanya adalah produk budaya (dalam ilmu agama sering 7

1

disebut agama ardhi). Bagi setiap penganutnya, agama mereka |

adalah agama samawi, yaitu agama yang berasal dari Yang Maha |

Tinggi. f
Perilaku awal masyarakat Dusun Klathak ini menurut _

Durkheim hanya berada pada aspek kepercayaan saja, yang 1

ndapat-pendapat dan terdiri dari representasi-

representas. Perilaku keberagamaan masyarakat Klathak belum

mengarah kepada titus yang berupa bentuk tindakan (action) !
at dibedakan dari tindakan-tindakan |
| berdasarkan kekhasan

BQG@»W@S pe

yang khusus. Ritus dap
manusia lainnya, misalnya tindakan mora
adi obyeknya. Semua kepercayaan religius,

hakikat apa yang ]
yang sedethana maupun yang kompleks, memperlihatkan satu

citi umum, yaitu mensyaratkan pengklasifikasian segala sesuatu,

baik yang real atau ideal yang dapat diketahui manusia menjadi
masing ditandai

dua kelas-dua genus yang berlainan yang masing-
oleh dua istilah khusus, yang barangkali kata profane dan sacred
merupakan kata yang tepat untuk mengungkapkan hal tersebut.’

! Emile Durkheim, The Elenentary Forms of Religions Life: Sejarah Bentuk=
Bentuk Agama yang Paling Dasar, tex. Inyiak Ridwan Muzir, dkk, (Yogyakarta:

IRCiSoD, 2011), hal. 69.
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HQNEMM““ MMH@Q&WW wm.mm.ﬁownm bahwa masyarakat Dusun
- s ‘éwbﬁ tradisi nenek moyang dan percaya dengan
a .m tertentu yang punya kekuatan. Maka ini sesuai den
teori mw Tylor (1832-1917) yang menyebutkan bahwa -
U.Qm:u adalah “keyakinan terhadap momcmﬁk: yang spiritual” meﬂw
nE,mmSme sebagai suatu yang mirip &HEEQ oleh mm_ﬁsr. .
yaitu adanya keyakinan terhadap roh-roh berpikir, ber MM»MP
dan berperasaan sepert manusia. Tylor vommwnw:_mmw me .
wm.:m berdampingan dengan manusia adalah mati dan aabé.m
in1 merupakan fenomena yang menimbulkan pertanyaan d _mr
Bmw%mmmw»m primitif. Dari pertanyaan ini lahirlah Woa% mﬁd
(anima/animisme).* Dari analisis tersebut, dapat &WQBCN _M,\m
bahwa masyarakat Dusun Klathak masih beragama .m.wn
terbukd dari mereka masih mempercayai dan melakuk @H:Eﬂm.v
nenek moyang, serta tidak memahami .Hm_mB. e
. MMMMMMMMD sikap mwb perilaku keberagamaan masyarakat
engalami pergeseran. Pergeseran keberagamaan
masyarakat Dusun Klathak dimotori oleh penyuluh keagam
yang datang ke Dusun Klathak, untuk anm»wmnw»nm ] o
agama Islam kepada masyarakat. Namun, penyuluh yan m”nmb
datang ke Klathak tersebut haruslah penyuluh v\\»b vmn mv e
Bmﬁ.%cnﬁi jiwa pendakwah, bukan Wmsw\m woDEEWW <mM. H.TMDmH
menjalankan tugasnya sebagai PNS, me%mﬁwwmﬁ Ucmrb Wuhﬁ
Her ada Wmmmm.mawb H.un_om& untuk menjalankan syariat Islam
ena mereka dibimbing oleh para penyuluh agama, walau
penyuluh tersebut “setengah hat” untuk datang ke ﬁomgmw WEMMM

akses ya . i
yang sulit yang transportasi yang terbatas.

> B.B. Tyvlor, Primitiv AN
hal. 102 vlor, Prinutive Culinre, New Heaven: University Press, 1987)

Maftukhin & Chusnul Chotimah 101




Islam Klathak

Pergeseran keberagamaan masyarakat Klathak tdak
disebabkan oleh faktor material atau agama hanya sebagai payung
imajinasi bagi mereka yang lemah. Walaupun memang manusia
ketika hidupnya membutuhkan materi, namun konversi agama
tidak didasarkan pada materi tersebut.

Karl Marx (1818-1883) berpandangan agama itu adalah
sebagai bentuk alienasi. Marx memunculkan dua titik tolak
pemikiran, yaitu bahwa ekonomi sebagai hal yang mempengaruhi
perilaku manusia serta yang kedua adalah dalam sejarahnya
manusia memiliki konflik pertentangan kelas yang terjadi secara
terus-menerus antara yang memiliki barang dan yang harus
bekerja membanting tulang agar tetap bertahan hidup. Seperti
pula bahwa kebutuhan hidup manusia adalah sandang, papan dan
pangan yang setelah mampu didapatkan akan menuju keinginan

lainnya, seperti seks misalnya. Manusia membutuhkan hal dasar

tersebut terlebih dahulu, hal itu dilakukan dengan kegiatan
imiliki oleh pihak pemegang

ekonomi yang notebene di satu sisi
kapital (modal).

Pada masa modern yang mengarah pada industrialisme,
para pekerja (proletar) mau tidak mau bekerja pada pemilik
modal industrial. Itu pun semakin membuat pertentangan kelas
antara proletar serta kapital. Dan hanya dengan jalan revolusi
atau kekerasan nekat menghancurkan sistem ekonomi yang
ada serta membentuk pemerintahan proletar yang membawa
pada perubahan kedamaian serta kebebasan yang tidak terdapat
pertentangan kelas. Alienasi menurut Marx adalah suatu
keterasingan dari manusia itu sendiri, hal tersebut terjadi karena

perbuatan manusia itulah yang menyebabkan terjadinya alienasi.

Dan tentu saja alienasi ada yang “dilekatkan” secara sengaja
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kepada manusia termasuk ide-idenya sendiri padahal manusia
adalah .ﬁ.SW pemilik sebenarnya, Itulah alienasi yang palin HE
dan menjadi penyebab kesengsaraan manusia. )

Manusi ., j
anusia menurut Marx, sejak awal WQHEDQESES di

muka bumi ini tidaklah dimotivasi oleh ide-ide besar tetapi

» Manusia harus bekerja untuk

bertahan hidup. Katanya kegiatan bekerja untuk memenuhi

keb S .
ebutuhan ini disebut sebagai ode of Production dan keterlibatan

kehidupan ini maka 4
gama mengatakan kepad .
adalah OK karena mereka Pada mereka bahwa inij

akan menemukan k . o
dalam kehidupan berikutn 0 kebahagiaan sejati

ya. Orang dalam kesusahag a
i | , agama
menyediakan penghiburan seperti (Sabar ini adalah nogmbmmmm.

Tuhan), s 1
. ), sama seperti yang orang secara fisik terlukg menerima
antuan dari obat berbasis opiate.

menyembuhkan, dia hanya ber

Masalahnya obat jry tidaklah
tindak sebagai pen

; . ghalau ras

sakit, sementara penyakitnya itu sendiri masih ada.’ m
. Pergeseran keberagamaan masyarakat tersebut dikarenakan
aktor kesadaran dan adanya penyuluh agama. Hal ini sesuai

dengan teori vang dikemukakan oleh Durkheim bahwa agama

5. . .
; ME@.&SD perwujudan  dari  m/iectipe conscionsness (kesadaran
olektif) sekalipun selalu ada perwujudaan-perwujudan lainnya

— . =
* Ibid,, hal. 208.
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Tuhan dianggap sebagai simbol dari masyarakat itu senditi yang
sebagai collective consciouness kemudian menjelma ke dalam collective
representation. Tuhan itu hanyalah idealisme dari masyarakat itu
sendiri yang menganggapnya sebagai makhluk yang paling
sempurna (Tuhan adalah personifikasi masyarakat) dan melebihi
apa yang di liki oleh manusia. Dalam hal ini Durkheim
mengemukakan dua hal pokok dalam agama yaitu kepercayaan
dan ritus/upacara-upacara. Keyakinan adalah pikiran dan ritus
adalah tindakan.
K arena manusia menyadari bahwa ia butuh agama dan ingin
memahami agama, maka agama merupakan lambang collective
representation dalam bentuknya yang ideal. Agama adalah sarana
antuk memperkuat kesadaran kolektif sepert ritus-ritus agama.’
Orang yang terlibat dalam upacara keagamaan maka kesadaran
mereka tentang collective consciouness semakin bertambah kuat.
Sesudah upacara keagamaan suasana keagamaaan dibawa dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian lambat laun collective consciousness
tersebut semakin lemah kembali. Jadi ritual-ritual keagamaan
merupakan sarana yang dianggap berperan dalam menciptakan
kesadaran kolekdf di antara masyarakat, atau dengan kata lain

ritual agama merupakan charge bagi manusia untuk mendekatkan

dii kembali kepada Tuhannya.

Bahasa lain dart pergeseran keberagamaan adalah konversi
sikap keberagamaan. Menurut Max Henrich,® konversi religius
adalah suatu tindakan dengan mana seseorang atau kelompok
masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku

yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. Konversi

B

4 Pals, Seven Theories of Religion. .., hal. 162.
5 Ibid., hal. 79.
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juga dapat diberi deskripsi sebagai suatu tindakan dengan mana
mnmmoSDm atau kelompok mengadakan perubahan mendalam
mengenai pengalaman dan tingkat keterlibatannya dalam
agamanya ke tingkat yang lebih tinggi. Arti yang kedua ini
_u.mmvmmm dengan arti yang pertama karena dalam artd yang kedu
mm&w didapati perpindahan atau pergantian agama. OBM ﬁoﬁmm
tinggal dalam agama yang telah dipeluknya. ﬁoncwmwmbb%w han .
ﬁn.imﬂmw dalam hal ini bahwa orang yang bersangkutan TQDQMM
hidup lebih sempurna daripada keadaan sebelumnya. Oran
yang bersangkutan pindah dari satu mazhab ke BmNrm_u. lainn m
atau dari perspektif satu ke perspektif lainnya dalam satu a &MM
tertentu. Fenomena ini misalnya, ditunjukkan oleh Geertz® MWES
mengamati rasionalisasi agama Bali, dikatakan bahwa “Orang Bali
tampaknya mungkin merasionalisasikan sistem religius merek
melalui proses ‘peralihan batiniah’ (znternal conversion)”. )
h&.&v jauh Ulil Abshar-Abdalla” menjelaskan bahwa
konversiinternal adalah peristiwa yang hampir lazim terjadi dalam
semua mmﬁdm. Ia terjadi saat seseorang pindah dari mazhab dan
perspektif tertentu ke mazhab dan perspketif lain, tetapi masih
dalam lingkungan agama yang sama. Seseorang u%mbm semula
“fundamentalis” berubah menjadi “moderat” atau sebaliknya
pada dasarnya telah melakukan konversi, tetapi dalam gSm-ngmv
agama yang sama. Dengan makin membludaknya pilihan-pilihan

“pendekatan” dalam memahami agama (Islam, misalnya) saat

6 g ! .
- Mrmmoﬁ Omwwﬁi&hnz\\\sm\ Revolution, New Jersey: Routledge, 1963)
NQ,\\.S\@MN L.\m: _zmm.c”mmoa Geertz, Agama Jawa: \Agﬁma \% antrs, Nu@@v\\ N\a\gw
an [awa, ter). As i arta: K tas v ‘
o erj. Aswab Mahasin, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013), hal.
7 Ulil Abshar-Abdalla, Kem i
. Aballs, urtadan yang Niscaya dan Globalisasi
A,mrémr. 20/03/2006. VOLUME 3 NUMBER 2: The Ethics of %mm .M”_mm
-onversions - Dr. David Frawley, 2000). ‘
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ka peristiwa konversi internal hampir merupakan kejadian

t. Seorang sosiolog agama dari Boston

ini ma
yang lazim terjadi setiap saa
University, Peter L. Berget, bahkan menyebutkan salah satu cirl
modernitas adalah munculnya gejala heretical imperative, yaitu gejala
kemurtadan yang niscaya.® Murtad di sini dimaknai menyimpang
dari pandangan yang dominan dalam sebuah agama. Ditegaskan

bahwa konversi eksternal terjadi, jika seseorang pindah dari satu

agama ke agama lain, sedangkan konversi internal jauh lebih sering

terjadi ketimbang konversi eksternal. Yang terakhir ini biasanya
terjadi dalam situasi yang sangat khusus. Ini berarti fenomena
masuk agama (re/igius conversion) tidak saja hanya menyangkut sikap
institusional dan agama yang dimasuki, tetapi masih menyangkut
sikap personal dari orang yang masuk agama.” Sikap personal dari

orang yang melakukan konversi, baik eksternal maupun internal

menunjukkan partisipasinya dalam kehidupan keberagamaan dan

kebudayaan dari suatu masyarakat kontemporet.

Dalam konteks pergeseran keberagamaan pada masyarakat
Dusun Klathak tampaknya juga disebabkan petrgerakan hati
atau konsep hidayah dalam konteks pemahaman agama Islam.
Pergerakan hati dalam hal ini yang lebih dominan yaitu adanya
peran fuad daripada galb. Qalb adalah hat, yang menurut bahasa
berarti sesuatu yang berbolak-balik. Sedangkan menurut istilah
o yang ada dalam tubuh yang digunakan

ialah mnmEB@& dagin
ubah-ubah. Hal tersebut

untuk merasakan yang sifatnya bisa ber

sesuai sabda
manusia terdapat segurmpal daging(sekepal daging), jika itn baik maka
I

baiklah selurub_tubub. Kalan itu rusak maka rusaklah selurub tubuh,
$ Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (terjemahant

The Scred Canopy), (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1994).
* Hendropustpito, Sosiologi Agama. .. hal. 77. _
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A J - SED _.m 11
_E a4 Seb _ v
2 m

dorongan hati, dan m ,
, erasakan akibatnya. K .
pun kufur dan menderita. ’ alau hati kufur, Juad

B.P
endukung dan Penghambat Pergeseran Keberagamaan

WovamMM”MMD WMMWEW:MW atau pendorong pergeseran sikap
o yara »: Dusun Klathak terdiri dari dua taktor,
" mwﬁngwwnm wﬁ sendiri, yang berupa kesadaran keberagamaan
- me:.: mmmbww penyuluh keagamaan yang ikhlas
o gl pemahaman dan ilmu pengetahuan di Dusun Klath
ersebut, o
N WMMMH»M@M&G.WSWW yang rmn.cﬁm kesadaran secara internal
dicari. Kesadaran Mwnmw Hﬂﬁ wnDWm_mm i g
ernal meru
mendukung pergeseran jiwa Wom%mBmMMWmMHHHmMHWgH e
M&.&mr meliputi rasa ke-agamaan, pengalaman ke o,
QMHHMM“.S, sikap dan. tingkah _.mwc. keagamaan yang terorganisasi
istem ﬂmbﬁ& dan kepribadian. Karena agama melibatk
seluruh fungsi jiwa-raga manusia, maka kesadaran b s
pun Gm:nmws@ aspek-aspek afektif, konatif ko .MWWMB»
motorik. Ketetlibatan fungsi afekif dan konatif wmmgwd& Q&MM
M,Mwwwmﬂ”mwwwm,ﬁcwwcmbv rasa keagamaan dan kerinduan kepada
mmmmDWWmM - O.MMEM BB@»W. dalam keimanan dan kepercayaan.
PWioaril .Q X atan fungsi motorik tampak dalam perbuatan
I D.Dm ah laku keagamaan. Dalam kehidupan sehari-
o s aspe -m%nw. tersebut  sukar dipisah-pisahkan karena
tupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam

-Tuhanan,
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kepribadian seseorang.
Penggambaran tentang kemantapan kesadaran beragama
dari kriteria kematangan kepribadian.

rdak dapat tetlepas
Kesadaran beragam yang mantap hanya terdapat pada orang yang,

memiliki kepribadian yang matang, Akan tetapl kepribadian yang

entu disertal kesadaran beragama yang mantap.

matang belum ¢
gkin saja memiliki

Seseorang yang tidak beragama (ateis) mun
kepribadian yang matang walauputl ia tidak memiliki kesadaran
beragama. Sebaliknya sukat untuk dilayangkan adanya kesadaran

beragama yang mantap pada kepribadian yang belum matang,
Kemantapan kesadaran beragama merupakan dinamisatot, warna

dan corak serta mcmperkaya kepibadian seseorang
Gordon W. Ailport mengemukakan tiga cifl keptibadian
yang matang, yaitu:
a. Berkembangnya kebu

dan arah minat, yang menuju pada pemu
sosial budaya melampaui kebutuhan biologis atau hawa nafsu.

Pribadi yang matang mampu mengendalikan dorongan biologis

dan hawa nafsunya sehingga pemuasannya sesu

norma sosial budaya yang berlaku dalam masyarakat. Sebaliknya

orang yang tidak mampu mengendalikan
atau  tingkah lakunya dikendailkan oleh hawa nafsunya
menunjukkan kepribadian yang masih kanak-kanak. Kepribadian

matang tdak lagi bersifat egosentris.
introspeksi, merefleksikan difh

ktif dan kemampuatl

tuhan sosial psikologis, rohaniah
asan ideal dan nilai-nilai

ai dengan norma-

dorongan biologisnya

yang
b. Kemampuan mengadakan

sendiri, memandang diri sendiri secara obje
a tentang hidup dan kehidupafls

untuk mendapatkan pemahama
dap dirl sendiri dag

Kemampuan mengambil distansi terha
memandang dirl sendini sebagal objek sehingga ia mamp®
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. .
TMHWWMHWWWMB hal-hal yang ada pada dirinya sendri dengan
A vang ada pada orang lain. Ia men . I
" genal dan memahami
e MFWMMMM%? yang B\.Sﬁwbm selalu memiliki filsafat hidup
e Mcw mungkin bukan berasal dari filsafat agama
i ah dalam bentuk bahasa. Tanpa filsafat dan
e _mwram yang terarah serta pola hidup yang terintegrasi
) Hum:. seseorang akan tampak bersifat fragmentari v
mammmw dan hidupnya tidak bermakna. o
. Mm MMMMMM QMM%E»SD dari pengajar merupakan faktor
el e mend mcwm pergeseran keberagamaan di Klathak.
h woﬁommb - _mE kata khalasa yang berarti membersihkan
I 3. WmMmH osm\w\@ %5 derivatnya dalam al-Qur’an diulang
%Emm. o Mﬁ ; Hum:mwa%mb harus didasarkan pada prinsip
mcmmw,m_-&m g i EMWW @.QBST membaca yang ada pada awal
A BM Hw Mbm mEﬁS. mo.nmmz nama Yang Maha Pencipta.
e ﬁmom mem dikaitkan dengan nama Tuhan yang
e Mmmn ut merupakan indikator bahwa pendidikan
aksanakan dengan ikhlas.
cBCBmMMHm vmwwmm .%Emm berarti bersih dari campuran.'' Secara
as berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu

yan, ﬁm €1 —:HM:. enurut _.W um mwﬁ:w MA”TA; 8} n"_:_.\._.wmwwmw
J 3

10 .3

Yaitu dalam Surah al

. Z Surah al-Baqgarah/2: 9<

surah al-An’am /6: al-Bagarah/2: 94, 139, surah al-Nisa’/4:

%:mcm\mgw. :QME\mM. 139, surah al-Araf/7: 29, 32, wsnmrcmwtgm\%%»m\u& 15

75355\.31. wﬁ n, mﬁ_ﬁ mcwmr al-Hijr/15: 40, surah &-ZNE\E..@J m:nww

wrwm.f\q&. Wo , surah al-’Ankabut/29: 65, surah Lugman/31: w.w v mﬂnn_

83, surah al wés:\w_-mi?\ 37: 40, 74, 128, 160, 169, surah S/ 38: 46
> 8 -Zumar/39: 2, 3 i i =

Bayyinah/ 98: 5. , 11, 14, surah al-Ghafir/ 40: 14, 65, surah al
) " Lihat Abu Hamid :

Kutub Timish, 1996). al-Ghazali, Ihya’ Ulnm al-Din juz 4, (Beirut: Dar al
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Abu Zakariya al-Anshari, orang yang ikhlas adalah orang yang

tdak mengharapkan apa-apa lagi. Ikhlas itu bersihnya motif _
dalam berbuat, semata-mata hanya menuntut 7dha Allah tanpa
menghiarukan imbalan dari selain-Nya. Dzun Al-Nun Al-Misri
mengatakan ada tiga ciri orang ikhlas: seimbang sikap dalam
menerima pujian dan celaan orang, lupa melihat perbuatan
dirinya, dan lupa menuntut balasan di akhirat kelak." Jadi dapat |
dikatakan bahwa ikhlas merupakan keadaan yang sama dari sisi
batin dan sisi lahir. Dengan kata lain ikhlas adalah beramal dan
berbuat semata-mata hanya menghadapkan 7idha Allah. Menurut
Syeikh Thsan “Ikhlas dibagi 2, yaitu ikhlas mencari pahala dan
ikhlas amal”."

Ikhlas sebagaimana diuraikan di atas jelas termasuk ke
dalam amal al-qalb (perbuatan hati). Jika demikian, ikhlas tersebut
banyak berkaitan dengan niat (motivasi). Jika niat seseorang
dalam beramal adalah semata-mata mencari 7idha Allah, maka
niat tersebut termasuk ikhlas, yaitu murni karena Allah semata |
dan tidak dicampuri oleh motif-motif lain.

Setiap manusia dalam segala perbuatan diharapkan
dapat ikhlas, karena hal itu akan menjadikan amal tersebut
mempunyai arti. Terlebih lagi dalam pendidikan, pendidikan
haruslah dijalankan dengan ikhlas karena hanya dengan ikhlas,
pendidikan yang dilakukan dan juga segala perbuatan manusia |

akan mempunyai arti di hadapan Allah/Tuhan Yang Maha Esa. _

Faktor penghambat tersebut ada dua jenis, yaitu faktor
internal yang berupa rendahnya SDM dan sikap acuh tak acuh

12 Supiana, dan M, Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung;
PT Remaja Rosdakarya, 2001), 233, lihat juga Thsan Muhammad Dahlan, Sirg/
al-Thalibin ‘ala Syarhi Minbaj al-'abidin juz 2, (Surabaya: Hidayah, t.t.), hal. 362

5 Ibid., (Siraj), hal. 359. 1
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masyarakat Klathak serta fakior eksternal yang berupa ak
geografis yang sulit. SDM yang rendah mw.mb Bm:.mMmmmwmmm
penghambat yang cukup  signifikan apalagi w&mc_ ditu m. -
dengan adanya akses geografis yang kurang mendukun Emmm
akan Bwb%mivmﬁwmb daerah tersebur suli dikemban Wmmu Mw M
karena ity, para pengelola di daerah-daerah ﬁnﬂnnwmm_.r n
terdorong untuk melahirkan semangat baru dan visj MEm
dalam menyelenggarakan sebuah sistem yang lebih de WHNH.:
dan  desentralistis dalam wn:mﬁo?maw%mv -

C.
Prospek Keberagamaan yang H.mng.BEDW ke Masa Depan

Prospek keberagamaan masyarakat Dusun Klathak d
Bm.mm kﬁ:m akan datang akan semakin maju dan masyarakat wM :
lebih .m_mﬁ. lagi menjalankan syatiat agama Bm:mw‘&m HHQM H
WMHMWHHMHW | Wmm.mmammb E:.m menetap di dusun mmnmovwm.
| . g .:F Juga perlu dibangun akses jalan dan lainnya
yang menjadi sarana perhubungan dan komunikasi selain ; :
untuk membuka isolasi yang melanda daerah tersebut se _cmw
wmbg_umzm:Dm: sarana pendidikan, sarana kesehatan d i
ibadah, "~
a%»bﬁ““ww Ww.mvnnmmmﬁmmb masyarakat Dusun Klathak ke
S an dengan adanya faktor perubahan sosial
yarakat Klathak. Dalam konteks kemasyarakatan juga terjadi
Perubahan sosia] yang disebabkan karena faktor keberagamaan.
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Misalnya, jika seseorang menyatakan bahwa sebagian besar
masyarakat Indonesia memeluk agama Islam, maka setiap
orang menerimanya tanpa keberatan apa pun. Demikian pula,
ketika seseorang menyampaikan berita bahwa di era reformasi
ini terbukti banyak terjadi korupsi, kolusi, nepotisme (KIKN),
bahkan sampai lapisan masyarakat paling bawah, mereka juga
menerimanya, meskipun dengan berat hati. Penyimpulan deduktif
yang dilakukan, dengan rumusan secara pasti, bahwa sebagian
dari pelaku KKN ini adalah pemeluk ajaran Islam, juga terpaksa
diterima, bukan hanya alur silogismenya yang koheren tetapi juga
naluri mengatakan demikian.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keberagamaan
di Tanah Air sesungguhnya tidak bisa dipisahkan dari unsur
penting, yaitu politik dan kebudayaan. Keduanya memberikan
pengaruh yang sangat signifikan bagi pola keberagamaan. Di
satu sisi, keterlibatan agama dalam politik tidak bisa diabaikan,
yang ditandai dengan menguatnya identitas keagamaan dalam
ranah politik. Namun di sisi lain, keterlibatan kebudayaan sebagai
bagian integral dalam pola keberagamaan tidak bisa diabaikan
begitu saja.

Salah satu contoh yang cukup menarik adalah ekspresi
keagamaan orang-orang Jawa. Identitas keberagamaan masyarakat
Muslim di Jawa sangatlah plural. Uniknya keragaman tersebut
masih eksis hingga sekarang, Hal ini menunjukkan bahwa
ekspresi keberagamaan ditentukan oleh banyak faktor, baik itu
politik, sosial, paham keagamaan, maupun kebudayaan. Potret
masyarakat Muslim Jawa yang plural itu akan memberikan warna

tersendiri dalam ranah sosial politik, terutama dalam rangka

membangun semangat kebangsaan.
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| m.o_ummm_. Sudtu unsur dalam perubahan sosial, proses
aplikasi agama Islam dalam transformasi sosial budaya bangsa
H:m.o:mﬁ.m dapat diurai menjadi beberapa satuan analisis, L»Dmﬁowu
sostal ini meliputi ajaran Islam ity sendiri, bangsa Indonesia yan
mengamalkannya dan medan kegiatan yang ditandai oleh mm&mm
transfomasi sosial budaya. meu.bmlgmmu.bm satuan analisis ini
dapat didudukan dalam lingkungannya sendiri karenga berpikir
adalah manipulasi lingkungan tanpa aktivitas fisik,'* '
Pada masyarakatkontemporer, Baudrillard menggambarkan
fenomena keberagamaan sebagai masyarakat yang didominasi
oleh tanda-tanda dan kode-kode yang mmwouﬂ.mmﬁ.w»b dengan
woBo&Sm-woBo&Bm menuju ke arah universal wmgvmbwcm»n
mﬂ.mﬁ.m.B tanda yang abstrak. Ini sebabnya masyarakat kontemporer
dicirikan dengan tingginya tingkat persaingan  antarindividu
mﬁ.mJ kelompok dalam berbagai aspek kehidupan, dominannya
:.;E simbolis barang, proses estetisasi kehidupan, melemahnya
sistem referensi tradisional, dan kehidupan yang berorientasi

pasar,  sebagaimana digambarkan kehidupan masyarakat

- perkotaan. Oleh karena itu Ernest Burger® memandang bahwa

kota besar adalah lapangan persaingan antara kelompok sosial
dan kekuatan ekonomi. Masalah sosial yang berkaitan dengan
kependudukan misalnya, tekanan penduduk yang begitu besar di
kota menimbulkan berbagai persoalan karena begitu banyaknya
orang memperebutkan tempat tinggal, kesempatan kerja, fasilitas
transfortasi, dan ruang untuk kegiatan sosial."* Malahan tekanan
penduduk itu cukup kuat untuk mendorong munculnya kota-

"*Ishomuddin, S, 0s10logi Lslam, (Malang: UMM Press 2005)

" Trwan Abdullah, Ko, ksi d, :
Pustaka Pelajar, 2006), hal. 31 st Kebudgyaan, (Yogyakarta:

' Ibid, hal. 27-28.
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kota baru sekitar kota besar. Ini sebabnya kota-kota besar akan
diisi oleh orang-orang desa dengan kultur agrarisnya, sementara
kota baru (satelit) akan diisi oleh orang-orang kota dengan kultur
mesyarakat industrial."”
Munculnya masyarakat industrial menurut para w.nbnmem
teori modernisasi dari Karl Marx sampai dengan Umﬂ‘un_ me
juga betkaitan erat dengan pergeseran budaya .%mb.m .anEm:.ur dari
sistem-sistem nilai tradisional. Kebenaran klaim ini ditunjukkan
dengan fakta adanya pembangunan berkaitan .&obmmb sebuah
sindrom perubahan-perubahan yang dapat diramalkan %mwm
menjauh dati norma-norma sosial yang Bc&mw. dan menuju
nilai-nilai yang semakin rasional, toleran, bisa dipercaya, dan
pascamodern.'® Akan tetapi budaya merupakan jalan wﬂ.umnnmwmmb.
Secara implisit ditegaskan bahwa nilai-nilai yang semakin .SSOH.H&
dan toleran telah mendorong kehidupan ekonomi semakin Bﬂz”
Integrasi ekonomi ke tataran ekonomi global telah ﬁnavﬁw.ﬁ
merupakan integrasi sosial budaya ke dalam suatu tataran msEM
yang kehadirannya dapat dilihat di kalangan wobmca.i.m kota.
Hal yang mencolok terjadi dalam kecenderungan ini mmﬂmr
tumbuhnya consumer culture di kota-kota yang Bnmcw.mwg bagian
dari proses ekspansi pasar. Dalam proses ini WODm.E.umH merupakan
faktor penting dalam mengubah tatanan nilai &5. Sﬁ.mwmb
simbolis. Dalam kecenderungan ini identitas dan mcg.mw_uﬁgm.
mengalami transformasi, baik menyangkut Bmmm_mr. integrasi
maupun masalah nasionalisme. Dan tampaknya hal itu bukan

hanya terjadi di kota-kota, namun sekarang telah merambah ke

7 Thid.
18 T jhat Pals, Seven Theories. .. .
Y Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi. . ., hal. 28.

2 Thid., hal. 29.
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desa-desa, bahkan daerah pelosok.

Tumbuhnya consumer culture telah mengubah kota menjadi
consumer space yang diharapkan mampu memuaskan kebutuhan
kelas menengah baru. Dua proses merupakan tanda dari
tranformasi sosial perkotaan, yaitu proses komsumsi simbolis
dan transformasi estetis 2!

Pertama, proses konsumsisimbolis merupakan tanda penting
dari pembentukan gaya hidup di mana nilai-nilai simbolis dari
suatu produk dan praktik telah mendapat penekanan yang besar
dibandingkan dengan nilai-nilaj kegunaan fungsional. Proses ini
ditegaskan melalui tiga cara, yaitu (1) kelas sosial membedakan
proses konsumsi di mana setiap kelas menunjukkan proses
identifikasi yang berbeda; (2) barang yang dikonsumsi menjadi
wakil dari kehadiran; dan (1) proses konsumsi lebih ditekankan
pada konsumsi citra (image) yang merupakan alat ekspresi diri
bagi kelompok. Kedua, proses konsumsi simbolis ini telah - pula

menegaskan kecenderungan estetisasi dalam kehidupan kelas
menengah di mana nilai etis mulaj kehilangan kekuatan dalam
menggerakkan kehidupan. Kecenderungan ini dapat dilihat
dalam tiga proses, yaitu (1) hidup di perkotaan telah menjadi
proses seni yang bertumpu pada the work of art yang menegaskan
nilai-nilai khusus; (2) kecenderungan ini menegaskan proses-
proses individualisasi; dan (3) munculnya kekuatan baru dalam
mendorong proses transformasi sosial dan budaya secara luas. 22
Meluasnya proses individualisasi yvang muncul dari sifat
relatf suatu praktik sosial menurut Simel telah menjauhkan
manusia dati konteks general. Dalam konteks ini nilai-nilai

* Ibid,, hal. 33.
* Ibid., hal. 33-36.
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individual yang diferensial telah mendominasi nilai-nilai general
yang universal. Transformasi general ke individual menandakan
suatu perubahan dalam ikatan dan sentimen-sentimen dan

ini menyebabkan cara-cara orang mempraktikkan agama juga
mengalami perubahan.” Kecenderungan ini menurut Beyer
disebut privatisasiagama yang menunjukkan proses individualisasi
dalam penghayatan dan praktik agama.**

Ditegaskan juga bahwa privatisasi agama itu tidak hanya
menegaskan pergeseran masyarakat secara meluas, tetapi juga
mempengaruhi proses reorganisasi sosial budaya. Selama
kebebasan kesadaran secara intrinsik dikaitkan dengan ‘hak
privasi—dengan pelembagaan modern dari sebuah lingkup
privat yang bebas dari campur tangan, baik dari pemerintah
maupun dari kontrol kependetaan—dan karena ‘hak privat’
memberikan landasan bagi liberalisme dan bagi individualisme
modern itu sendiri maka privatisasi agama benar-benar esensial
bagi modernitas.*® Durkheim® mengakui bahwa jarang ada
sebuah masyarakat tanpa ‘agama-agama privat yang dibentuk
oleh seseorang untuk dirinya sendiri dan dirayakan oleh dirinya
sendir’, namun ia menyatakan bahwa %kultus-kultus individual
tersebut bukan merupakan sistem religius yang berbeda dan
bersifat otonom’ bahwa agama individual benar-benar berasal

dari agama kelompok atau (adalah) bukan agama sama sekali,

namun magis.

2 Ibid., hal. 107.

> Tbid., hal. 108.
» Jose Casanova, Agama Publik di Dunia Modern: Public Religion in the

Modern World, (Surabaya: Pustaka Fureka; Malang: ReSIST, dan Yogyakarta:

LPIP, 2003), hal. 60.
* Durkheim, The Elementary Forms. .., hal. 60.
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Ini menunjukkan telah terjadi pergeseran keberagamaan
masyarakat kontemporer dalam berbagai aspeknya. Berdasark
kerangka kerja Mike Featherstone, Abdullah?’ menjela w»b
v»véw telah terjadi pergeseran masyarakat masa kinj m&_mﬁmnmn
mos,dznv yaitu dominannya nilai simbolis barang, proses estetis m»
kehidupan, dan melemahnya sistem referens; tradisional Wmﬂ.ma
proses ini dalam kaitannya dengan kecenderungan m_mw_umr.m mw
dan mobilitas dikatakan merupakan konteks pentin Qm_mmm_
mempengaruhi redefinisi agama dan prakdk er_.mcwmm ﬁoan
umum. Redefinisi agama secara terus-menerus dalam lon ,m
praktik sosial fupanya menjadi citi khas fenomena Wmmw o
keagamaan Qnmvmmmmmammsv masyarakat kontemporer. o

Dalam hal ini agama bukan lagi merupakan sumber nilaj
&m_m.B pembentukan gaya hidup, tetapi lebih sebagai SmR:BnH
bagi gaya hidup itu sendiri. Agama seperti barang-barang senj
telah diambil alih oleh pasar untuk dikelola wmmﬁq&ﬁ.mcm "
WE&E hanya hari-hari besar agama yang digunakan mnmcwm..

mewammgbu untuk  distribusi barang secara vmmmm&ommwmmw_
tetapt umat beragama telzh dibentuk  menjadi wommc.g ,
untuk distribusi pakaian, alat salat, buku-buky agama, lemb .
pendidikan, dan surat kabar 28 Menurut wmcﬁn:ﬁmu hal m.mm
EQE_UNWNE persoalan kode dan kontrolnya yang &mudﬂhmmw mﬁc
hiperrealitas sebagai karakter masyarakat kontemporer a

Hummmmmnnmn orientasi Wm@mgmm:pmmnv dijelaskan oleh
ww@&d:mwe sebagai berikut. Dalam konteks pergeseran semacam
1t simbol kebudayaan akhirnya, bukan EWH. sebagai pengarah

ran
Yang menentukan code of conduct dalam suary masyarakat yang

*" Abdullah, Konstruks dan Re ]

) > rodufksi. . .
g vy produksi. . ., hal. 108.
? Ibid, hal. 9,
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dipatuhi dan memiliki daya paksa, tetapi menjadi alat politik bagi waktu ke waktu.’' Dalam hal in konflik adalah K insrini

perjuangan kepentingan para pihak, baik individual, kelompok dan tidak mungkin dihindarkan dalam perubaha mmwm.&Sm_HSm.%
maupun institusi. Simbol-simbol agama misalnya, tidak hanya adalah sebuah ekspresi heterogenitas ke mDQM SOst .‘ Wonm_w
menjadi penunjuk arah dari suatu praktik yang berhubungan keyakinan yang muncul sebagai formasi _uwnc . mmbnvz H.Emr dan
dengan religiusitas, tetapi juga bagi sebagian orang, kelompok oleh perubahan  sosial I vmnmvh:m timbulkan
atau institusi menjadi alat bagi legitimasi atas keberadaan dan hambatan yang &anmwmﬂw.s Situasi ini dalacn m.b.mN.S dengan
kepentingan. Agama berfungsi mengesahkan keberadaan dan digambarkan oleh Ronald Inglehart sebagai orie MME.BHQ.@FF
tindakan-tindakan yang bisa terjadi menyimpang dari substansi versus sakuler-rasional atat nilgi-qglai e EN - asi Rm&&on&
ajaran karena citra telah mewakili suatu realitas keagamaan itu J diri. Dimensi tradisional /sekuler-rasional MMHmm Manm ekspresi
senditi. Agama dipraktikkan sebagai bagian dari pengendalian antara masyarakat di mana agama sangat pentin M sitkan kontras
sosial dan identifikasi diri untuk pemosisian individu, kelompok | di mana agama tidak penting, tetapi i ju mm an masyarakat
dan institusi dalam serangkaian transaksi sosial yang dinamis keragaman dari hal-hal yang lain. Sementara “ Em BBowsmbmmmme:
dan kontekstual. Simbol-simbol budaya telah menjadi alat bagi kutub tradisional menekankan roama, standar ,B M& MHMWNH w.ma.m

penegasan autentisitas kelompok yang keberadaannya menjadi nilai keluarga tradisional, lebih mcww., keluarga _W ak dan nilai-

bagian dari sistem sosial global dengan pertentangan nilai yang _ perceraian, dan berpendirian prokehidupan ga besar, menolak

semakin tajam.” rol |
perubahan  sosial telah i
Pergeseran orientasi simbol-simbol agama dan kebudayaan keberagamaan masyarakat &meM mcb “\mﬂwgmmég s
seperti tersebut menjadi alasan bagi Abdullah untuk menyatakan di daerah terisolir sekalipun. Hal w . . MM S
- Halm1 tampaknya juga dirasakan

bahwa ketika memahami kebudayaan harus dimulai dari dengan oleh masyarakat Dusun Klathak pada bebe b I
rapa tahun ke depan.

mendefinisikan ulang kebudayaan itu sendiri, bukan sebagai Dalam rangka menghadapi itu semua, mak
kebudayaan generik (yang merupakan pedoman yang diturunkan), Klathak harus berbekal iman dan megw a masyarakat Dusun
tetapi sebagai kebudayaan diferensial (yang dinegosiasikan membendung dampak negatif yan &n.va :.Mm:m oo unek
dalam keseluruhan interaksi sosial). Kebudayaan bukanlah _, sosial. J ulkan oleh perubahan
suatu warisan yang secara turun-temurun dibagi bersama atau Perubahan sosial di
i suatu masv : . .
dipraktikkan secara kolektif, tetapi menjadi kebudayaan yang | dengan berkembangnya @Q»ammwﬁﬂwﬂmﬁ vsmwsv\m ditunjukkan
lebih bersifat situasional yang keberadaannya tergantung pada _— masyarakat tersebut.
j W Tbid,

karakter kekuasaan dan hubungan-hubungan yang berubah dari = 3 Iwmr Miall, Oliver Ramsbotham, Tom Wooul T

> house, Resolusi Damai

Konfl ] .
onflik Kontemporer: Menyelesaikan, Mencegah, Mengelola, dan Mengubalh Konflik

Bersumber Politik, Sosial
o s Sostal, Agama, dan Ras, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

30 H%\\\
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Jadi bisa diambil konklusi bahwa substansi perubahan sosial
tersebut adalah munculnya peradaban atau modernisasi yang
kuat. Menurut Ibn Khaldun di antara tanda wujudnya peradaban
adalah berkembangnya ilmu pengetahuan seperti fisika, kimia,
geometri, aritmetik, astronomi, optik, kedokteran dsb. Bahkan
maju mundurnya suatu peradaban tergantung atau berkaitan
dengan maju mundurnya ilmu pengetahuan. Jadi substansi
peradaban yang terpenting dalam teori Ibn Khaldun adalah ilmu
pengetahuan.

Maka dari itu, hendaknya dalam masyarakat Klathak
terdapat generasi-generasi yang menempuh pendidikan yang
lebih tinggi dan mengembangkan daerahnya. Namun ilmu
pengetahuan tidak mungkin hidup tanpa adanya komunitas yang
aktif mengembangkannya. Karena itu suatu peradaban atau suatu
harus dimulai dari suatu “komunitas kecil” dan ketika komunitas
itu membesar maka akan lahir komunitas besar. Komunitas itu
biasanya muncul di perkotaan atau bahkan membentuk suatu
kota. Dari kota itulah akan terbentuk masyarakat yang memiliki
berbagai kegiatan kehidupan yang daripadanya timbul suatu
sistem kemasyarakat dan akhirnya lahirlah suatu negara. Tanda-
tanda lahir dan hidupnya suatu komunitas bagi Ibn Khaldun di
antaranya adalah berkembanganya teknologi, (tekstil, pangan,
dan papan/arsitektur), kegiatan eknomi, tumbuhnya praktik
kedokteran, kesenian (kaligrafi, musik, sastra dsb). Di balik tanda-
tanda lahirnya suatu peradaban itu terdapat komunitas yang aktif
dan kreatif menghasilkan ilmu pengetahuan.

Namun di balik faktor aktvitas dan kreativitas masyarakat
masth terdapat faktor lain, yaitu agama, spiritualitas atau

kepercayaan. Para sarjana Muslim kontemporer umumnya
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menerima pendapat bahwa agama adalah asas peradaban, menolak
agama adalah kebiadaban. Sayyid Qutb menyatakan bahwa
keimanan adalah sumber peradaban. Meskipun dalam paradaban
Islam struktur organisasi dan bentuknya secara matetial berbeda-
beda, namun prinsip-prinsip dan nilai-nilai asasinya adalah satu
dan permanen. Prinsip-prinsip itu adalah ketakwaan kepada
Tuhan, keyakinan kepada keesaan Tuhan supremasi kemanusiaan
di atas segala sesuatu yang bersifat material, pengembangan
nilai-nilai kemanusiaan dan penjagaan dari keinginan hewani,
penghormatan terhadap keluarga, menyadari fungsinya sebagai
khalifah Allah di Bumi berdasarkan petunjuk dan perintah-Nya
(syariat).*

Syeikh  Muhammad Abduh juga menekankan bahwa
agama atau keyakinan adalah asas segala peradaban. Bangsa-
bangsa purbakala seperti Yunani, Mesir, dan India, membangun
peradaban mereka dari sebuah agama, keyakinan atau
kepercayaan. Arnold Toynbee juga mengakui bahwa kekuatan
spiritual  (batiniah) adalah kekuatan yang memungkinkan
seseorang melahirkan manifestasi lahiriah (ousward manifestation)
yang kemudian disebut sebagai peradaban itu.*

Jika agama atau kepercayaan merupakan asas peradaban,
dan jika agama serta kepercayaan itu membentuk cara pandang
seseorang  terhadap sesuatu yang pada gilirannya  dapat
mempengaruhi tindakan nyatanya atau manifestasi lahiriahnya,
maka sejalan dengan teori modern bahwa pandangan hidup
(worldview) merupakan asas bagi setiap peradaban dunia. Para

pengkaji peradaban, filsafat, sains dan agama kini telah banyak
. ¥ Seperti dikutip oleh Muhammad Abdul Jabbar Beg, dalam The
Muslim World Leagne Journal, edisi November-Desember, 1983, hal. 38-42.
* Tbid,
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yang menggunakan worldview sebagai matrik atau Sframework.

Ninian Smart menggunakannya untuk mengkaji agama, S.M.

Naquib al-Attas, al-Mawdudi, Sayyid Qutb, memakainya
n bangunan konsep dalam Islam, Alparslan

untuk menjelaska
s, Atif Zayn, memakainya untuk

Acikgence untuk mengkaji sain
perbandingan ideologi, Thomas F Wall untuk kajian filsafat,

Thomas S Kuhn dengan konsep paradigmanya sejatinya sama

dengan menggunakan worldview sebagi kajian sains.

Meski mereka berbeda pendapat tentang makna worldview,
mereka pada umumnya mengaitkan worldview dengan peradaban
atau seluruh aktivitas ilmiah, sosial dan keagamaan seseorang.
Ninian Smart, pakar kajian perbandingan agama, memberi

makna worldview sebagai “kepercayaan, perasaan dan apa-
alam pikiran orang yang berfungsi sebagai

_.uvuw

apa yang terdapat d
ahan sosial dan mora

motor bagi keberlangsungan dan wnHEu

Penckanannya pada fungsi worldview sebagal motot perubahan

sosial dan moral. Secara flosofis Thomas F Wall, memaknai
“sistem kepercayaan asas yang integral tentang

worldview sebagal
hakikat diri kita, realitas, dan tentang makna eksistensi”.* Dalam

as ilmiah Alparslan Acikgence memaknai

kaitannya dengan aktivit
ku manusia, termasuk

worldview sebagai asas bagi setiap perila
aktivitas-aktvitas ilmiah dan teknologi. Setiap aktivitas manusia
akhirnya dapat dilacak pada pandangan hidupnya, artinya
aktivitas manusia dapat direduksi ke dalam pandangan hidup itu.”’

35 Ninian Smart, Worldview, Crosscnltural Explorations of Human Belief,

(New York: Charles Sribner’s sons, t.t.), hal. 1-2.
36 Thomas F Wall, Thinking Critically Abont Philosophical Problem,
A Modern Introduction, Wadsworth, 2001),

(Thomson Learning, Australia:
hal. 532.

7 Alparslan Acikgence,
Philosophy”, A~LS. hajarah, Journal

«The Framework for A history of Islamic
of The International Tnstitute of Islamic Thonght
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Sebab, paradigma mengandung konsep nilai, standar-standar d
metodologi-metodologi, yang merupakan wor/dview dan %&Q«EMM
konseptual yang diperlukan untuk kajian sains.’® mF katn
worldview berkaitan erat secara konseptual dengan segala an .v\m,
manusia secara sosial, intelektual dan religius. Umn yang ﬁn%mhwmm
adalah bahwa worldview sebagai sistem kepercayaan, pemikir .
SS. ?WF dan tata nilai memiliki kekuatan :DEW Bmhommmr ZMM“
dari itu, aktivitas manusia dari yang sekecil-kecilnya hin .m a :
mmv.mmmn-vwmmhbwm yang kemudian menjadi peradaban vmmnmcbm_unm
dari worldiew. Berpijak dari teori bahwa agama sebagai world \mm
maka masyarakat Klathak yang sekarang sudah men &MN&N.\
pergerseran keberagamaan, ke depan akan lebih kokoh _mmww mmwME
Wmvnmmmmamm:Dwm dan akan menjadikan agama sebagai m\S,\&S.&W
Jika makna worldview adalah konsep nilai, motor ba ;
wom.cmmgb sosial, asas bagi pemahaman realitas Mmb asas b mH
aktivitas ilmiah, maka Islam mengandung kesemuanya itu H&mmﬁ
vmrw»n. memiliki pandangan terhadap realitas fisik dan DO.D mMH
secara integral. Ayat-ayat al-Qur’an jelas-jelas memproyeksikan
@wmmm:mmb I[slam tentang alam semesta dan ng.mswws yan
disebut pandangan hidup atau pandangan alam Islam ASQ\\«WS.NM
al-tabawwur al-Islami, al-mabda al-Islami) it Bukan hanya HE,

konsep-konsep tersebut diberi medium pelaksanaannya yang

and Civilization (ISTAC), 1996, jilid1. Nomor 1&2, 6
* Edwin Hung, The N o 2 e
o g, The Nature of Science: P) .
California: Wardsworth, 1997), hal, M 0 MMM w\oemv\mmﬂ m&i Perspectives (Belmont,
39 D X > 5 ~ 5 .
— JH HOME.WGWG_»: menyimpulkan bahwa suatu pandangan hidu
MHHCWEM woﬁo ki 5 mﬁ..cw:: konsep atau pandangan yang terdiri dari HW
 teatan memmﬂanﬂm:w H_Bwr 2) tentang alam semesta, 3) tentang manusia
- B Wm\ m\ upan, dan 5) tentang nilai moralitas. Alparslan }.w&wmgnn,
. il hong \.\ And Its Burdens, An Essay in the History and Philosophy of S Q.%&M
(Fatih University Publications, 2000), hal. 78 i ,
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berupa institusi yang disebut dzen, yang di dalamnya terkandung
konsep peradaban (Tamaddun).

Oleh sebab itu dalam Islam wor/dpiew memiliki istilahnya
sendiri. Bagi al-Mawdudi worldview Islam adalah Isiami Nagzariyat
(Islamic Vision) yang berarti “pandangan hidup yang dimulai
dari konsep keesaan Tuhan yang berimplikasi pada keseluruhan
kegiatan kehidupan manusia di dunia secara menyeluruh”.*

Menurut Sayyid Qutb worldview Islam adalah al-tabawwnr
al-Islami, yang berart “akumulasi dari keyakinan asasi yang
terbentuk dalam pikiran dan hati setiap Muslim, yang memberi
gambaran khusus tentang wwud dan apa-apa yang terdapat
dibalik itu.”*" Worldview dalam istilah Shaykh Atf al-Zayn adalah
al-Mabda’ al-Islami yang lebih cenderung merupakan kesatuan
iman dan akal dan katena itu ia mengartikan mabda’ sebagai

agidah fikriyyah yaitu kepercayaan yang berdasarkan pada akal.
Sebab baginya iman didahului dengan akal.* Namun Shaykh Atif
juga menggunakan kata-kata mabda untuk ideologi non-Muslim.
Ini berarti bahwa tidak selamanya berarti agidah fikriyyah. S.M.
Naquib al-Attas mengartikan wor/dview Islam sebagai pandangan
Islam tentang realitas dan kebenaran yang tampak oleh mata hati
kita dan yang menjelaskan hakikat wujud; oleh karena apa yang
dipancarkan Islam adalah wujud yang total, maka wor/dview Islam

berarti pandangan Islam tentang wujud.*

0 Al-Mawdudi, The Process of Islamic Revolution, (Lahore, 1967), hal. 14,

41.
' M.Sayyid Qutb, Mugawwanat al-Tasawwnr al-Islanz, (Beirut: Dar al-

Shurq, t.t.), hal. 41.

 Shaykh Ohif al-Zayn, aLIslEm wa Idulyjiyyat alInsEn, (Beirut: Dar
al- Kitab al-Lubnanu, 1989), hal. 13.

¥ SMN, al-Attas dalam Prolgomena to The Metaphysics of Islam An
Exposition of the Fundamental Element of the Worldview of Islam, (Kuala Lumpur:
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Jadi sebagaimana peradaban lainnya, substansi peradaban
H.&mba adalah pokok-pokok ajaran Islam yang tidak terbatas pad
sistem kepercayaan, tata pikir dan tata nilai, tapi meru MW»M
mcmmm.mwmmma yang meliputi keseluruhan pandangan HMSD
wujud, terutamanya pandangan tentang Tuhan, :

| Oleh sebab itu, teologi dalam Islam merupakan fondasi
bagi tata pikir, tata nilai dan seluruh kegiatan kehidupan Muslim
Itulah pandangan hidup Islam. Jika pandangan hidup #s.

berak i iki
umulasi dalam tata pikiran seseorang, ia akan memancar

dalam keseluruhan kegiatan kehidupannya dan akan men hasilk
.m.ﬁom kerja dan termanifestasikan dalam bentuk karya ENMS UMM
jika ia memancar dari pikiran masyarakat atau bangsa BN.;S ia
akan menghasilkan falsafah hidup bangsa dan sistem kehidupa
v.mnmmm tersebut. Jadi substansi peradaban Islam adalah mbmwbm .
hidup Tslam. Namun elemen pandan . e

- gan hidup yang terpentin
adalah pemikiran dan kepercayaan. e

ISTAC, 1995), 2.
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BABV
KESIMPULAN

A. Pergeseran Keberagamaan

ebenarnya masyarakat Dusun Klathak telah mengenal

agama, yaitu Islam, namun belum mengamalkan

syatiatnya karena belum ada yang membimbing
masyarakat ke arah yang benar. Namun di sigi lain, mereka
sangat kental dalam kehidupan sosialnya, mereka membiasakan
gotong-royong, saling membantu dan hambayn bagyo. Tradisi
tersebut mereka warisi dari nenek moyang mereka. Pergeseran
keberagamaan masyarakat Dusun Klathak dimotorioleh penyuluh
keagamaan yang datang ke Dusun Klathak. Tapi, penyuluh yang
biasa datang ke Klathak tersebut haruslah penyuluh yang benat-
benar mempunyai jiwa pendakwah, bukan hanya penyuluh yang
hanya menjalankan tugasnya sebagai PNS. Kesadaran pribadi
untuk menjalankan syariat Islam oleh masyarakat Dusun Klathak
ada karena mereka ada yang membimbing, Bagi masyarakat yang
baru mualaf memang dibutuhkan pembimbing secara simultan

dan kontinu sampai ada kader yang bisa meneruskannya.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pergeseran
Keberagamaan |
Faktor pendukung atau pendorong w.ﬁmom.ngb sikap
keberagamaan masyarakat Dusun Klathak terdiri dati dua faktot,
internal masyarakat sendiri, yang berupa kesadaran Wovmmmmm.ammb
dan eksternal yaitu adanya penyuluh anmma.wmmb yang %M“mm
berbagi pemahaman dan ilmu pengetahuan % U.cmcb. Hﬁww a
tersebut. Faktor penghambat tersebut ada &G.m jenis, yaitu fa 8“
internal yang berupa rendahnya SDM dan sikap acuh tak mWoc
masyarakat Klathak serta faktor eksternal yang berupa akses

geografis yang sulit.

C. Prospek Keberagamaan Masyarakat Dusun Klathak ke
an
o Prospek keberagamaan masyarakat Dusun Klathak @M&m
masa yang akan datang akan semakin maju dan masyarakat &m mHM
lebih giat lagi menjalankan syariat agama wzubmw&m ter mmumﬁ
pembimbing keagamaan yang menetap di | dusun ﬁmmm.o ut.
Di samping itu, juga petlu dibangun akses Hw._mn .%5 ._NE.BMS
yang menjadi sarana perhubungan dan komunikasi selain Emw.
untuk membuka isolasi yang melanda daerah tersebut, seperti
pembangunan sarana pendidikan, sarana kesehatan dan sarana
van_mrvoboﬁnmb ini menguatkan teorinya Durkheim, Geertz %.5
Irwan Abdullah tentang keberagamaan dan perubahan sosial

dalam pergeseran keberagamaan.
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